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SAMBUTAN 
DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional (IDSN) 
yang berada pada Dircktorat Sejarah dan Nilai-nilai Tradisional , 
D ire ktorat Jenderal Ke budayaan, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan telah berhas il menerbitkan seri buku biografi dan 
kesejarahan . 
Saya menyambut dengan gembira hasil penerbitan tersebut. 

Buku-buku tersebut dapat diselesaikan berkat adanya kerjasama 
antara para penulis dengan tenaga-tenaga di dalam Proyek. 
Karena baru merupakan langkah pertama, maka dalam buku-buku hasil 
Proyck IDS N itu mas ih tcrdapat kelcmaha n dan kekurangan. 
Diharapkan hal itu dapa t disempurnakan pada masa yang mcndatang. 

Usaha penulisan buku-buku kesej arahan wajib kita tingkatkan 
mengingat pcrlunya kita untuk scnantiasa mcnumpuk, mcmperkaya 
da n me mberi corak pada kebudayaan n as ion al dengan tet ap 
me melihara dan mcmbin a tradi si dan pcninggalan sejarah ya ng 
mempunyai nilai pcrjuangan bangsa. kebanggaan serta kemanfaatan 
nasional. 

Saya mengharapkan dengan tcrbitnya buku-buku ini dapat 
ditambah sarana penelitian dan kepustakaan yang diperlukan untuk 
pe mbang un a n bangsa dan negara. khu sus n ya pengembangan 
kebudayaan. 
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Akhirn ya saya mcngucapkan tcri ma kas ih kl'pada -.cmua pihak 
yang tclah mcmbantu pcncrhitan ini . 

Jakarta, Juni 19X I 
Direktur Jcnderal Kcbudayaan 

Prof. Dr. Haryati Soebadio 
NIP. 130119123 
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

Karya-karya sejarah dengan pelbagai aspek yang dikaji dan ditulis 
melalui Proyek lnve ntari sasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 

(Proyek IDSN ) dimaksudkan untuk disebarluaskan ke te ngah­

tengah masyaraka t. Adapun tujuannya ialah untuk memberikan 

bahan informasi. kesej arahan kepada masyarakat. Dengan demikian 
diharapkan banyak pihak akan dapal menambah pengetahuann:va 

tentang scjarah, baik yang menyangkut akumulas i fakta maupun 

pro es peristiwa. Di samping itu para pembaca juga akan mempcroleh 
nilai-nilai kesejaraha n. baik yang mengenai kepahla,,anan. 

kejuangan. maupun pe rkembangan budaya yang tcrungkap dari 

paparan yang terdapal dalam karya-karya sejarah itu . 

Kami mcnyadari hahwa buku-buku karya Proyek IDSN ini ten tu 

tidak luput dari pelbagai kelemahan bahkan mungkin kcsa lahan­

ke alahan. Namun demikian kami ingin menyakinkan kepada pcmbaca 

bahwa kelemahan atau kesalahan itu pastilah tidak disengaja. 

Berdasarkan keterangan di a las. kami sangat bcrtcrima kasih 
kepada pemhaca jika sekiranya hersedia untuk membcrikan kritik­

kritik te rhadap karya-karya Proyek IDSN ini . Kritik-kritik itu pas ti 

akan s anga t hcrg una hag i perhai kan karya-karya proyck ini di 
kcmudian hari . 

\ II 



\ I ll 

Kcpada pcnulis yang tclah menyclcsaikan tugasnya dan kcpada 

scmua pihak yang ikut scrta. baik langsung maupun tidak langsung 
Jalam mcwujudkan karya- karya Proyek IDSN ini sebagaimana adanya 

di tangan pembaca. kami sampaikan terima kasih . 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

2;/j 
Prof. Dr. Edi Sedyawati 

NIP. 130 202 962 



KATA PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
merupakan salah satu dalam lingkungan Direktur Sejarah dan Nilai 
Tradisional. Direktorat Jenderal Kebudayaan. Dcpartemen Pendidikan 
dan Kcbudayaan. yang antara lain menggarap penultsan biografi 
Pahla\\an asional. yang sudah mempcrolch pengesahan dari 
Pemerintah . Adapun ketentuan umum bagi Pahlawan Nasional. ialah 
seseorang yang pada masa hidupnya. karena terdorong oleh rasa cinta 
tanah atr. sangat bcrjasa baik dalam lapangan polttik. lapangan ilmu 
pengctahuan yang erat hubungarmya dengan perJuangan kemerdekaan 
dan pcrkembangan Indonesia. 

Tujuan utama dari penulisan biografi Pahlawan Nastonal ini ialah 
membina pcrsatuan dan kesatuan bangsa. mcmbangkitkan kebanggaan 
nastonal. mcngungkapkan nilai-nilai budaya bangsa. dan melestarikan 
jiwa dan scmangat kepahla\\anan ndai-nila1 budaya bangsa. dan 
mclcstarikanjh'a dan semangat kepahla\\anan dalam keludupan bangsa 
dan negara. 

Dtsamping itu pcnultsan biografi Pahlawan Nasional yang JUga 
bertu.Juan untuk mcngungkapkan ktsah kchtdupan para Pahla\\an 

·asJonal yang bcrguna scbagai suri-tauladan bagt gcnerast pcnerus dan 
masyarakat pada umumnya . Penult sannya Jtu scndirt mcrupakan 
keg1atan mcmclihara kcnangan tentang para Pahla\\·an Nastonal ~ ang 
tclah mcmbcrikan dham1a baktmya kcpada nusa dan bangsa Sekaltgus 



_1uga bcrma.k.na s~baga i ikhuar untuk m~nmgkatkan k~sndaran dan mmnt 
akan se_1arah bangsa dan tanah air. 

Selanjutn~ a pcnulisan biogra fi Pahla\\an asional merupakan 
usaha dan kegiatan pcmbangunan yang dapat dimanfaatkan bag• 
pcngcmbangan pribadi warga negara. serta manfaat bagi pcmbangunan 
scluruh masyarakat Lndoncsia. 

Jakarta. Juni 198 1 

PROYEK fNVENTARlSASI DAN DOKUMENTASI 
SEJARAH NASIONAL 



PENGANT AR CET AKAN KEDUA 

Buku Biografi Basuki Rachmat merupakan salah satu hasil 
pelaksanaan kegiatan penelitian Proyek Penelitian dan Pencatatan 
Kebudayaan Daerah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 197711978. Proyek tersebut 
kemudian menerbitkannya pada tahun 1981 sebagai cetakan pertama. 

Uraian dalam buku ini memuat perja lanan hidup Jenderal Basuki 
Rachmat yang me liput i asal-usu l, pendidikan, peke rjaan. serta 
perjuangannya semenjak zaman Jepang sampai masa Orde Ban1. 

Di dalam buku ini diuraikanjuga secara garis besar sejarah polit ik 
dan pemerintahan dari tiap-tiap periode sejarah Indonesia di mana 
Basuki Rachmat terlibat di dalamnya. 

Berkaitan dengan kandungan isi buku tersebut. masyarakat luas 
terutama masyarakat "butuh baca" sangat berm inat untuk memi likinya. 
Sementara itu persediaan buku cetakan pertarna telah habis 
disebarluaskan secara instansional. 

Untuk rnemenuhi perrnintaan tersebut, pimpinan Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisionalmemberikan kepercayaan kepada Proyek 
lnventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional (Proyek IDSN) untuk 

XI 
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mclakuh.an penyempur!1aan. perban~akan . dan pcnycbaran buku 1111 

h.cpada mas) arakat dengan jangkauan lebih lua . 

Terbitan ini diharapkan dapat memperkaya khasanah kesejarahan 
dan mernberikan informasi ya ng rnemadai bagi rnasyarakat 
peminatnya serta memberi petunjuk bagi kajian selanjutnya. 

Jakarta. November 1996 

Pimpinan Proyck lnventa risasi 
da n Dokumcntasi cjarah Nasional 

·~-
Dra. G.A. O horella 
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PENDAHULUAN 

Jendcral Basuki Rachmat te lah dite tapkan sebagai Pahlawan 
Nasional Indonesia dengan Sural Keputusan Presiden No. 0 lffK/1 969. 
Sudah sewajarnya bahwa sebagai Pahlawan Nasional Jenderal Basuki 
Rachmat patut dikenal oleh se luruh Bangsa Indonesia. terutama o leh 
seluruh pcmuda-pemudi Generasi Baru Indonesia yang nanti akan 
menggantikan Generasi Tua memegang tampuk pimpinan Negara. 
Mereka harus dapat mengambil suri-tauladan dari sifat-sifat yang baik 
Jendral Basuki Rachmat dalam bentuk amal yang telah diberikannya 
kepada Nusa dan Bangsanya. 

Tetapi sayang, sampai pada waktu ditulisnya biograli ini, nama 
Jendral Basuki Rac hmat kurang d ikenal sewaj arnya o leh umum 
padahal ia adal ah Pahlawan Bangsa. Atas pertimbangan ini maka 
biografi Jendral Basuki Rachmat patut di tulis. 

Kepahlawanan tidak bisa diberi atau diambil. Kepahlawanan ialah 
sesuatu sifat kete ladanan yang melekat pada diri seseorang yang 
berusaha m e nga tasi pe rsoa lan di sekitarnya yang: me nuntut 
pengorbanan dan biasanya tic.lak kccil dari dirinya . Pribadi yang 
mampu memberikan jawaban yang paling tepat terhadap tantangan 
zamannya. Kita tidak akan mengerti kepahlawanan seseorang, jika kita 
tidak me ngerti keadaan lingkungan di mana ia berada. baik lingkungan 
sosial maupun lingkungan fi sik. 

Dalam penulisan ini disaj ikan lcbih dulu keadaan dan lingkungan 
masa kecil dan rcmaja Basuki Rachmat. Lingkungan yang lcbih luas 
telah mcnunjukkan bagaimana sikap Basuki Rac hmat dalam menjawah 
persoalan yang muncul dari situasi dan kondisi tertentu. 

XV 



:.. \' I 

Mcngumpulkan dan mcrcknntruk-. I kcmha li data-Ja ta ya ng 
kcmudian mcrupakan Riografi tc ntang Basuki Rachmat. tcntul ah 
hukan suatu pckcrjaan yang mudah. amun dcmikian. herkat hanluan 
baik dari kc luarga Jan kawan seperjuangannya. ataupun dari pihak 
mstansi pemcrintah. kcsulitan-kesulitan penuli s dapat teratasi . 

Pada lcmpaln yal ah pcnulis mcnga turkan terima kasih ya ng 
schcsar-hcsarn ya . kepada semua pi hak yang te lah me mhcri kan 
ha ntuann ya sampai terwujudnya pcnulisan hiografi in i. 

Semoga semua usaha ini berarti hagi Bangsa dan Negara. 

Malang. Oktoher 1975 

Penulis 
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MASA KECIL BASUKI RACHMA T 

Basuki Rachmat di lahirkan pada tanggal 14 November 192 1 di 
Kccamatan Scnori, Kab upalen Tuban. Ia putera sulung Asislcn 
Wcdana (Carnal) Senori. Socdarsono Soemodihardjo . Putcra 
Soedarsono Soemohardjo cmpal orang, dari tiga orang itu. scmua laki­
laki. lbu pcrtama tidak berpulra. Dari ibu kedua (Suratni) lahir Basuki 
Rachmal dan Soerjanlo. sedang dari ibu ketiga (Suka ni) lahir Ju wono 
(meninggal) dan Srihadi. 

Scnori ialah sualu kecamatan di sebelah barat kola Tuhan. Senori 
tcrletak di daerah pantai Tuban yang berscjarah. Sejarah Tuhan sangat 
dikagumi olch penduduknya, termasuk pcnduduk Senori . Scjak nman 
raja Airlangga pada abad ke XI pelabuhan Tuban sudah di kenal 
sehagai Kambang Putih . Mungkin !aut di zaman itu mem:cru k lehih 
dalam kc daratan dari pada sckarang hingga garis pantai mcndekati 
kaki gunung Kcndeng dan terjadilah suatu te lu k yang baik sckali hagi 
pcrhcntian kapal. Di pantai ini ban yak sckali tcrdapat air tawar yang 
scgar dan jcrnih untuk diminum. Air tawar ini bcrasal dari sungai­
sungai di bawah lanah yang mcngalir dari gunung kapur Kcndcng ke 
!aut. Tempal ini merupakan tcmpat yang haik bagi pcrhentian kapal 
yang ingin mcndapatkan air minum erta makanan yang scgar. Karena 
itu Tuhan mcnjadi pclabuhan yang tcrkenal. Kapal rcmpah-rcmpah ke 
dan dari Maluku inggah di situ . Di itu juga armada Ku Bilai Khan 
pada akhir ahad kc XIII inggah lchih dulu dan mcncntukan siasat 
. cbelum mcnycrang Kcdiri. Armada Jcpang mendarat di pantai itu 
scbclum mcnycrang Jawa Timur dalam Pcrang Dunia II. 



T c ta pi ~ej ara h Tuha n ya ng sa ngat ui gc mar i u a n sa ngat 
uibanggakan ia lah scj arah Ranggal awc. pcndukung dan kcmudian 
pe mhe ro nla ka nWijaya ~chag i raja pcrtam a M aj apahit. Buka n 
pcmhcrontakannya. tctapi kejantanan yang luar biasa yang mcnjad i 
kcbanggaan pcnduduk Tuban. Bukankah Tuban daerah Ranggalawe? 
Buka nka h Ra nggal awe adipati Tuhan ya ng bera ni mcng hadapi 
Pang lima-pa ng lima termasyhur M ajapahit ? Dalam matinya pun 
Rangg al awc m enunjukk a n kejantana nn ya ya ng ti ada ta ra nya. 
Bukankah mc rcka keturunannya ? Bukankah m ereka kc turuna n 
pasukan Ranggalawe yang pernah mcnggoncangkan Majapahit yang 
besar itu? 
Scbcgi tu fana tiknya mereka itu aka n Ranggalawc hingga scgala 
sesuatu yang be rbau Ranggalawe tidak bisa a lah dan segala sesuatu 
yang bc rnni menyinggung Tuba n a kan m ereka had api dc nga n 
semangat Ranggalawe. 

Di zaman permulaan Islam d i J awa, Tuban tidak pernah sepi dari 
aktivitas Islam. Sunan Bonang, salah seorang wali agama Is lam yang 
terke na l, dima kamkan di Tuban. Tuba n me nj adi markas hesar 
penycbaran agama Islam yang dilakukan o leh Sunan Bonang secara 
aktif dan militan sehingga penduduk Tuban merupakan pemeluk 
agama Islam yang militan pula. Di samping. Ranggalawe juga Sunan 
Bonang mcrcka junjung tinggi dan muliakan. 

Di tcngah- tengah penduduk yang hangga akan sejarah dae rahnya 
itu, Ba uki Rachmat dilahirkan dan dibe arkan. Lingkungan hidup 
semacam itu pas ti ada pengaruhnya da lam pembentukan watak Basukj 
Rachmat. Mungkin sekali inilah salah satu sebab mengapa be liau kclak 
terj un dalam kalangan militer. 

Kc tika Basuki Rachmat berumur cmpat tahun, ibunya meninggal. 
Sukar dapat dibayangkan apakah ia masih ingat akan waj ah ibunya. 
Gambaran tcntang wajah ibunya mungkin ia peroleh dari cerita-cerita 
orang yang mengenal nya, terutama dari ayahnya. Dari cerita-cerita ini 
ia dapat mcmhayangkan bagaimana jiwa ihunya itu dan bagaimana 
ibunya mcnga uh putcra-puteranya. lni hanya suatu kemungkinan saja. 
te tapi bukan barang yang mustahil. Bukankah ini scring te rjadi pada 
anak-anak yang ditinggalkan ibunya pada umur cmpat tahun '? 
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Tetapi bagaimanapun juga. masa umur satu sampai cmpal tahun. 
waktu anak kccil mul ai meraba- ra ba dan bertatih-tatih da lam 
hidupnya, merupakan masa pembentukan watak dan sikap terhadap 
masyarakat di duni a sekitarnya yang akan mengesankan dalam-dalam 
di hatinya. Kesan-kesan inilah yang kelak di sadari atau tidak akan 
menjelma menjadi nilai -nilai yang menentukan watak dan sikapnya 
pacta masa dewasa di kcmudian hari. Orang-orang yang menatihnya, 
al am sekitarnya yang merupakan ruang gerak baginya. semu a itu 
sangat mengesan <..li hatinya. karenanya amat penting artinya bagi 
hidup dan pe mbe ntuka n watakn ya. Meskipun anak itu tidak 
mengatakan apa-apa, j anganlah ini dia rtikan bahwa ia tidak terkcsan 
oleh keadaan dan kcjadian di sekit arnya . I a be l urn mampu 
mengatakannya karcna anak sckecil itu belum menguasai bahasa. 

Demikian pula halnya dengan Basuki Rachmat sebelum berada 
dalam asuhan ibunya. Meskipun sebagai anak kecil seumur cmpat 
tahun ia tidak ingat akan ibunya secara jclas, te tapi di dal am hatinya 
tcrdapat bekas- bekas asuhan ibunya dan orang-orang yang terdekat 
padanya yang kelak akan memheri corak yang khas, yang pokok, pada 
watak dan sifatnya. Mengupas dan mcnelaah wataknya pada masa 
dewasanya hingga menemukan ciri-cirinya yang khas di dalamnya . 
dan kemudian menelusurinya kembali sampai pada masa kecilnya. 
akan membcri kctcrangan dan pctunjuk yang berharga tcntang as uhan 
permulaan yang dihcrikan kcpadanya olch orang tu anya hingga dapat 
meng ungkapkan pula pandangan hidup ibu dan ayahnya. ltu pc nting 
bagi kita untuk mengerti fakto r-faktor apakah yang ikut mcnentukan 
arah hidupnya. 

Basuki Rachmat dila hirkan di kalangan keluarga Pamong Praja 
yang ketika itu Iazimnya disebut dengan istilah B .B. (Binnen/ands 
Bestuur). Pacta masa pcnjajahan Belanda sebelum Perang Dunia II. 
kalangan B .B. merasa bangga akan status yang dimilikinya dan karena 
itu bangga j uga akan dirinya sendiri. Mereka merupakan peng uasa 
yang dijamin dan ditanggung olch Be landa dan karena itu t1dak egan 
tcrhadap siapapun kccuali tcrhadap Belanda yang menggcnggam nas ih 
mereka. Hierarkhi jahatan yang ketal membuat mcrc ka hersik ap 
menengadah ke atas dan me nc kan ke bawah . Mcrc ka akan 
mencngadah kepada Bclanda sehagai pe nguas a te rtinggi dan menckan 
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ral.~ at 1-ai,\U r~rlu l.Cbagai lapi-.an tcr~nJah . Rak~ allah~ ang mcn~nma 
,~~ala ma<.:am tckanan dan yang jika pcrlu haru:-. Jikorhankan untuk 
1-~pcnllngan 8clanda. dcmi kenaik.kan pangkat B.B.nya. Rakyat tunJuk 
1-an~na takut. Rasa ayang kcpada 8 .8 . pada umumnya tidak ada pada 
rak)al lni dihuktikan kctika dalam Pcrang Dunia II Belanda kalah 
tcrhaJap Jcpang. 8.8. lah yang pcrtama-tama mcnjadi hulan-hulanan 
pdampiasan nafsu rakyat. 

Mc<ikipun tidak scmua 8.8 . hcrpcran Jcmikian. tctapi j umlah 
kckc<.:ualiannya holch dikata tidak hanyak. PaJa urnumnya mcrcka itu. 
saJar a tau l idak sadar. merupakan ala! yang khas penjajahan 8clanda. 
Kckhu-.u-;an tmlah yang menychahkan 8clanda sangat mcmpcrhattkan 
mcrcka dan mcmberikan kepada mcrcka kcdudukan yang isttmcwa 
hingga mcrcka nampak berkedudukan cnal- dan bcrwihawa be ar. 
Karena itu orang ingin menjadi 8.8 .. ingin menjadi orang yang 
tcrhormat. Tctapi itu tidak mudah. Belanda menjaga ketat kalangan 
88. ini agar tidak kcmasukan ana ir-anasir yang tidak diinginkannya . 
Kcsctiaan kepada 8elanda mcrupakan l>yarat yang mutlak hagi 
kalangan 8 .8. disamping stcrilnya kcturu nan mcreka dari rasa 
nasionalisme. Meskipun demikian halnya. namun percmhesan dari luar 
maupun kebangunan aspirasi nasional di kalangan 8.8. sendiri tidak 
mungkin dihendung secara efektif. Scmangat kcindonesiaan suatu 
yang "inhacrcnt" dalam diri manusia Indones ia. login mendapatkan 
manusia lndoncsia-nya tetapi emoh jiwa Indoncsianya ialah suatu 
yang - jika dipik.irkan secara dalam- dalam - bcgi tu "unreal" (yang 
anch dan tak nyata) dan "unnatural" (tidak scsuai dcngan alam) hingga 
pada saatnya pasti tidak balch tidak. akan mcnemui kcgagalan total. 
8ilamana kcgagalan itu akan menimpa bukan oal manusia. Tetapi ia 
pasti datang, itu hanya soal waktu saja. Sejarah akan mcmbuktikannya ! 

Saat kedatangan kegagalan total hagi politik 8clanda yang 
"unreal" dan "unnatural" itu tergantung pada ccpat dan tidaknya 
akumulasi kesadaran nasional. Sepintas lalu nampaknya aneh bahwa 
kc adaran nasional ini justru timbul dari kalangan 8 .8 . yang diamati 
ketal scka li o lch 8elanda, meskipun tidak dapat dikatakan oleh 
kalangan 8 .8 . sendiri. Ini dapat dirnengcrti jika kita ingat bahwa 
kalangan B.S. pada waktu itu merupakan golongan "the haves" 
golongan yang mampu membiayai pendidikan anak-anaknya sampai 
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. ekolah yang tertinggi. hahkan sampai di luar negeripun dapat. Karena 
pencctus-pcncetu pertama kesadaran nasional itu kaum ccndekiawan 
maka tidaklah jauh dari kebenaran kiranya jika kita rnenyimpulkan 
juga bahwa di antara mereka itu tidak edikit yang hcrasal dari 
kalangan 8.8., misalnya R .A. Kart ini, sebagai pelopor cmansipasi 
wanita. doktcr Sutomo sebagai pendiri 8udi Utomo. H.O.S . 
Cokroami noto sebagai pcmimpin besar Sarckat Islam, Dcwi Sartika 
sebagai tokoh pc ndidikan dan scbagainya. Jelas bahwa usa ha 
pemcrintah 8clanda untuk mensterilkan kaJangan 8 .8 uari semangat 
Nasionalisme Indonesia tidak berhasil sebagaimana yang diharapka n 

Kalau ayahnya dapat terjaring olc h ja la imperial ismc 8clanda 
maka pute ranya yang mungkin lolos dan diam-diam mcngcmbangkan 
nasionalisme yang sanga t ditakuti olch 8elanda itu . "Enonhoor 
dbaar groeir de padi .............. ", kata pahlawan pergcrakan nasional 
E.E.F. Douwes Dekker alias Dr. Se tiabudi Danudirdjo ("Dan diam­
diam padi bcrtumbuh tcrus"). 8 egitupun pula diam-diam nasionalismc 
bertumbu h dan berkcmbang. 

Ayah 8asuki Rachmat seorang Assiten Wedana. Kakek 8asuki 
Rachmat pun scorang Wedana di Rengel. Jclas bahwa 8asuki Rachmat 
keturunan kalan gan 8 .8 .. Kalau ayah 8asuk i Rachmat menjadi 
seorang yang profcsi tradisio naJ dalam keturunannya sudah barang 
tentu kiranya bahwa ia mc ndidik putcranya ke arah itu j uga. Ini hanya 
uatu rabaan saj a a tas dasar analog i hahwa seorang 8.8. lazimnya 

ben:ita-cita anaknya mcnj adi seorang 8 .8 . juga yang lchi h besar dari 
padanya ..... ............. dan sctcrusnya. lni discbabkan hahwa pandangan 
mata orang pada waktu itu masih tc rhata dalam kalangan profcsi 
ma ing-masi ng dan bcl um me luas kcscluruh ekses tcnsi nas io nal. 
Karcna itu tidaklah mustahil bahwa bapak SoemohardJO hcrcita-cita 
juga agar kclak anaknya mcnjadi scorang 8 .8. yang jauh lehih be ar 
dari padanya. Tetapi ci ta-citanya ini terputu di tcngah jalan karena ia 
meninggal scwaktu 8asuki Rachmat baru duduk di hangku H.I.S . 
Ho llands Inlandschc School (Scko lah Da ar). Walaupun dcmikian 
halnya. namun tidaklah holeh dikatakan hahwa pcngaruh pendidikan 
ayahnya tidak berbcka~ sama se kal i dalam hati nya. Sifat taat scorang 
8 .8 . kcpada atasann ya membckas dalam watak 8asuki Rachmat yang 
sclalu taa t kcpada atasa nnya j uga. Bahwa scorang carnal hidup tli 



tcngah-ll.:ngah rakyat yang mcmandangn) a 'l'hagat tcmpat pdarian 
untuk mcnll'l'ahkan segala macam pcnna~alahan . sutlah 'cmcsttnya 
Bcgitupun anak huah Jcntlral Basuki Rachmat kclak mcmandangnya 
scbagai hapak ya ng haik . Rasa tlckat !...cpada hawahann ya itu 
diwarisinya dan ayahnya. Kcsetiaan scorang 8 B. terhadap tuga~ yang 
dihcrikan kq>adanya mcmhckas juga pada watak Ba~uki Rachmat 
yang schagai pemimpin mempunyai langgung-jawah ya ng hesar 
lcrhadap tugas yang dipiku lnya. Sarnbi l mcncpuk bahunya Jcndral 
Basuki Rachmat Iazim berkala kepada kcluarganya : " Ot alas hahu ini 
dihebankan Ampera" . "Sungguh berat! Tclapi hagaimanapun hcratnya 
juga pasli kulaksanakan!" 

Kctika Basuki Rac hmat bcrumur II tahun dan ma~ih tluduk 
dihangku H I.S. !SO) kclas IV. bapak Socmohardjo mcninggal dunia 
di Tuban. Pcristiwa ini mcmbawa perohahan yang be ar bagt nasih 
Basuki Rachmat. Kelanjutan hidupnya menjadi lidak pasti dan arah 
pcndidikannya mcnjadi kabur. Kepada siapa ia akan mcngandalkan 
hidup selanjulnya? T iada ayah dan ihu lagi yang menjamin dan 
membina hidupnya! Sungguh pukulan yang hera! dan hari depan yang 
gelap bagi anak berumur I I lahun ilu. 
Kchilangan ayah sebagai pembimbingnya, maka tidak ada lagt orang 
yang mengantarkannya ke dunia 8 .8 .. Kescmpalan yang baik unluk 
dapal mclanjutkan sckolahnya hingga tingkatan yang lertinggi lcnyap 
juga. Siapa yang akan membiayainya'? Kcmurungan dan kctidak­
paslian yang dialaminya ketika ilu mungk.in sckali berkesan dalam­
dalam di halinya mengingat kelak ia sering mengambil kepulusan yang 
menentukan lanpa sepengelahuan keluarganya . Kalau ada orang yang 
tidak suka banyak bicara dengan keluarganya maka orang itu ialah 
Basuk.i Rachmat. Mungkin ini pengaruh masa kccilnya sebagai anak 
yalim-pialu yang semuda itu sudah harus bclajar menerobos dan 
mengalasi kehidupan alas tanggung-jawab diri endiri. Rasa tanggung­
jawab memang lebal pada diri Basuk.i Rachmat. 

Kctika sepeninggal ayahnya diperbincangkan oleh kcluarga bapak 
Soemohardjo almarhum tcnt ang nasib pulcr-puteranya, maka 
dilcntukan bahwa pulera-puteranya akan di hagi dianlara kcluarga 
unluk dipelihara selanjutnya. Srihadi. adik Basuki Rachmat yang 
tcrkccil. ikut ihunya. ialah ibu liri Ba uki Rachmal dan istri ketiga 
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hapak Soemohardjo al marhum . Suryanto. ad ik kandung Ba-.u ki 
Rachma t. iku t bihinya ialah ibu Puspodipuro di Tuban dan Ba'>u ki 
Rachmat cndiri ikut hihinya yang ada di Bojoncgoro . ialah 1bu 
Surowinoto . Dengan ini maka bubarl ah persatuan kelu arga hapak 
Soemo hardj o almarhum. Mas ing -masi ng putcranya mcncmpuh 
hidupnya se ndiri -sendiri m e nurut kchcndak mercka ya ng 
mengasuhnya. Keakraban kcluarga tidak dapat lagi dipelihara scperti 
semula ketika bapak Soemohardjo masih ada. 

Basuki Rachmat pindah kc Bojoncgoro. Sudah barang te ntu ia 
tidak dapat bcrtingkah-laku seperti dulu di rumahnya sendiri . Ia hcrada 
di rumah o rang lain meskipun orang itu merupakan bibinya sendiri. Ia 
harus dapat, mau a tau tidak mau, menyesuaikan d irinya dengan 
suasana kekeluargaan bibinya. Ia harus tunduk dan menjalankan apa 
yang menjadi kebiasaan dalam keluarga itu . Ia merasa tidak berhak 
apa-apa kecuali memelihara hubungan yang baik dengan keluarga 
bibinya. Ia harus pandai mcnahan dirinya untuk mendahulukan 
kepentingan lain yang lebih berarti bagi hidupnya. Ia harus taat kcpada 
bibi dan pamannya. Scdikit demi sedikit ia me ngert i apa arti 
sebenarnya "pengabdian" itu. Rasa kepriyayiannya luntur hingga ia 
dapat lebih memahami jiwa rakyat jelata yang selalu dituntut 
pengabdiannya. Semua ini membekas dalam hatinya dan mcrupakan 
pelajaran hidup serta pcmbcntukan wataknya yang kelak dalam 
perjuangan tcrbukti sangat berguna baginya. 

Bers ama perpindahan tempat tinggal berpindah pula 
sekolahnya. Ia mas uk di kclas IV HIS Bojonegoro. Ia mcndapat 
ternan - ternan sek olah ya ng ba ru yang dapat mcn g ura ngi 
kemurungannya. Ia dapat bergaul secara bcbas dan bela jar mcnanggapi 
segala macam watak yang dapat dijumpainya dalam masyarakat. 
Hanya jika ia melihat salah seorang temannya dijemput oleh ayahnya 
atau ibunya maka perasaan murung sebagai anak yatim-piatu mclanda 
ke mbali hatinya hingga niat atau tekad untuk menentukan arah 
hidupnya scndiri tanpa ikut campur o rang lain makin menchal di 
jiwanya. Dan sifat inipun scring nampak dalam hidupnya. 

Sctclah menamatkan sekolah (HIS) di Bojonegoro. ia mcneruskan 
pclajarannya ke MULO Meeruitgebreid lagcre Onderwijs (SMP) 



Prahan Ji Suraha) a dan lama! paJa tahun I Y.JIJ K~ttka itu Pcrang 
Dunia II ... udah Jiamhang pinlu Eropa. Di hawah ancaman Hitler dan 
\lus,ollni. Jua orang la"i' yang hcrha ... ilmcmbangun krman Jan ltali 
m~njadi ncgara mill let raksa. a yang mcngcrikan. maka ... itua:-.i politik 
Eropa sangat mcnggclisahkan. Hitler mcnuntut :-.ualu "LI'hensraum" 

(ruang untuk hidup) hagi Jerman yang tidak dapat masuk akal hagi 
orang yang ma~ih schat pikirannya. Suasana menjaJi rnakin panas. 
Akhirnya mclctuslah pcrang Dunia II pada tahun llJ :W itu JUga. ketika 
Jerman mcnycrhu Polandia. 

Ncgcri Bclanda sehagai ncgara Eropa yang kccil hcrusaha 
mcngahindarkan diri dari pepcrangan dcngan mcnyatakan 
nctralitasnya. Tctapt arti teriakan . ckccil itu dalam hcnturan dan 
pcrgau lan ncgara-ncgara raksa a sepcrtt Jerman. Ru~ia . lnggcri s dan 
Pcranci '? Ketakutan mencengkcram hati ctiap orang Belanda. juga 
} ang ada di Hindia Be Ianda (lndonc~ta). Sudah harang tcntu bahwa 
Hindia Bclanda schagai jajahan ncgcri Bclanda tidak luput dari 
pcngaruh kcadaan Eropa. Tetapi mcskipun demikian. Bclanda di 
Hindia Belanda tctap bcrsikap kcpala hatu terhadap tuntutan-tuntutan 
hangsa Indonesia yang wajar hingga mcnimbulkan sua~ana politik 
yang panas pula. Dalam situasi yang scmacam itu Ba~uki Rachmat 
mcncruskan sekolahnya di HIK Muhammadiyah di Yogyakarta 
(Holland:; /nlandse K11·eek.school. semacam SPG) Sckolah Pcndidikan 
Guru . Kurang tcrang mengapa ia mclanjutkan sckolahnya di HIK 
Muhammadiyah (swasta) dan tidak di AMS Algcmccn Middelbarc 
School(SMA) padahal ia sebelumnya sclalu bersekolah di HIS Negcri 
dan MULO Negcri . Sudah mcnjadi kcbiasaan bahwa scorang lulusan 
M ' LO meneruskan sekolahnya elalu di AMS. Inginkah ia membalik 
haluan . tudinya dari ekolah Umum ke Sekolah Kcjuruan '! Bahwa ia 
memi lih HIK Muhammadiyah dan bukan HIK Ncgcri (Belanda) 
mungkin dikarcnakan kesetiaannya pada agama atau mcmang intuitif 
ia sudah mcrasa bahwa Belanda akan jatuh hingga sckolah-!.ckolahnya 
tidak mempunyai harapan juga. Kita tidak tahu ! 

Basuki Rachmat menamatkan HIK-nya pada tahun llJ-+2. Ketika 
itu Jcpang baru o,aja mcrebut lndone ia dari tangan Bclanda. Jepang 
!.Cdang herada dalam puncak kemegahannya dan tcntara Jepang 
dikagumi di mana-mana sehagai pahlawan. 



BAB II 

MASUK PETA 

Belanda memasuk.i Perang Dunia II ketika negerinya diserbu oleh 
Jepang pada tanggal I 0 Mei 1940. Belanda bukan tandingan Jerman 
dan segera menyerah kalah . Negeri Belanda diduduk.i oleh Jerman. Di 
Hindi Belanda (lndone ia) orang Belanda menangis . Tetapi harapan. 
walaupun kecil, masih ada. Bukankah perang masih jauh dari Hindia 
Belanda, jauh dari Eropa sana? Bukankah Hindia Belanda termasuk 
front ABCD yang tangguh itu I (ABCD = America. Britania, China, 
Dutch = Amerika, Inggcris. Cina. Belanda). Amerika dan lnggeris 
akan menjamin keselamatan Hindia Belanda. Singapura. hcnleng 
pertahanan lnggeris di Asia tidak mungkin dapal dikalahkan . Tentara 
Australia berada di Hindia Belanda (Jawa, Timor). Angkatan Udara 
Amerika di Jawa Timur (Jombang). Armada Inggeris dan Australia di 
Singapura. Bukankah ini jaminan yang dapat diandalkan '? 

Jepang mendadak menghantam Pearl Harbour dan sekaligus 
mengobarkan Perang Pasifik . Perang mendekal. Hindia Bclanda 
terancam. Belanda harus siap-siap di Hindia Belanda. Scmua 
tenaga dikerahkan . Kaum cendekiawan Indonesia dipaksa untuk 
menjadi militer Belanda menghadapi Jepang . Mereka dipaksa 
menjadi Stadswa cht (Pasukan Keamanan Kola) dan LBO 
(Luchtbeschermingsdienst, pasukan keamanan terhadap serangan 
udara). Rakyat dilatih menghadap peperangan. Scmua persiapan 
perang ini terbukti sia-sia helaka. 

9 



10 

kpang mcngham:urkan armada Amcrika. lnggcri . . Au trnlia. 
Angkatan tiara Amerika disapu ber~ih dari angka'a olch pc~awat­
p~:>awat tcrhang "Na\"i 0 " Jepang. Singapura jatuh dan Bclanda 
hcrtckuk lutut kepada Jcpang. 

Pcri!'.tiwa ini besar artinya hagi bangsa l ndonc~ia. Bangsa Indonc­
sta mclihat dcngan mata kepala sendiri hagaimana hangsa yang dulu 
mcrcka takuti . mereka anggap superior di ala!> hang ·a kulit hcrwama 
akhirnya hertekuk-lutut dan tcrhina di muka Jcpang yang j uga adalah 
hangsa kulit hcrwarna sepcrti halnya hangsa Indonesia. Segala 
kctakutan. scgala hormal dalam sekcjap mala bcrobah mcnjadi 
c.:cmoohan. hahkan kcbencian. Hanya . cmac.:am itukah Belanda yang 
!'.ombong setinggi langit dahulu? Per c tanlah Bclanda ! Siapakah kaki 
Langan mcrcka .1 Dan golongan B.B. mcnjadi hu lan-hulanan mereka. 

Schaliknya rasa kagum terhadap Jcpang menguasai hati bangsa 
Indonesia. kagum akan balatentara Dai Nippon yang gagah perkasa. 
yang dapat memukul hancur sekaligus Amcrika dan lnggeris, apalagi 
Bcthnda. Bang a Indonesia kagum akan tcbalnya rasa kebangsaaan 
tcntara dan rakyat Jepang. akan kesanggupan bangsa Jepang untuk 
hcrjuang dan bcrkorban untuk tanah airnya. Kckaguman ini kemudian 
di salah-gu nakan oleh Jepang untuk mcnanamkan kokoh-kokoh 
kewihawaan dan kekuasaan mereka sehagai hangsa yang menang dan 
superior di dalam kehidupan bangsa Indonesia yang dianggapnya 
scbaga i hangsa yang kalah dan inferior. Ekses yang timbul dari 
kchanggaan orang Jepang ini mengakibatkan muncu lnya "overakting" 
(Lindakan yang hcrkelebihan) yang tidak dapat diterima sama sekal i 
olch hangsa Indonesia. Kepala yang mcrupakan bagian badan yang 
terhormat bagi bangsa Indonesia ( yang "dipitrahi" kata orang Jawa) 
dipukuli oleh ten tara Jepang seenakn) a saja. Sebagai tentara 
pendudukan (occupation army) mereka seharu ·nya udab tahu lebih 
dulu apa yang dilarang atau apa yang disukai o leh rakyat yang 
Jidudukin ya. Kckurangan pengetahuan dalam hal ini dapat 
menimbulkan kehencian dan pemberontakan rakyat yang diduduki dan 
mcngacaukan maupun membahayakan pcrjuangan atau perang yang 
masi h harus discle aikan. Karcna itu tcntara pcndudukan haru · di beri 
pcndid ikan anthropologi dan sejarah agar tidak bertindak ngawur 
scpcrti tcntara Jepang yang menghina bangsa Indonesia sadar atau 
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tidak sadar. Tetapi bagaimanapun juga hal itu mcrupakan penghinaan. 
Bangsa Indonesia mulai c uriga. Apakah bangsa yang mereka hadapi 
ini bangsa Asia - pc mbebas Asia ataukah bangsa penjajah haru yang 
mcrupakan musang imperialis berbulu domba Asia. Tetapi ketika 
Jepang merampas segala milik bangsa Indonesia "demi Perang Asia 
Raya" maka kccurigaan itu menjadi keyakinan bahwa rakyat Indone­
sia sebenarnya menghadapi penjajah baru yang ingin menguasai As ia 
Raya untuk kepentingan diri sendiri. Kebencian terhadap Jepang mulai 
timbul. Tetapi mcskipun begitu , namun kita te tap mengagumi 
kejantanan dan ketaatan tentara Jepang baik dalam pertempuran 
maupun pengabdian mereka terhadap tanah-airnya. Kita tidak dapat 
dan tidak boleh mengabaikan kenyataan ini . Kejantanan tentara Jepang 
itu memang boleh kita tiru . 

Ketika Jepang mulai mengalami kekalahan-kekalahan dan mulai 
terdesak mundur o leh Amerika ( I 942), Jepang mulai bimbang. 
Keyakinan akan kcmenangan yang pasti mulai luntur dan mereka 
mulai memikirkan bagaimana menerjunkan penduduk Indonesia secara 
aktif dalam peperangan . 

Serangan Sukutu yang bertubi-tubi dan mendesak Jepang mundur 
terus menyebabkan Jepang mengambil keputusan untuk mengerahkan 
segala tenaga yang masih ada padanya untuk menahan majunya 
tentara Sekutu . Indonesia sebagai garis pertahanan Jepang yang 
terdepan mendapat perhatian utama. Tenaga rakyat Indonesia harus 
diikut-sertakan sccara aktif dalam membendung tentara Sekutu. Jika 
ia berhasil. maka tenaga tempur bangsa Indo nesia yang dapat 
dikerahkan me lawan Sekutu akan merupakan bcnteng yang sukar 
ditembus oieh Amcrika. Tetapi hal ini hanya dapat terlaksana jika 
maksud Jepang dalam hal ini hanya dapat dirahasiakan terhadap 
bangsa Indones ia. Rencana ini harus dijalankan di bawah selimut 
nasionalisme bangsa Indonesia sehingga nampaknya hal ini seakan­
akan demi ke pentingan keme rdekaan Indones ia dan tidak untuk 
kepentingan Jepang. 

Untuk ini kckalahan Jepang harus ditutupi dcngan pengumuman­
pcngumuman palsu tentang kemenangan-kemcnangan tcntara Dai 
Nippon di tempat-tempat ramai dan secara menyolok. Kapal -kapal 
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pcrang kpang tcrknyak-koyak yang dJ!>Cfc!l kcpclahuhan Surahaya 
haru:. tlirahasia kan . Pcngangkutan korhan korhan perang haru~ 
diatlakan pada rnalam hari dan di dalam sua:-.ana kusukc.:iho 
(pemadarnan lampu menghadapi serangan udara). Pnkoknya penduduk 
Indonesia tidak holeh tahu tentang kekalahan Jcpang agar kepercayaan 
mcreka tcrhadap kcampuhan tentara Dai Nippon tidak goyah. 

Milik rakyat Indonesia yang berguna untuk pc.:rang harus diamhil. 
sepcrti intan. emas, besi dan sebagainya. Uang rakyat harus disalurkan 
ke hank-hank agar dapat digunakan untuk perang. Karcna itu di mana­
mana ditempelkan plaka t- plaka t ya ng berscmhunyi : "Muda 
Mcnabung. Tua Bcruntung". 

Pcrnutla-pemuda Indonesia yang telah tlapat mcraba maksud 
buruk Jepang itu. mcnambahkan kcmudian kata Saudara dimuka kata 
Muda dan kata Tua hingga plakat itu berbunyi : "Saudara Muda 
menabung. Saudara Tua Beruntung ". Yang dimak ud dengan Saudara 
Muda itu adalah Indonesia dan Saudara Tua itu adalah Jepang. 

Ketika suasana politik telah terolah baik ebagaimana diharapkan 
o leh Jepang, maka Jepang ingin segera mengadakan latihan militer 
bagi pernuda-pemuda Indonesia di bawah pimpinan pelati h-pelatih 
militer Jepang yang kompeten, berwenang dan berpengalaman. Tetapi 
ernua ini harus dibuat ehegitu rupa hingga seakan-akan Indonesialah 

yang memerlukan latihan itu karena sadar akan ancaman Sekutu 
tcrhadap Tanah Air mereka Ind o nesia . Inipun jadi meskipun 
pengadaan PETA itu bagi bangsa Indonesia berlatar helakang lain dari 
pada yang dianggap oleh Jepang. Dalam hal ini . iapakah yang masuk 
perangkap'? Indonesia atau Jepang ? Indonesia menerima. me kipun 
dengan harapan dan interpretasi yang berbeda-beda. 

Pada tanggal 3 Oktober 1943 tentara PET A (Pcmbela Tanah Air) 
dibentuk. Indonesia mcnyetujui kelahiran PETA dengan alasan yang 
sebenarnya berbeda dcngan apa yang didam-idamkan oieh Jepang. 
Tetapi ala an Indonesia ini sebenarnya tidak pernah dikemukakan 
kepada Jepang, karena dapat menggagalkan pelaksanaan pembentukan 
PET A. Kalau Jepang mengharapkan agar PETA itu rnembela Indone­
sia untuk Jepang. maka Indonesia mengharapkan agar PET A itu 
memhela Indonesia untuk Indonesia. 
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Maksud Indones ia mcncrima PETA itu adalah schagai hcrikut : 

a. Membcntuk kckuatan yang riil sebagai modal pertama yang 
sewaktu-waktu dapal bcrguna untuk kcpcntingan lndo nc. ia 
Mcrdeka. 

b. Mcnggunakan kcsempatan yang baik untuk mclatih pemuda­
pemudanya menjadi orang-orang militer dalam arti kala yang 
sesungguhnya untuk dijadikan bibit Angkatan Perang kalau Indo­
nesia kelak sudah merdeka. 

c. Mendapalkan senjata yang sewaktu-waktu dapat digunakan untuk 
kcpentingan Indonesia Merdeka, bahkan jika perlu untuk mclawan 
Jcpang juga, karena Jepang terbukti penjajah pula. 

PET A dilahirkan dalam kancah pepe ranga n dan pergulatan 
mati-malian antara nasionalisme dan imperialisme, karena itu sepak 
tcrjangnya diwarnai dengan patriotisme yang tangguh serta semangat 
j uang yang gigih dan watak yang tegas. Main bcntak dan pukul yang 
merupakan ciri khas tentara Jepang untuk menanam di siplin di dalam 
hati anak buahnya digunakan oleh pelatih-pelatih Jepang dalam latihan 
PET A. Cara yang fasistis dan hampir merupakan penindasan terhadap 
bawahan ini terbukti cfektif sekali dalam menanam "cadaver disipline" 
atau dis iplin yang timbul dari ketakutan dan tidak dari kesadaran. 
Kcwibawaan atasan sebenarnya hanya merupakan selubung ancaman 
tcrhadap bawahan dan bukan kesadaran ya ng dijelmakan o lch 
pcng hargaan atas dan penyerahan diri kepada pimpinan. Di siplin 
scm aca m itu sebena rnya berbahaya. Jika kc ta kutan hllang dan 
kcberanian muncul maka pemberontakanlah hasilnya. Dan semuanya 
itu tidak hanya dialami oleh PET A berbuat dcmikian. lngat saja Pak 
Dirman (Panglima Sudirman). Kewibawaannya bukan st> luhung 
ancaman tetapi kcjujurannya dan cinta-kasihnya tcrhadap bawahannya. 
Mungkin seorang pemimpin PET A lainnya bernama Basuki Rachmat 
orang semacam Pak Dirman juga mengingat penghargaan yang· be ar 
bawahannya terhadap dirinya. Mungkinkah itu disebabkan olc h 
kalangan asal mcreka yang sama ialah perguruan ? 

Pemuda-pemuda yang in gin mcnjadi ten tara PET A mendaftarkan 
diri . Kemudian di antara mereka dipilih ole h Komandan Sekolah 
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PET A ui Bognr ~ ang :.~: hat hauannya. keras kcmauannya dan mcnyala 
~cmangatn ya wna kcw1hawaannya -.chagai pcm1mpin . Batas 
umur 30 tahun. Lama latihannya untuk angkatan pcrtama lehih kurang 
dua bulan. 

Calon-calon pcmimpin militer ini dilatih -;ecara herat !'>Ckali. haik 
fisik maupun mental. untuk menghadapi tugasnya yang herat kclak. 
Kctahanan fisik diuji sungguh-sungguh. Mental dalam menghadapi 
kcadaan yang hagaimanapun juga. tidak bo lch patah. Mercka harus 
mcnjadi militcr Jalam arti kala yang sesungguhn ya. Masa lati han 
di Bogor itu lah yang merupakan "kawah CanraJimuka" PETA 
Ji mana pemuda Indonesia dimasak dan ditcmpa menjadi prajurit 
yang tangguh. Maka tidaklah mengherankan kalau Jenderal Bcsar 
Angkatan Perang Jcpang. "Terauchi ", ke tika me lihat PETA ini 
mcngatakan . "Jangan dibikin kuat -ku at pcmuJa-pemuda ini ! 
Kita nanti bisa cclaka ! " 

Pada bulan Dcscmber 1942 dibukalah Rensetai (Sekolah Militer) 
di Magclang. Basuki Rachmat, sete lah menyelesaikan studinya di HIK 
Muhammadiyah di Yogyakarta. tcrus masuk Rcnsctai di Magelang. 
Dcmikian besar minatnya untuk menjadi seorang mJiiter hingga 
kcputusan ma suk PETA ini dijalankan tanpa sepengctahuan 
kcluarganya. Tidak ada saudaranya yang tahu bahwa ia mendaftarkan 
diri untuk masuk PET A. la kemudian dilatih di Kanbu Kyoiku di 
Bogor menjadi Syudanco (Komandan seksi). 

Kcluar dari latihan PET A di Bogar ia ditempatkan di Pacitan 
Madiun Selatan, scbagai Syodanco. Pacitan tcrl ctak di pantai selatan 
ditcpi sebuah te lu k yang sangat haik untuk pendaratan. Di sekitamya 
tcrdapat gunung-gunung yang menguntungkan hagi pcrtahanannya. 
Kemungk.inan pcndaratan angkatan laut Sekutu di Pacitan memang 
be ar sekali . Di samping teluk yang baik Pacitan mempunyai 
hubungan lalu - lintas darat yang penting mcnuju Madiun (via 
Ponorogo), Surakarta (via Wonogiri ) dan Yogyakarta (via Wonogiri) 
hingga direbutnya Pacitan oleh Sekutu akan bcrbahaya sekali bagi 
pcrtahanan Jawa Timur dan Jawa Tengah. Karcna itu letak Pacitan 
pcnt ing bagi siasat pertahanan pulau Jawa dan karena itulah 
ditcmpatkan tentara PET A di Pacitan untuk memperkuat pertahanan 
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Jepang. Dipilihlah Basuki Rachmat untuk tugas ini mcnunjukkan 

bahwa ia dianggap scbagai scorang mi litc r yang cakap. 

Basuki Rachmat diangkat mcnjadi Syudanco di Pacitan bulan 
Mare t 1943. Ia me laksanakan tuga snya dcngan te rtih dan rajin . 
Disiplin harus dipegang teguh- teguh, scbab dis inilah letak jiwa Lcntara 
yang sungguh-sungguh. Tentara tanpa disiplin bukan tentara, tc tapi 
gerombolan liar. Tiap gcrak, tiap langkah harus dijalankan secara tertib 
dan sempurna. Latihan yang berat di lapangan dikerjakan tiap hari . 

M ereka harus tahan uji , baik jasmani maupun rohaninya, dalam 

menghadapi segala kemungki nan. Mercka tidak mau kalah terhadap 
tentara Jcpang. Siapa tahu anak buahnya akan menghadapi tcntara 
Jepang scnd iri kclak? M eskipun tentara Jcpang mc lihat tcntara 
PET A dengan senyum kccil yang sin is, PETA tctap diam dan bcrlatih 

terus. Peduli apa tentara Jepang itu . Pokoknya pada suatu hari, entah 
kapan , mereka akan dapat menandingi "si cebol kepalang" itu 

Keberanian mereka tidak kalah hanya kemahiran mereka bclum cukup. 
Karena itu latihan terus! 

Syudanco Basuki Rachmat seorang pelatih militer. Tugasnya 
ialah melatih orang yang tidak tahu mcnahu tentang kemilitcran 
menjadi orang ahli militer. Anak buahnya harus menjadi prajurit yang 
tangguh, yang mampu dan sanggup bertcmpur mclawan siapapun juga. 
Tetapi .... bcrtempur untuk apa ? Tcntu saja untuk mcmbcla Tanah 
Air! Untuk siapa ? Untuk kcpenti ngan Jcpangkah ·_1 Ataukah untuk 

kepentingan bangsa Indonesia. bangsa mcreka '? Di sinilah para PET A 
mulai berpikir-pikir. Di si nilah nasionali smc Indonesia mulai ikut 

bicara dalam hati mereka. nas ionalisme yang oleh para pcmimpin 
diam-diam dijadikan sebagai landasan pemhcntukan PET A dahulu . 
Sedikit demi sedikit nasionalisme bcrke mbang dalam hati mereka 
menjadi penggerak utama scpak terjang mereka. Tujuan kcprajuritan 
mereka yang dulu nampak bersimpang-s iur antara Jcpang dan 
Indo nesia merdcka menjadi terang dan mantap . Rasa kebangsaan 
mereka makin memadat. Sehaliknya pcnderitaan rakyat Indonesia di 
bawah telapak kaki Jcpang makin lama makin mcnimhulkan kehcncian 
terhadap Jcpang yang sukar dapat dikcndalikan . Bagi mercka Jcpang 
itu tak bcdanya dengan o rang kulit putih : penjajah juga. hahkan lehih 
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mcng:cril-.an Dalam jangka hchcrapa tahun saja sc luruh kekayaan 
lrH.Io nc~i a tc..:lah hahis J irampas. Rakya t dis uruh makan kccipul. 
hcrpaka1an goni . mcnjadi rornusha (kuli roJi). dan ~chagainya. Untuk 
mcmpcrtahankan kcaJaan :-.cmacam inikah mereka hertempur hcrsama 
Jcpang mcl awan Sekutu "? TiJak 1 Mcrcka akan bcrtcmpur untuk 
mcmhchaskan Indones ia dari pcnJeritaan. dari pcninda!>an oleh segala 
macam pcnjajah, te rmasuk Jcpang . 

Pada tanggal 14 Novcmhcr 1943 Syudanco Bas uki Rachmat 
diangkat mc njadi Syudanco Hcik1gakari. a rtinya Syudanco yang 
mcnguru~ pcrsenjataan dan pc rhcnt e ng an. PET A mendirika n 
pcrhcntcngan di te mpaHcmpat yang dianggapnya s tratcgis dan 
mengatur pcrtahanan-pcrtahanan untuk mcng hadapi Sekutu . 

Ke tika Jcpang ma~ ih berkuasa di Indo nesia dan helum menyerah, 
PET A scbcnarnya sudah mcre ncanakan suatu pemberontakan terhadap 
Jcpang. Pcrwira-perwira PET A sccara rahas ia te lah mengadakan 
kontak satu sama lainnya . Mcreka sating berjanji akan tetap setia 
terhadap kawannya dan akan memberontak terhadap Jepang untuk 
melepaskan rakyat dari penderitaan yang menuju kemerdckaan Indo­
nes ia . Tctapi sebclum tekad ini c,iapat dilaksanakan , meletuslah 
pe mbcro ntakan PETA di Blitar pada tanggal 14 Fcbruari 1945. 
Supriyadi. Syudanco Blitar. tidak dapat menahan diri . Jepang terkejut 
dan tcrhukalah matanya bahwa mercka sclama itu memelihara anak 
singa yang kclak akan menelan pemeliharanya scndiri . Pemberontakan 
PETA di Blita r diha ncurkan. tangsi-tangs i PETA di seluruh Jawa 
secara diam-diam dilucuti. Mereka tidak tahu dan tidak sadar bahwa 
mercka itu dilucuti . Dika takannya kepada mcreka, bahwa akan 
diadakan latihan secara besar-besaran. Untuk itu senjata harus 
dikumpulkan lebih dulu . Demikian tipu muslihat Jcpang untuk 
me lucuti PET A. Kcmudian PET A dikonsinyir. M ereka dijaga secara 
kuat dan diawasi sccar ketal. Harapan Jepang akan kegunaan PET A 
untuk dirin ya hilang. Mere ka tidak tahu te nta ng a dan ya 
pemberontakan PET A di Blitar, karena itu mereka mau saj a untuk 
mcnyerahkan dan mcngumpulkan senjata mcreka untuk kepentingan 
latihan bes ar-bcsaran scperti dikatakan o leh pemimpin Je pang. 
Mcreka baru mengctahui tipu -mus liha t ini ke tika Indo nesia 
mempro klamasikan kemcrdekaannya. 
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Pada tanggal 14 Agustus 1945 Jepang mc nycrah kcpada Sekutu. 
Bagi Jepang tidak ada art i dan gunanya lagi mcnahan orang lebih 
lanj ut. Scmua tawanan dilepaskan, juga PETA. Mereka dibiarkan 
pulang ke kampung halamannya mas ing-masing Tentara Jepang 
dikonsinyi r dan hanya mercka yang harus menye lcsaikan tugasnya 
untuk memcnuhi tuntutan Sekutu akan status quo diperbolehkan 
bergcrak di tengah-tengah masyarakat Indonesia. Semangat Jepang 
patah. Tak ada harapan, tak ada ketentuan. Dalam kegelisahan mereka 
manunggu nasibnya. Kelesuan yang luar biasa menguasai seluruh 
eksistensinya. 

Jepang les u. Sekutu bclum datang. Tiada penguasa yang dapat 
diandalkan di Indonesia. lndones ia terkatung-katung. Tetapi Indone­
sia pandai menarik keuntungan ini. Kalau tidak ada ini siatif, maka 
bangsa Indonesialah yang mengambil inisiatif. Dalam "vacuum of 
power" (Kekosongan kekuasaan) inilah bangsa Indonesia mengubah 
dirinya dari objek menjadi subjek. 

I' I b A l I tt I' S 0 A L 



BAB Ill 

MEMPERTAHANKAN KEMERDEKAAN 

I 7 Agustus 19-t5 : Proklamast K~mcrdckaan lndonl.!sta kpang 
ll.!ri..I.!Jlll I Sckutu tcrkcjut 1 K!.!adaan dt lndoncsta bl.!rubah s~l..altgu s 
Kcgcmbtraan bcrcampur rasa tanggung ja\\ab menggclora di sclunth 
lndoncsta. Mcrdekat Merdcka I Mcrdeka! 

Jcpang tidak berbual apa-apa untuk ·iapa mereka harus bcrhuat. 
Pa~Li tidak untuk kepcntingannya scndiri. Mengapa tcrlalu hanyak 
menanggung rcsiko. 

lnggris dan Belanda masih tcrlalu jauh untuk hcrhuat apa-apa. 
Mco;kipun lnggeris tidak gcntar. namun mcrasa risau juga karcna 
lnc..loncsia mcrupakan tanggung-jawahnya. Tetapi Belanda hcrtcriak­
tcriak : "Pukul lndone ta ~ Kcmhalikan Indonesia ~c hagat milikku ~·· 

I ndonC!.ta bersiap-siap untuk mcmpertahankan kcmcrc..lckaannya 
di samping mcmpcrlcngkapi dirinya untuk memcnuhi syarat-syarat 
intcrnasional ~chagai cgara. Plakat -plakat yang mcnunjukkan tckad 
bangsa Indonesia "Mcrdcka atau Mati . Tertempcl-tcmpcl di mana­
mana. La~ykar- lasykar hermunculan c..li mana-mana sehagai Jamur di 
mu,im hujan Scnjata Jcpang dirchut untuk mcnytapkan dirinya 
tcrhadap Bdanda Geranggang kcmhali mcmegang pcranannya scpcrti 
dulu ~chagai -,cnJata. Pckik "Merdcka" menggelora... 1 

19 
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Ba:-. uki Rac hmat sc hagai hck<1s PET A ya ng tcrlat ih ualam 
kcmilit~o:ran dan di siapkan untuk b~o:rtcmpur. tidak hisa tinggal uiam 
dalam gc lo ra pt: rjuangan scmacam ini . Sc ru a n BKR (Barisa n 
Kcamanan Rakyat). yang tcrbcntuk pada tanggal 22 Agu~tu :-. 19-tS 
s upa ya pcjuang be kas PET A. H EI HO . K N IL. ber-.atu untuk 

mcng hadapi sega la kcmungkinan. dijawahnya dengan mcmbcntuk 
B KR di Maospati. Maospati pe nting karcna merupakan pangkalan 
udara yang bcsar. karena itu ha rus dijaga kuat. Ia mcmilih tc mpat 
tinggal di tcpi jalan raya Yogyakarta - Surabaya dan dipinggir 
Japangan tcrbang : Tak hahi s- habi snya ia melatih anggota BKR 
M aospati untuk mcningkatkan daya tcrnpurnya. Sebagai scorang hckas 

pc latih PETA ia mahir dalam hal ini . BKR Maospali mc rupakan 
bagian BKR Madiun yang ketika itu di bawah kornando Sumantri . 

Pada tanggal 29 September 1945 tentara Sekutu mendara l di 
Jakarta kc mud ia n di s usul olch Bclanda a tau NICA yang 
membonccngnya . Tembak-menembak terjadi karena Belanda bcrlagak 
eperti penjajah atau penguasa yang kembali di Indo nesia. Bclanda 

inilah yang sebcnarnya lawan utama rakyat Indonesia. Kemudian 
menyusul pendaratan tentara Ingge ris di Surabaya dan Semarang. Jawa 
Timur mcnghadapi 'The Indian 5th Army" Inggeris yang mcndarat di 

Surabaya, suatu te ntara yang tangguh dan berpengalaman hanyak 
dalam Pcrang Dunia II . Mereka tcrdiri dari pasukan Sikh, Bengal 
Lancer dan Gurkha yang terkenang sebagai tentara yang bcrmutu 
sckali . Tetapi "arek-arek " Jawa Timur tidak gentar. 

Dalam mcnghadapi suatu tentara yang tangguh itu maka diadakan 
pcrbaikan dalam susunan tenaga juang kita. Nama BKR pada tanggal 
5 Oktober 1945 dirobah menjadi TKR (Tentara Keamanan Rakyat) 
untuk dapat lebih efesien dala m melaksanakan tugas nya. BKR 
merupakan s uatu badan dan ketika itu ditaruh di bawah Mcnteri Sosial. 
Sebagai TKR mereka merupakan tentara atau organisasi tcntara. Ini 
lebih sesuai dengan tugas yang sebetulnya mereka laksanakan. Mcreka 
merupakan tcnaga te mpur, tenaga militer, dan bukan tenaga so ial. 
De nga n dc mikian m e reka dapat lebih mudah dikoordinir dan 
dipersatukan hingga pelaksanaan tugas lebih efisien. 
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Mc!>kipun ~cca ra orga ni ~atoris tidak ada pcrobahan yang 
menyolok. namun penggatian nama dari Badan menjadi Tcntara itu 
punya kon!.ekwcnsi yang penting sckali. Sebclum 5 Oktobcr 1945 
Republik Indonesia sebagai ncgara bclum mempunyai tcntara. padahal 
tiap ncgara yang ingin di sehut sebagai negara dalam arli kata yang 
sesungguhnya harus memilikinya, demi ketertihan dan kcamanan 
negara itu sendiri . Kctika BKR menjadi TKR maka terbentuklah 
tentara res mt bagi ncgara Republik Indonesia hingga tcrpcnuhilah 
sesuatu syarat yang pcnting bagi suatu negara olch Indonesia . Pada 
saat itulah. 5 Oktoher 1945. lahir Angkatan Bcrsenjata Rcpublik 
Indonesia. 

Di amping itu pcnggantian nama dari Badan menjadi Tcntara. 
psykhis ada pengaruhnya yang tidak kecil pula pada jiwa dan ~emangat 
anggotanya. Anggota TKR merasa bangga akan :-. tatusnya sebagai 
seorang tentara. Me~kipun sehclumnya mcreka bcrasal dari berbagai 
oraganisasi pcrjuangan hingga scring menimbulkan persclisihan di 
antara mereka sendiri maka dengan diikatnya mereka dalam satu 
wadah yang resmi persclisihan tersebut banyak berkurang. Sedikit 
demi sedikit mereka melcpaskan kcpentingan pcrseorangan mcreka · 
dan menjunjung tinggi korpsnya. Kebanggaa n aka n korpsnya 
timbul. dan lahirlah her ama terbentuknya TKR apa yang disebut 
/'esprit de corps Uiwa korp<;. kcbanggaan akan korpsnya) ya ng renting 
-;ekali artinya hagi \Ctiap organisasi. terutama hagi tcntara. 

Ba uki Rachmat scbagai hekas prajurit PETA mcrasa !ega dcngan 
terhen tuknya TKR. Dengan diterimanya ia dalam TKR ia mencmukan 
kembali wadahnya yang dulu yang terpaksa ditinggalkannya. ialah 
J...etentaraan. lnil ah lapangan yang tidak asing lagi baginya. Di ini ia 
mampu mengcmhangkan keahliannya untuk apa ia dulu dididik dan 
dilatih. Scpcrti ikan yang dikcmbalikan ke dalam atr. demikianlah 
kelcgaan yang mcnggctar di dalam jiwa kemilitcrannya. 

Pada 20 0\..tobc r 1945 ia diangkat menJadt komandan 
batalyon TKR di Madiun dan ditempatkan di Ngawi . Schagai 
komandan hatalyon ia dtheri pangkat Mayor. Ia mencmpati schuah 
rumah yang besar di tept jalan raya Ngawi-Caruhan dcngan perwira­
pcrwira TKR hawahannya di belakangnya. 



Lctak knta gawi strategis sekali karcna mcnguasai hubungan 
Ia lulintas. baikjalan bcsar maupunjalan kercta api. antara Yogyakarta 
sebagai ihukota RI dan Surahaya sebagai jantung ckonomi Jawa 
Timur. daerah minyak yang penting bagi pcrang modern. dan 
pangkalan utama Angkatan Laut Indo nesia. Ngawi juga mcnguasai 
jalan ke Ccpu yang merupakan daerah min yak juga. Ngawi merupakan 
tempat pcrtcmuan sungai Solo (bengawan Solo) dan sungai Madiun. 
dan tempat pcncrobosan bukit Kendeng Tengah. olch simgai tersebut 
m as uk lemhah pantai Jawa Timur Utara . Karcna itu Lctak Ngawi 
sebagai dacrah pcrsimpangan jalan. baik darat maupun air. sangat 
stratcgis. 

Mclihat pcrbandingan persenjataan antara Indonesia dan Belanda 
maka taktik satu-satunya yang cfisien untuk mcnghadapi musuh ialah 
perang gerilya. Untuk itu alam di sekitar Ngawi mcmbcri fasi litas 
ya ng baik sckali. Ngawi terletak dikaki pegunungan Kendeng Tengah 
mcnghadapi lcmbah sungai Solo dan sunga i Madiun yang luas lagi 
subur. Gunung-gunung dan hutan-hutan jati di sckitar Ngawi. di 
tambah dengan daerah persawahan di sclatannya sebagai lumbung 
bahan makanan. mcmberi kemungkinan yang luas untuk mcngadakan 
pcrang gcrilya. Lingkungan sosialnya pun mcnguntungkan. Penghuni­
penghuni hutan jati yang berwatak keras dan militan, dan petani-petani 
yang suka mcnolong, merupakan kader dan "Supplier" (pcmberi bahan 
yang dipcrlukan) pcrang gerilya yang bernilai . 

Me ngingat dan mempertimbangka n semua fakto r ini maka 
ditempatkanl ah di Ngawi satu batalyo n TKR. Basuki Rachmat 
diangkat sc bagai komandannya. Berat tanggung-jawab yang 
dibebankan di atas bahunya. Lebih-lebih lagi jika mengingat 
persenjataan yang serba kurang yang dimiliki oleh TKR maupun 
organisasi-organisasi perjuangan di luar TKR yang scrba sukarela dan 
tidak mengenal disiplin tentara. Beberapa pucuk senapan dan beribu­
ribu geranggang bukan lawan senapan-senapan otomatis, tank-tank, 
pesawat-pcsawat terbang serba modern musuh. Tctapi di balik itu 
semangat yang mcnyala-menyala dan tekad bulat untuk bcrkorban bagi 
kemerdekaan bangsa dan Tanah Air dapat dijadikan modal yang 
ampuh dan imbangan yang sepadan bagi kekuatan musuh. Untuk itu 
harus digalang persatuan yang kokoh, ko nd is i yang bulat dan 
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koordinasi yang lancar. ln i haru . lcbih dulu dimulai oleh TKR dalam 
tuhuhnya scndiri ~chc.:lum tlapat mcngkonsolidasi organisasi-organisasi 
perj uangan la innya. TKR harus mcnjadi pclopor, motor dan contoh 
perjuangan. 

Baru saja semua itu dimula i. Inggri s te lah mcndara l dr 
Surabaya. Tentara Kcamanan Rakyat Jawa Timur harus bcrsiap-siap 
Pendaratan tentara Inggris di Surabaya pada tanggal 23 Oktober 
1945 discrtai dcngan sepak-tcrjang yang tidak mau mcmpcrdulikan 
tuntutan rakyat, rncnimhulkan amarah rakyat yang mcnggclora di 
eluruh Jawa Timur. Surabaya menjadi pusar pcrhatian rakyal. Dua 

han kcmudian, tanggal 25 Oktobcr 1945 timhul pcrtcmpu ran antara 
rakyat dcngan tcntara lnggcris. Tcntara Inggcris yang tcrd iri dari 
pasukan-pasukan Gurkha, Sikh, Bengal Lancer. dipimpin olch Brigatlir 
Jendral A. W.S. Mallahy. Rakyat Surahaya di pimpin olch Su tomo 
(Bung Torn o) ya ng mclalui radi o mcmbcri rns truk !> i - r n ~tru ks i 

kepada pa ukan-pasukan rakyat ya ng ter cha r d i e lu ruh kota. 
Pertempuran-pertempuran berkecamuk tcru!. di scluruh Surahaya . 
Organisasi-organisas i perjuangan dari kota-kota sekitar Surabaya 
mcngalir tcrus mas uk kc kota Surabaya. Bung Karno dan Bung Halla 
mencoha mcnghentikan pertempuran ini. tetapr gaga!. Pada tangga l 30 
Oktober 1945 Brigatlir Jendral Mall ahy hi lang. lnggcris marah dan 
mcmhcn ultimatum kepada rakyat Surahaya supaya mcnye rah. Tctapi 
arck-arck Surabaya tidak sudi mcnycrah dan mclctuslah pertcmpuran 
pada tanggal I 0 November 1945 an tara rakyat Surabaya dan ten tara 
Inggeris. Tcntara lnggcris mcnghantam dengan scluruh kekuatannya 
baik darat. laut maupun udara untuk mcrchut Surabaya. Mcriam­
meri am besa r Ang katan La utn ya bc rd cnt um-de ntum de nga n 
dah yatnya menghancurkan rumah-rumah. pe awat-pesawat terhang 
menderu-deru memuntahkan pclurunya. dan tank-tank menggcgar­
gegar menyerbu kola Surahaya. Tetapi rakyat tak gentar. Rakyat tetap 
memberikan perlawanan yang gigi h. 

Pertempuran dahsyat I 0 November 1945 d i Surahaya menggema 
di se luruh Indonesia. Bantuan mengalir kc Surahaya dari scluruh Jawa 
Timur. Kongres Pemuda yang scdang hcrlang!>ung di Yogyakarta 
berhcnti dan pcmuda- pemuda scgcra herangkat mcnuju Surahaya 
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tanpa mcmikirkan hckal. s iapa yang nan ti akan menjamin mcrcka. Ji 
mana mcrcka nanti akan tidur. dan scbagainya. Mc~kipun ~ehagian 

bcsar dari mcreka tidak akan tcrlantar. Pcjuang patriot pasti akan 
dijamin o lch rakyat yang berjiwa patrio t. Da n jika mereka harus 
tcrlantar juga. yah apa bo lch buat! Matipun mcrcka hcr~edia untuk 
bangsa dan tanah air. 

"Mcrdc ka atau Mati" menggema di jiwa mereka dan di udara 
yang bcrkobar- kohar pcnuh scmangat perj uanga n. Tanah ai r 
mc manggil dan rn t.:rcka bcrangkat pcnuh dcdikasi. Inilah semangat 
1945. 

Dalam . uasana scmacam itulah Bas uki Rachmat menunaikan 
tuga. nya sebagai komandan bataiyon. Tanpa pamrih ia mempersiapkan 
batalyon TKR-nya untuk mcnghadapi segala kcmungkinan. 

Pada waktu itu. bcrtcpatan dengan bcrlangsu ngnya Kongre~ 

Pcmuda. di Yogyakarta diadakan Ko npcrensi Besar TKR untuk 
mcngkoordinir scgala operasi-operas inya. Mereka harus berada di 
bawah scorang Panglima Besar yang merupakan pimpinan pusat yang 
dapat mcrcka andal kan " Pilihan merekajatuh pada Ko loncl Sudirman. 
Pang lima Divisi V Banyumas/Kedu ( I 2 November I 945). Pada 
tanggal 15 Desc mber 1945 Sudirman diangkat mcnjadi Pang! ima 
Bcsar TKR berpangkat Le tnan Jendral. 

Sambi I bertcmpur melawan Inggeris, ko nsolidasi dan reorganisasi 
bcrjalan terus ke dalam tubuh TKR. Pada tanggal 7 Januari I 946 TK.R 
m crobah n am a nya menjadi T e ntara Kesela mat an Rakyat. dan 
kemudian pada tanggal 25 Januari I 946 diro bah lagi menjadi T en tara 
Republik Indo nesia (TRI). J awa Timur dibagi menjadi tiga Divisi, 
dan Batalyon Ngawi di bawah pimpinan Basuki Rachmat masuk Divisi 
Vl/Narotama di bawah pimpinan Kolonel Sungkono. 

Pertcmpuran berjalan terus m e lawa n Inggeris yang telah 
ban yak kemasukan Belanda di Bawah nama NICA (Netherlands Indies 
Civil Administration) . Menurut namanya, Belanda merupakan admin­
istrator s ipil (semacam Pamo ng Praja) untuk daerah yang te lah 
diku asai lnggeris. Mereka bukan tentara yang ikut dengan Ingge ris 
menyerbu Indonesia. Merc ka menamakan dirinya orang-orang sipil 
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yang memhantu Inggeris. dalam tugas teritorialnya untuk mengurus 
keselamatan tawanan perang dan po litik Sckutu selama pend udukan 
Jepang (RAPWI = Rehabilitation Allied Prisoners of War and 
Internees), untuk melucuti dan memulangkan Jepang. dan menjaga 
keterti ban dan keamanan Indo nes ia . J ika kelak tu gas Inggeri s 
selesai maka Indonesia akan dikembalikan kepada NICA scbagai 
milik Uajahan) Belanda yang du lu Ie lah d ircbut Jepang. Dengan kedok 
N ICA ini lah Be landa m e m asu kka n han ya k tentaran ya untuk 
memerangi pej uang kemerdekaan Indonesia dengan harapan untu k 
menjajah Indonesia kembali . Karena itu NICA inilah mus uh utama 
Indonesia Merdeka. NICA yang harus dihantam dan dihancurkan 
habis- habisan jika Indo nesia ingin tctap merdeka! 

Bagi batalyon TRI di Ngawi di bawah pimpinan Basuki Rachmat 
maka pertempuran belum sampai di wilayahnya. Pcrtcmpuran mas ih 
terbatas pada daerah di sekitar Surabaya. Tctapi hal ini tid ak berarli 
batal yon Basuki Rachmat te tap tinggal diam. Ko mpi -ko mpi dan 
pasukan-pasukannya dikirim ke Surabaya untuk ikut be rtempur dan 
ikul mcmbantu m embendun g eks pans i Be la nd a dan lnggeris. 
Bukankah jebolnya Surabaya berarti Bela nda akan menus uk terus 
ke Madiun dan Ngawi? Adanya kemungkinan doorstoot (serangan 
langsung) Belanda ke Ibukota RI Yogyakarla membuat TRI di Ngawi 
harus sclalu bersiap-si ap dan waspada untuk mencegah Bclanda di 
tcngah jalan. Sambi! be rtempur di Mojokerto maka Ngawi terus­
menerus disiapkan o leh Basuki Rachmat untuk mcnghadapi segala 
kemungkinan. 

TRJ pun pada keselu ruhannya tidak diam. Pcrbaikan organisasi 
dan konsolidasi dijalankan terus-mcnerus meskipun di sampi ng itu 
mereka haru s b erte mpu r di mana - m a na. Diusa haka nny a 
mengko nsolidasi organisasi perjuangan diluar TRI sendiri menjadi 
div is i -divi s i pejuangan d a n dibe ri wadah ya ng di scb ut Biro 
Perjuangan (24 Mei 1946) d i bawah pimpinan Dr. Muslopo. Dengan 
demikian maka sekarang hanya ada dua wadah dan dua komando 
perjuangan bersenjata : TRI dan Biro Perjuangan, hingga pcrj uangan 
dapat diatur dan dikoordini r lebih e fektif. 

Pertempuran berj alan terus. Tc rbukti bangsa Indo nesia tidak 
dengan mudah dikalahkan scperti anggapan Inggcris dan Bclanda 
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scmula. hahkan makin hcsar dedika!> i untuk " Mcrdcka atau Mall ··. 
Pcncmpuran antara lmlone ia dan Bclanda makin sengit dan fanatik . 
Inggcris yang hcrtanggung-jawab akan kctcniban dan kcarnanan 
di Indonesia. bcrusaha kera untuk meleraikan kedua hclah pi hak . 
Pada tanggal 14 Oktohcr 1946 diadakan gcncatan senjata an tara Indo­
nesia dan Belanda. 

Tcntara lnggcris yang sudah hanyak kchilangan orangnya untuk 
hal sehcnarnya hukan soalnya hingga Lcrlihat dalam keruwetan yang 
sc mula tidak dapaL mcreka hayangkan. ingin selekas mungkin 
mcninggalkan Ind onesia. Mercka ingin me nghindarkan diri dari 
keterlibaLan dalam persoalan Belanda di Indo nesia sclanjutnya yang 
akan memakan waktu kbih lama dan ko rban lebih banyak lagi . 
Bukankah Pcrang Dunia II telah selesai '? Mcngapa ma ih haru s 
bcrtempur LeniS '? Bukankah ternan - ternan m ereka Le lah pulang 
kcmbali dari ncgara-negara lain dan sekarang menikmati isti raha t 
ditengah-tcngah kcluarganya masing-masing ? Mengapa mereka 
masi h di ini '? Mcngapa mcnanggung resiko untuk mati lebih lama 
lagi ? Mereka jcmu perang ~ Karena itu Inggeris kemudian memberi 
tafsiran yangjelas dicari-cari seakan-akan tercapainya gencatan senjata 
antara Indonesia dan Belanda itu merupakan suatu bukti bahwa 
kcamanan dan ketcrtiban tclah dapat dipulihkan kembali hingga 
sc lcsailah tugas mcrcka di Indonesia. Tahu bahwa keadaan masi h 
panas hingga pertempuran sewaktu-waktu dapat berkohar kcmbali. 
Inggeris cepat-cepaL mcninggalkan Indo nesia pada tanggal 30 Oktohcr 
1946. Tanggung-jawab mereka serahkan kepada Be landa . Mereka 
me nganggap bahwa tanggung-jawab selanjutnya bukan lagi tanggung 
jawab militer Inggeris. tetapi urusan kaum politisi Inggeris. Sejak saat 
itulah Indo nesia dan Bclanda berhadapan muka secara terang-terangan. 
Pertempuran digantinya de ngan perundingan. Medan perang di 
gantikan dengan mcja musyawarah. Maka terjadilah Perjanjian 
Linggarjati pada tanggal 15 November 1946. 

Perang bcrhenti. Suasana panas mereda. Nampaknya damai akan 
datang juga. Dalam kcadaan yang !ega ini Basuki Rachmat ingin 
melaksanakan apa yang tclah lama diidam-idamkan. Ia mclangsungkan 
perkawinannya dcngan gadis Tulungagung yang bernama Sriwulan. 
Tanggalnya 20 Maret 1947. Perkawinan itu dirayakan di Tulungagung 
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~ecara sederhana. Pcmilihan waktu perkawinan o lch Basuki Rachmat 
int menampakkan beherapa segi watak Basuki Ra~hmat yang penting . 
Ia tid ak mau kawin !>ehelum tugasnya sebagai puter<t Tanah Air 
mcng i1.inkannya . lni berarti bahwa ia mendahulukan kepentingan 
Tanah Air dari pada kepentingan diri sendiri. lnilah sifat seorang pa­
lrtol yang sejati . Rasa tanggung jawab tc rhadap Tanah Air dan 
perjuangan tebal dalam hatinya. Baginya tugas itu harus diselesaikan 
Jebih dahulu sebelum orang memikirkan urusan prihadi . Kesetiaan 
pada tugas ini me mang nampak jelas dalam seluruh hidupnya. Dan 
inilah yang membuat orang percaya pada dirinya. 

Pada tanggal 17 Februari 1948 lahir puteranya yang pertama. 
Jumlah putera beliau ~cluruhnya empat orang, yang ketiga seorang 
wanita. 

Harapan bahwa Pcrjanjian Linggarjati akan menjelmakan 
perdamaian dan mcmccahkan persoalan Indonesia- Belanda terbukti 
sia-sia belaka. Kemauan haik Indonesia dalam menepati Perjanjian 
Linggarjati disalah-gunakan olch Bclanda untuk mcngulur waktu bagi 
per iapan perang Belanda. Memang Bclanda tidak bcrminat untuk 
mengadakan perdamaian dcngan Indones ia. Dan itu bukan maksud 
mcreka datang ke Indonesia dengan membawa tentara dan segala 
macam peralatan perang. Bagi Belanda tidak ada jalan Jain untuk 
mercbut kemhali Indonesia selain memukul hancur Rcpuhlik lndonc-
ia yang merupakan hiang keladi dan aktor intelektualisnya gerakan 

Kemerdekaan Indo ne s ia . Belanda mcnanda-ta ngani Perjanjian 
Linggarjati tidak untuk mcncari penyclcsaian dan perdamaian, tetapi 
hanya untuk mendapatkan waktu bagi pcnyusunan siasat pcrangnya 
dan pers iapan tcntaranya untuk menerkam dan mcnghancurkan 
Republik Indonesia. Sclama itu Belanda memandang rcndah kekuatan 
Angkatan Perang Rcpuhlik Indonesia yang nampaknya tidak teratur 
dan tidak kompak itu. Belanda lupa akan emangat yang meluap- luap 
dan tckad yang bulat bangsa Indonesia untuk "Merdcka atau Mati " 
yang lchih ampuh dan segala macam scnjata modern dengan meriam. 
tank. pcsawat terbang dan kapal perangnya. 

Tctapi Repuhlil.. Ind onesia pun tidak kcndur dalam 
kcwaspadaannya tcrhadap Belanda. Dalam hati kecilnya hangsa Indo-
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ncsia tctap curiga tcrhadap Belanda dan tidak Japat percaya hahwa 
Bclanda hcrsikap lugas dalam Pcrjanjian Linggarjati . Pasti ada apa­
apa di bclakang Linggarjati ! Karen a itu merck a tctap siap mcnghadapi 
~cgala kemungkinan. 

Dalam kes1apsiagaan ini Tentara Indonesia tidak lupa 
mcnycmpurnakan terus-menerus o rganisasinya. 

Pada tanggal 5 Mei 1947 nama TR1 diganti dcngan TNI (Tcntara 
Nasional Indonesia) yang berarti bahwa tentara ini ialah milik cluruh 
hangsa Indonesia dan bukan hanya milik Rcpublik Indonesia yang 
wilayahnya telah digerogoti olch Belanda dengan mendirikan hcrbagai 
ncgara bagian di Indonesia . Siapa yang mcrasa dirinya bangsa Indone­
sia. di manapun ia berada. harus mcra a hcrtanggung-jawab tcrhadap 
T I ini . 

Bagi Ba uki Rachmat perobahan nama dari TRI menjadi Tl\"1 
tidak membawa akibat apa-apa. Ia tetap bcrpangkat Mayor dan tetap 
mcnjadi komandan batalyon di Ngawi . Sebagai manusia biasa be liau 
scbenarnya mcngharapkan tibanya masa pcrdamaian yang cukup lama 
untuk membangun rumah-tangganya. tctapi gcrak-gerik Belanda yang 
mcncurigakan tidak memungkinkan hal ini. Bcliau tetap menunggu 
dalam posnya apa yang akan terjadi. Dan apa yang dicurigainya itu 
akhirnya terhukti juga. 

Pada tanggal 2 1 Juli 1947 Belanda mc mhuka serangannya dan 
rnc lctuslah Aksi Mi l iter I (C lash 1). Belanda me nerjang gari s 
dc markasi dan berekspansi ke mana-mana . Kota-kota yang dituju o leh 
Bclanda dibumi -hangus kan o leh TNI dan ditinggalkan. TNI bcrgcrak 
kc Iuar kola dan begerak di daerah-dacrah scki tar kola maupun di 
pcgunungan-pcgunungan untuk melaksanakan pcrang geri lya scsuai 
dcngan kon cp dan strategi rnereka ernula. Mcreka mengepung tiap 
ko ta yang dijadikan markas Belanda sehingga ko ta-ko ta itu scakan­
akan merupakan pulau-pulau terisolir di tcngah-tengah daerah gerilya. 
Garis penghubung mcrcka selalu diganggu o lch pasukan-pa ukan 
gcrilya yang terscbar di mana-mana sepanjang jalan, hingga praktis 
tidak dapat diandalkan. Ditambah pula dengan jcmbatan-jcrnbatan 
yang telah dihancurkan oleh TNl. TRIP (Tentara Republik Indonesia 
Pclajar) maka botch dikatakan bahwa garis pcnghubung tcntara 
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Belanda ilu 1crpu1us-pu1u~ hingga sulil dapat digunakan lagi. Tinggal 
salu-satun ya lagi Jalan perhubungan yang masih aman hagi Rclanda. 
ialah perhuhungan udara. 

Belanda mcncoba mcmbebaskan diri dari ancaman gcrilya dengan 
mengirimkan palroli -palrolinya lcrus-mencrus ke luar kola unluk 
mcncari dan mcmbcrsihkan sarang-sarang gerilya di luar kola. lelapi 
justru patroli-patroli inilah yang menjadi bulan-bulanan dan sasaran 
pasukan gerilya Rc puhlik Indonesia. Tidak sedikil kerugian yang 
mereka alami . 

Ketika Bclanda melancarkan aksi m.ilitemya yang pcrlama. 
Basukj Rachmat hergerak dengan batalyonnya ke luar Ngawi menuju 
ke daerah Bojoncgoro Selalan. Daerah Bojonegoro tidak asing baginya 
karena masa kecilnya ia bertempat tinggal disitu. Ayahnya almarhum 
pemah menjabat Assisten Wedana di Ngasem, kewedanaan Kalitidu, 
kabupaten Bojoncgoro Di situ ayahnya dipensiunkan sebagai Asisten 
Wedana dan kemudian kembali ke Tuban dan meninggal di sana. 
Basuki Rachmat kenai daerah Bojonegoro . Ia tahu bahwa daerah 
selatan Bojonegoro merupakan daerab pergunungan Kendeng Tengah 
yang haik sckali untuk menjalankan laktik gerilya. Hutan-hutan jati 
yang luas. s ungai-sungai pegunungan yang kecil dan jernih, 
permukaan tan a h yang berelief tajam, dan sawah-sawah yang 
memhenlang luas dikaki pegunungan (lcmhah Bojonegoro) 
mcmberikan fasilitas yang lengkap bagi pasukan gcrilya yang 
beroperasi di si tu . Tcmpat ini ialah Temayang. di mana batalyon 
Basuki Rachmat hcroperasi. Pun letak Temayang sangat slratcgis dan 
penting karcna dapat menguasai jalan perhuhungan Surabaya­
Bojonegoro dan Jomhang -Babad. Tentara Belanda yang mcngetahui 
hal ini bergerak dari Surabaya ke daerah ini dalam usahanya untuk 
membersi hkanny a dari gerilya Ind o nesia dan menguasatnya . 
Pertempuran-pcrtcmpuran terjadi antara pasukan-pasukan gerilya 
Basuki Rachmat terluka. Peluru Bela nda mene mbus pahanya. 
Meskipun demikian halnya. beliau tidak pernah mclcpaskan atau 
menyerahkan dacrah Temayang kepada Belanda. Dengan gigi h dan 
ulet ekali ia mcmpcrtahankan dacrah ini . Pada hakekatnya Belanda 
gaga! dalam tugasnya untuk menguasaj Temayang. 
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Dalam scrangannya untuk meruntuhkan Rcpuhlik Indonesia ini 
Bclanda tcrnyata mendapat hamhatan yang tidak mcrcka kirakan. ialah 
dari Pcrscrika tan Bangsa- bangsa ( PBS). Usaha Be la nda un tuk 
mc ngclahui pcndapat internasional terhadap Aksi Milite r ini ternyata 
gagal. Bclanda ingin menipu dunia international dengan mengatakan 
bahwa apa yang mereka jalankan itu bukan Aksi Militcr, tetapi s uatu 
tindakan pc ngamanan dalam negeri terhadap teroris dan perampok 
scpc rti yang dijalankan o leh polisi di tiap negara. Karena itu hal ini 
tidak bo leh dianggap sebagai tindakan penjajahan te tapi sebagai poli si 
atau Aksi Po lisional (Politionele) Aktie). Tetapi dunia international di 
PBS. d i hawah pengaruh Hindia yang merupakan pendckar Indonesia 
di PBS' tidak dapat mempcrcayai omongan Bclanda. PBS membentuk 
Komis i Tiga Negara (KTN) untuk menye lesaikan permasalahan Indo­
nesia sccara damai . Pemilihan anggotanya discrahkan kepada pihak­
pihak yang bersangkutan dan PBB scndiri. Indonesia memilih USA. 
Amerikalah yang menjadi ketuanya. KTN terbentuk pada tanggal 31 
Descmber 1947 dan meredalah peperangan. Mereka kcmudian berhasil 
mengusahakan Gencatan Perang antara RI - Belanda pada tanggal L 7 
Januari 1948. 

Dalam pergulatan dengan Belanda. TNI tidak jemu-jemu 
menyempurnakan dirinya dan mengusahakan kesempatan untuk 
me mperko ko h o rganisas inya ke dalam . Sambi! be rjuang TNI 
mengadakan reo rganisasi menyeluruh untuk mempero leh cfisiensi 
yang tinggi dalam penggunaannya. 

Dalam rangka reorganisasi ini maka TN! Jawa Timur dis us un 
kembali menjadi empat brigade : 

1. Brigade I Ronggolawe (Bojonegoro) di bawah pimpinan Letkol 
Sudirman. 

2. Brigade II Narotama (Kediri) di bawah pimpinan Kol. Surachmad. 

3. Brigade III Pe rjuangan (Besuki) di. bawah pimpinan Letkol. 
Surudji . 

4. Brigade IV Suropati (Malang) di bawah pimpinan Letko l. 
Dr. Sudjono. 

Di samping TNI masih ada TRIP yang merupakan kesatuan juang 
tersendiri . Tentara Pelajar ini merupakan suatu unsur dalam Revolusi 
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Kcmcrdckaan lndonc~ia yang pe ting. cntara Palajar memilik.i ci i 
yang khas yang sukar dapat dicari ada p). t.kltn-pA'silkait lai nn'fa, ial h 
kckompakan dan spontanitas dal o rryarrg-m a ya ' 
mcmpcr ·oalkan !>uku ataupun agama anggotanya. Bag inya Indone~ia 
Mcrdcka itu suatu kcyakinan yang harus dibela mati-matian . Muda 
dan nckad dalam jiwanya mereka bcrscdia dan sanggup mali untuk 
Tanah Aimya sebagai patri ot yang -;cjat1. Karena itu peranan dan jasa 
TRIP dalam mempcrtahankan kemcrdckaan Indo nesia tidak holeh 
dianggap kecil dan dilupakan saja. 

Batalyon Basuk.i Rachmat yang bcrasa1 dari Ngawi , meskipun 
hcrjuang d i Bojonegoro Selatan. dimasukkan kc dalam Beigadc II 
Narotama yang bcrtanggung-jawab alas Kediri dan Madiun termasuk 
Ngawi. 

Setelah pertempuran terhenti karcna tcrcapainya gencatan senjata 
antara Indonesia dan Belanda, maka Basuk.i Rachmat yang belum 
semhuh sama sekali dari lukanya. kembali ke keke luarganya di Ngawi 
yang bertempat tinggal di Juar ko ta dckat bekas bcnteng Belanda dari 
zaman kolonial dulu. lni tidak berarti hahwa ia meninggalkan tugasnya 
schagai pembendung dan penahan ckspans i Belanda . Sering ia pergi 
mengawasi gari dcmarkasi untuk mcmeriksa kalau -kalau Belanda 
mclanggarnya. Dan hati kccilnya ia hclum percaya kalau Bclanda tidak 
akan hcrbuat sesuatu yang merugikan Indo nesia. Pengalaman dengan 
pc langgaran-pelanggaran yang tidak dapat dipertanggung-jawabkan 
tcrhadap Pcrjanjian Linggarjati oleh Bclanda belum dapat dilupakan 
o lch hc li au . Be la nda herbuat "seenaknya sendiri " scakan -akan 
Rcpublik Indo nesia itu tidak ada . Sehcgitu besar somhongnya Belanda 
hingga sangat menyingung perasaan bangsa Indonesia yang makin 
lama makin membcncinya. Karena itu pos- pos demarka i Belanda dan 
gcrakan -gerakan patrolinya selalu mcndapat perhatian Basuki Rachmat 
yang ccrmat. Pend uduk yang er ing diam-diam maupun terang­
tc rangan malintasi garis demarkasi dcmi mengurus keluarganya a tau 
kcpcntingan lain diawasinya secara ketal untuk menjaga jangan ampai 
di antara mereka itu tcrsclip mata-mata Bclanda yang ditugaskan untuk 
mcncari dan mcnunjukka n pos-pos TN I maupun mcngungkapka n 
iasat TNt bagi kcpc ntingan stratcgi Bclanda. Tidak jarang Be landa 

mcngunakan pendutluk untuk mcmata-matai garis pcrtahanan T I 
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atau men) char lua. kan kabar-kahar ho hnng untuk rncngacauJ..an 
kcadaan di dacrah Rcpublik Indonc ia. 

Pada waktu itu. ketika Rcpublik Indonc~ ia masih scdang sihuk 
m c ngatur pcrtahanannya terhadap a ncaman Bclanda da n si huk 
mcrcorganisasi kckuatann ya. tcrjadilah suatu tragcd i yang sangat 

mc rugikan dan m c nggoncangkan kedudukan Ind o nesia. y akni 
pcmberontakan PKI di Madiun! 

Sudah lama PKI bergerak, bai k di hawah Lanah maupun sccara 
tcrang-tc rangan. ldam-idaman mcreka ialah mcrchu t pimpinan Ncgara 
dan me nciptakan masyarakat osiali s de ngan dominasi ko munis. 
ln liltrasi komunis mcreka jalankan ba ik da lam pcmerintah maupun 
dalam mil iter. Da lam politik mcreka menciptakan Front Dcmokra. i 
Rakyat yang mcnjalankan PESI NDO (Pcmuda Sosiali Indonc ia) 
untuk mcngimhangi gerakan-gcrakan pcmuda lai nnya. Mu uh terhc. ar 
mcrcka ialah Partai Sosialis Indonesia (PSI ) yang terdiri da ri o rang­
o rang yang pandai dan berpengaruh hingga mcrcka dianggap schaga i 
s aingan PKI yang te rberat dalam pcmeri ntahan maupun dalam 
mc mpe ngaruhi rakyat. Karena itu mereka bcrusaha membunuh to koh 
PSI yang tc rhcsar. iaiah Sutan Syahrir, Man tan Perdana Mcntcri 
Republik Indonesia dan Penandatangan Perjanjian Linggarjati . 

Ketika Muso. to koh PKI. tiba kembali di Indo nesia sctc lah 
hc rpuluh-puluh tahun berlanglang buana di luar ncgcri. PKI menjadi 
sangat agrcsif. Akhirnya mereka bero ntak di Madiun pada tanggal 18 
September 1 9~8. Kcadaan Repuhlik indonesia mcnjadi genting. Dari 
luar diancam olch Belanda dan dari dalam o lch PKI. lnilah posi i 
Indonesia pada waktu itu : antara jurang yang curam dan laut yang 
dalam. Keragu-raguan hanya akan menambah kris is saja. Tindakan 
yang tegas harus diambil jika Republik Indo nes ia ingin lansung hidup. 
"Rawc-rawe rantas. malang-malang putung". Kcputu an Pemcrintah : 
Hanc urkan PKI! 

Ketika itu Belanda ingin manipu Re publik Indonesia dengan 
bcrmain sebagai scrigala berselimut bulu do mba . Bclanda mengajukan 
d iri untuk dipcrkcnankan membantu Indonesia dc ngan ikut menumpa 
PKI di Madiun. Jika ini diperkc nankan Repubiik Indonesia. maka 
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konsekwcn~inya sangat berat bagi lndone .a dan mcnguntungkan 
bagi Bclanda, yaitu : 

I. Bclanda dapat mcmasuki daerah R!!publik Indonesia dan mcmata­
matm dacrah itu. 

2. Bclanda dapat mcnghasut penduduk dacrah itu untuk mcmihak 
kepada Belanda dan mengacaukan Repuhlik Indonesia dari dalam. 

3. Tentara Belanda mengenal daerah opcrasi mereka kclak kalau 
mercka akan meruntuhkan Rcpublik Indonesia dan mcrebut 
Indonesia kemhali. 

4. Tentara Belanda akan mengcnal lebih te rperinci kcku atan 
Repuhlik Indones ia yang sesungguhnya bcscrta strategi dan taktik 
pertempurannya. 

5. Belanda akan mendapatkan hahan yang lebih nyata untuk 
mclancarkan propaganda po litik intcrna ionalnya untuk 
mcmpcngaruhi pendapat intemasional bahwa Republik Indonesia 
tidak dapat berdiri endiri dan sclamat tanpa bantuan Bclanda. 

6. Mungkin ekali tcntara Belanda tidak akan mau ditarik mundur 
dari daerah Rcpuhl ik Indonesia etelah PKI dapat dikalahkan. 

Republik Indonesia menolak usul "bulus" Bclanda itu karcna tahu 
konsekwensinya. Mcncrima usul Belanda berarti "mcnarik masuk kuda 
Troya" kc dalam Republik Indonesia atau mcmasukkan "setan gundul" 
dalam Republik Indonesia . Repuhlik Indones ia akan mcnyelcsaikan 
persoalannya sendiri dan harus dapat menyelesa ikannya scndiri . 

Basuki Rachmat baru saja menghadap k~: Markas Bcsar TNI di 
Yogyakarta bersama Mayor Sukowati. Komandan Batalyon 40. 
Brigade Ronggolawe ketika Pemberontakan PKI di Madiun mcletus . 
Beliau segera hendak kembali ke Ngawi tetapi Ngawi tcrbukti telah 
diduduki olch PKJ Beliau berpikir-pikir tentang J...cluarganya yang ada 
di Ngawi. tctapi tcrhukti tidak mendapat gangguan dari Komuni dan 
selamal. Beliau langsung dari Yogyakarta ke Cepu dan kcmudian terus 
ke Bojonegoro Selatan. Di sana hcliau herjuang hcrsama-sama Lctnan 
Kolonel Sudirman melawan PKI 

Batalyon PKl yang mcnduduki Ngawi ialah Batalyon 4 Brigade 
Ronggolawe. di bawah pimpinan Mayor Darmintoaji . Ngawi memang 
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stratcgi~ hagi PKI di Madiun. Ngawi m~rurakan jalan kcluar dan 
Madiun kc dacrah minus Pcgunungan Kcmlc ng Tcngah hagian utara 
yang akan dijadikan basis pengunduran diri PKI jika PKI tcrpukul di 
Madiun . Pcnduduk daerah ini (Randuhclatung-Purwotladi ) bcrsifat 
Juga . magis. tctapi rnilitan. Scjak zarnan Bclanda mcrcka mencntang 
pc mcrintahan kolo nial , misalnya dcnga n gcrakan Samin. Karc na 
schagian besar mcrcka itu miskin dan kurang kuat dalam agamanya. 
maka mudah mcrcka termakan o leh idcologi Komu nis. Karcna iru PKI 
yang bcrpusat tli Madiun ingin menjadikan dacrah itu suatu "Ye nan" 
(bas is pcngunduran Mao Tsc-tung di RRC ). 

Karcna Ngawi diduduki o lch PKI. maka TNJ (Divisi Siliwangi) 
mcnycrbu mala lui Tawangmangu dan Sarangan kc Madiun. PKJ dapat 
dihancurkan dan Madiun dircbut. PKI mcnjadi hcrantakan dan dikcjar­
kcjar kc mana-mana. Mereka ditangkapi dan ditahan di pcnjara-penjara 
untuk diadili . Bcgitu pula o rganisasi-organi sasi yang hcrnaung di 
bawah PKI. Pada tanggaJ 30 September 19-+R kckuatan pcmberontakan 
PKI di Mad iun Lelah patah. 

Rcpublik Indonesia mcmbuktikan kcpada dunia luar bahwa 1a 
mampu bcrdiri sendiri dan mampu me njamin kc tcrtiban dan keamanan 
di dal am daerahnya sendiri . 

Basuki Rac hm at yang se la lu begcra k di dacrah Bojoncgoro. 
ke mudian pada tanggal 7 Desembcr 1948 dipindahkan kc Bojoncgoro. 
Ia mcnjadi Komandan Empat Brigade yang hc rada di Jawa Timur 
ke tika itu Lelah d i~atukan de ngan mcnjadi Divisi I Jawa Timur di 
bawah komando ko lonel Sungko no. 

Bas uki Rachmat memilih desa Tcmaya ng scbagai M arkas 
Ba tal yonnya. Tcmayang letaknya sangat strategis, lagi pula beliau 
dikenal o leh pcnduduk daerah itu sebagai Ko mando pa ukan-pasukan 
Gcrilya yang beroperasi di dacrah itu sclama Agrc ·i Mil iter I 
(Clash 1). Beli au dapat mernas tikan adanya dukungan rakyat jika 
beliau andaikata kclak terpaksa lagi mcngadakan pcrang geri lya di 
dacrah ini. Bcliau scla lu siap-siaga terhadap Belanda karena bcliau 
tidak mcng hilangka n perasaan dalam hati kccilnya bahwa tujuan 
Belanda yang te rakhir, ialah menghancurkan Republ ik Indonesia. 
belum tcrcapai . Karc na itu maka Belanda pasti akan rncnycrang lagi. 
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Untuk me ng hadapi hal itu heliau selalu hcrsiap-siaga. Akhirnya. apa 
yang diperkirakan o lch Bas uki Rachmat ternyata henar. 

Pada tanggal I<) Descmber 1948 Be landa mendadak menyerang 
dan mcmbuka Ak!.i Militcr II. Mereka ingin memhcri hadiah tahun 
baru L 949 berupa kcmhalinya tanah j ajahan Indonesia ke dalam Iangan 

rakyat Belanda. Itu idam-idaman Belanda! Mereka menganggap bahwa 
Republik Indonesia itu hanya rumah-rumahan kedua belaka yang dapal 
dihancurkan ~alam waktu cukup hanya sepuluh hari saja. Demikian 
rc ndahnya Belanda memandang Rcpublik Indonesia! Mereka mcngira 
bahwa sebcnarnya yang menghendaki Indonesia Merdeka itu hanya 
kelompok Sukarno yang berhas il menghasut rakyat Indo nesia yang 
pada hakekatnya masih cinta kepada Belanda atau setidak-tidakn ya 
acuh tak acuh tentang Indonesia Merdeka. Karena itu, jika kelompok 
Sukarno di Yogyakarta itu dapat dihancur-leburkan maka seluruh 
rakyat Indonesia pas ti akan me nerima kembali Belanda Semua 
serangan Belanda harus dipusalkan ke Yogyakarta dengan maksud 
pukulan terak.hir palu godam Be landa dalam usahanya memusna hkan 
Re publik Indo nesia. Pada tank-tank mereka ditulis besar-besar kata­
kata "naar Djokja" (ke Yogya) untuk membakar semangal tentara 
Belanda, sua tu taktik pcnjiblakan murahan dari tentara Sekutu ketika 
mereka bergerak menuju ke Berlin dalam Perang Dunia II yang baru 

lalu . 

Meskipun KTN meminta kedua belah pihak untuk menahan diri 
dan menghormati Perjanjian Renville yang haru saja dicapai. dan 
meskipun Amerika memperingatkan Belanda bahwa Be landa. jika 
berani mengobarkan perang lagi. akan "win the battle hut loose the 
war" (menang dalam pertempuran tetapi kalah dalam perang). namun 
Be landa tidak mau mendengarkan semua itu karena mengira hanya 
tinggal satu pukulan terakhir dan Indonesia akan musnah. 

Bukan kah hampir seluruh wilayah Indonesia telah diduduki o leh 
Be Ianda? 

Bukankah daerah Repuhlik Indonesia tinggal hanya sebagian Jawa 
dan Sumatera saja? 
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Bukankah Repuhlik lnd on~sia tclah ll:rk~rung dan dihlnkir 
dcngan sangat kctatnya olch Bclanda hingga huhungannya dcngan 
dunia luar Lelah tcrputu . ama sckali? 

Bukankah ekonomi Rcpublik lndonc!-ia tclah hancur dari dalam 
hingga inllasi membubung sctinggi langit dan pcnduduknya tidak hi"a 
hidup secara wajar? 

Bukankah kekuatan mil iter Repuhlik I ndoncsia tdah habis dipakai 
untuk mcmadamkan dan menumpas pcmhcrontakan PKI di Madiun? 

Mcnunggu apa lagi ? KTN-kah '? PcrjanJian Renvillc;-kah '? 

Sckarang aatnya untuk mcmukul hancur-khur dan mcmusnahkan 
Rcpublik Indonesia~ Satu "door toot" lang~ung kc Yogyakarta. ·uatu 
"Blit1.krieg" (se ran gan kilat ) dan hah i lah riwayat Republik 
lndon~~ia . ":--.low or never". kata Belanda (~ckarang atau tidak) . 

Dan Bclanda menyerang ~ Belanda mclcpa. kan tcntara payungnya 
di Yogyakarta ~ Yogyakarta didudukinya ! Pemcrintah Rqublik Indo­
nesta ditawannya. tcrmasuk Presiden Sukarno ! 

"Kita hcrhasil !" teriak Belanda. 

Bclanda keliru ! Kcliru belaka dalam pcrhitungannya ! Bclanda 
mclupakan satu faktor yang mencntukan : scmangat "Merdeka atau 
Mati " bangsa Indonesia yang tak kunjung padam. 

Jcndcral Besar Sudirman lolos. Kcpala staf Angkatan Darat T.B. 
Simatupang lotos. Sri Sultan Hamcngkubuwono lX tidak s udi 
mcnycrah kepada Bclanda. "Hanya denga n mclangkahi mayatku kau 
dapat memasuki keratonku ~" katanya kcpada Koloncl \an Langen. 
Komandan tcntara pendudukan Bclanda di Yogyakarta. Sungguh 
jantan dan bukti penjclmaan jiwa "Mcrdcka atau mati" ini! 

Satu hal yang kurang atau ama sckali dilupakan o.eh penuli -
pcnuli Sejarah Revolusi Indonesia. Ada satu hal yang penting sekali 
dan yang punya akibat yang besar ckali . Akihat yang fatal dan yang 
hampir-hampir mcruntuhkan Rcpublik Indonesia dan Proklamasi 17 
Agustus dari dalam. Hal ini mcngcnai huhungan antara "doorstoot" 
Bclanda dan "revival" (bangun kcmbali) PKI. 
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Baru dua 1\c tcngah bulan scbclum "door~10or" Belanda 
pcmberontakan PKI dapat dipadamkan dan orang-orang PKI 
ditangkapi dan ditawan. Penjara-penjara maupun tcmpat-tempat 
tahanan darurat pcnuh dengan orang-orang PKI. Di batalyon-batalyon 
masih banyak orang-orang PKI bcrscmbunyi, bahkan ada batalyon­
batalyon simpatisan PKI yang ma. ih scmpat pura-pura membalik 
memihak Pemcrintah Republik Indonesia untuk mcnghindarkan diri 
dari kchancu ran kctika mereka melihat bahwa PKI di Madiun tidak 
mcmpunyai harapan lagi untuk menang. Suatu tak tik yang jitu untuk 
mcnyelamatkan tcnaga PKI dalam tentara dan mcmcliharanya untuk 
kcmbalinya PKI di kclak kemudian hari . Mcrcka ini merupakan 
potcn ·i PKJ yang tersembunyi, suatu modal bagi "come Back" PKJ. 
Mcmang pcmerintah belum sempat mcmperhatikan segala hal karena 
o;ibuk ckali dcngan urusan tawanan PKI yang masih haru · diajukan di 
muka pcngadilan. Bclum empat lagi mcngadili PKI. tiba-tiba Belanda 
"doorsroor" kc Yogyakarta dan buharlah segala urusan ~ 

PKI tidak Jadi diadili. bahkan tawanan-tawanan PKI dilepas dan 
'icmua prjuang mcninggalkan kola .. ...... Mereka mcnycbar di dc!--a­
dcsa dan hcrpida to di mana-mana untuk mcmpcngaruhi rakyat 
memihak mcrcka . Ini dapat herbahaya karcna rakyat sebagai 
pendukung kaum gerilya dapat terpecah-pccah padahal mereka baru 
sibuk-sibuknya mcnghadap1 lawan mcrcka yang utama dan paling 
berbahaya, ialah Bclanda . Seperti ikan tidak mungkin hidup dalam air 
yang kcruh dcmikian pula geri lya tidak dapat bcrgcrak dcngan leluasa 
dalam masyarakat yang keruh pula. Dan ini akan hcrarti fatal bagi 
Rcpublik Indonesia. Segala perhatian dan potcnsi haru. ditujukan 
kepada Pcrlawanan terhadap Belanda, PKI kcmudian membentuk 
pasuka-pasukan endiri yang mercka ebut Tentara Mcrah. Begitulah 
PKI muncul dari <; Latus illegal menjadi statu legal. Hal ini semua 
hanya dapat terjadi dalam suasana kcruh dan keadaan pcrang sebaga1 
akibat adanya "doors1oo1" Belanda di mana Rcpubli k Indone. 1a 
mcmcrlukan pcrsatuan nas ional dalam perang kolonial ya ng 
dilancarkan olch Bclanda. Karcna itu holeh dikatakan hahwa Bclanda­
lah yang ~chenarnya mcnyclamatkan PKI dari kchancurnnnya. 

Ketika Bclanda dalam aksi Militcr II mcnycrang knta-kota. TNI 
menyingkir dari kota-kota dan mclchur dirinya dalam rakyat yang 
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mcncrimanya. ml·njaminn ya. mcmhantunya. ~chingga tiapkn ta 
tcrkcpung craH:ral oleh pa.~~ukan - pa'>ukan gcrilya ~ ang sa ngat 
mcnggdisahkan Bclanda. Bclamla hanya uapat mcngua,ni ko ta-ko ta 
dan itu hanya paua iang hari o:;aja. Dacrah ui luar kola uikua.'lai o lch 
pa~ukan-pasukan gcrilya yang mcnycrang tiap patro li Bclanua yang 
bcrani hcrgcrak kc lua r kota. 



BABIV 

TEMAYANG 

Pada waktu itu Ba uki Rachmat berada di daerah Bojonegoro 
Selatan. Mayor Basuk1 Rachmat. Komandan Batalyon 16 Brigade 
Ronggolawc Divisi Jawa Timur, mengenal haik daerah ini karena 
pernah beropcrasi di si ni dalam Perang Kemcrdckaan I (('Iasch 1) . 
Boj oncgoro Se la tan daerah wilayah Batal yo nnya Lctakn a 
angat stratcgis karena menguasai jalan perhuhungan Surabaya -

Bojoncgoro- Ccpu, Kcrtosono- Madiun - Ngawi , Ngawi - Cepu dan 
Jomhang - Bahad. Pcgunungan Kendeng Tcngah mcmbentang 
sepanJang dacrah ini . dcngan hutan-hutannya. dcsa-dcsanya yang 
tcrschal mcnjcpitkan uirinya di antara gunung-gunung, hingga dacrah 
ini mcmheri kcm ungkman yang baik sekali bagi gcrakan gcrilya . Oleh 
karcna itu pilihan Basuki Rachmat untuk menjadikan dacrah ini basis 
kekuatan gerilya tcpat sekali . Sehagai pusat Komando Gcrilya 
dipilihnya dcsa Tcmayang yang letaknya strateg i ~ di kaki Pcgunungan 
Kendcng. 

PaLla permulaan Pcrang Kemerdekaan II (Clash II) Bclanda te lah 
memasuki kota Bojoncgoro dan mendudukinya. Dua bulan lamanya 
(Dcscmber 194R. Januari I 949) Belanda mcndckam di Bojonegoro. 
Mcngumpulkan '>cgala informa i dari dacrah ini dan mcnyu un o;iasat 
untuk mcnghancurkan gcrilya dan mcnguasai dacrah Bojoncgoro 
Selatan. Selama itu pasukan-pa~ukan gcril ya kita mcngcpung ketal 
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Bojoncgoro . Markas tcmpur Brigade Ro nggolawc (Lctko l Sutlirman) 
bl: ratla di tlc~a Mojoranu, dan Markus Tempur Batalyon 16 (Mayor 
Sa uki Rac hmat ) bcrada di de sa Bcndo . Pasukan -pasu ka nnya 
ditcmpatkan di dcsa-desa Kalianyar. Bangi1an. Sembung, Ngumpak 
dalcm dan Sumbert1asih. 

Bahwa Bclanda pada suatu ketika, cntah kapan. akan menyerang 
secara bcsar-hcsaran ke luar kota Bojonegoro untuk mematahkan 
kc pungan itu sudah pasti , tetapi bahwa -;erangan itu akan dimulai dari 
bclakang dacrah pertahanan geri1ya itu memang di luar perhitungan 
pcjuang-pcjuang kita. 

Se rangan Belanda secara besar-hc-;aran tcrjadi mulai pada tanggal 
19 sampai 23 Februari 1949 dan dimulai dari Suko ramc (Pioso . 
Jo mbang). Dan ini dilakukan o1eh pasukan-pasukan Bc1anda. Pasukan 
ini tcrdiri ata' o;a tu ko mpi Baret Merah ( emacam RPKAD) dan KKO 
(Korp Marinir kita). ~uatu pa ukan b timewa Belanda yang tangguh 
dan sangat diandalkan o leh Belanda . Mercka bc rgcrak kc barat 
mclalui dcsa Bulu (bcrma1am di sini) menuj u ke desa Jo no (di mana 
mcrcka bcrhcnti dan bcrmalam). De a Jono tc rletak di ebelah utara 
Tcmayang dan dibclakang (sebelah sclatan) pcrtahanan Ronggo1awc 
(Lctko l Sudirman) dan Batalyon 16 (mayo r Basuki Rachmat) yang 
mengcpung ko ta Bojo negoro. Bertcpatan dcngan . crangan dari 
bclakang ini , 8e1anda dari Bojonegoro bcrgcrak kc sc latan dcngan 
kckuatan tiga kompi di bawah lindungan serangan Angkatan Udara 
mcrcka. Bclanda menyerang dari tiga jurusan ia1ah dari Kalianyar 
(timur). Jctak (tengah) dan Ngulanan (barat) menuju kc satu pusat. 
ialah ke desa Dander. Je1as bahwa siasat mereka ia1ah mcnghancurkan 
pasukan-pasukan kita dan kcmudian mcnggiring pasukan-pasukan kita 
yang udah kocar-kacir ke arah selatan untuk akhirnya "dimakan" o1eh 
pasukan Baret Merah mereka yang ada di Jono. Tidak henti-hentinya 
Angkatan Udara mc rcka dengan pesawat-pcsawat "Mustang"-nya 
mcmhcrondong de. a-dcsa untuk membuka j alan hagi pasukan daratnya 
yang bergcrak ke selatan. 

Dcsa Scmbung. Bangilan. Ngumpakdale m dan Dander dihujani 
peluru dari pcsawat tcrbang Belanda. Bahwa induk tcntara mereka 
bcrgcrak dari Jctak , Pacul , Ngumpakdalcm. Mojoranu kc Dander. itu 
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jcla~ ! Sayap kiri (Kalianyar. Wedi, Bcndo. Ngaseh. Jatiblimbing) dan 
sayap kanan mc rcka (Ngu lanan. Sumhcrtlas ih. So madikaran . 
Scndangrejo. Dande r) itu berfungsi untuk mcnutup kemungkinan 
penycbaran pa ukan gerilya ke samping, itu jclas pula. Jika dcmikian 
maka "killing ground" (tempat pembataian) yang dircncanakan oleh 
Bclanda bagi pasukan kita pasti terlctak didacrah desa Sumbcrarum 
dan Sampang. Tetapi siasat Belanda ini terbukti gagal karena mereka 
tidak berhas il menggiring pasukan-pasukan kita kcarah "killing 
ground" tcrscbut. In i di scbabkan siasat ku c ing-kucingan yang 
dijalankan oleh pas ukan kita. Pada hakekatnya pasukan-pasukan kita 
tidak meninggalkan desa-desa di mana mercka berada tetapi hanya 
herputar-putar dan mel ingkar-Iingkar untuk menghindari tabrakan 
frontal dengan tentara Belanda. Maklum, tcntara Belanda memiliki 
daya tempur yang lebih besar dari pada yang dimiliki oleh pasukan 
kita. Setelah tiga hari beru aha keras untuk mcnghancurkan gerilya 
kita mempcroleh hasil yang mereka harapkan , akhirnya Belanda 
kembali ke kota Bojonegoro. Desa Dander tetap mereka duduki 
sebagai pos terdepan dan pangkalan operasi mercka bagi daerah 
pedalaman. Tetapi lebih bcrbahaya lagi dari pada itu, ialah maks ud 
Bclanda untuk menjadikan Dander suatu "Showroom" atau tempat 
pameran untuk mempropagandakan bahwa ikut Belanda Jebih eoak 
dari pada ikut Republik dalam rangka pcrang urat syaraf uotuk 
mencnangkan hati rakyat. Sungguh bcrat bagi kaum patriot untuk 
mcnghadapi perang urat syaraf ini karena mercka tidak dapat 
mcngi mha ngi lagak makmur Belanda (hcrtingkah seakan-akan 
makmur) itu dengan suatu jaminan kcpada rakyat yang lebih enak dari 
pada itu. 

Ses udah serangan Be Ianda I 9 - 23 Februari I 949 itu , maka 
Markas Komando Pertempuran ditarik mundur dari Mojoranu dan 
Benda ke dcsa Kcdungsari dan Tcmayang. Mulailah Tc mayang 
terkenal scbagai pu at pangkalan opcras i dan sarang gerilya bagi 
Bnjonegoro Sclatan. Di situlah Mayor Basuki Rachmat hermarkas. 
seorang pemimpin gerilya yang ulung dan sangat di scgani baik oleh 
rakyat maupun o le h Belanda sendiri . Bcliau bertcmpat tinggal di 
rumah seorang haji. Pak Sidik namanya, di dukuh Kalihedah . Berkali­
kali dukuh ini dikcpung olch pasukan Belanda yang ingin mcnangkap 
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Basuk i Rachmat hidup atau mali. tctapi sc lalu gagal. Akhirnya 
Kali hcdah dihakar o lch Belanda. 

Tcrnayang ialah schuah de. a di ujung <;clatan lcmbah ~ungai Pacal 
yang hcrsumhcr di dcsa Gondang jauh di tanah pcdalarnan Gunung 
Kendcng . Airnya jcrnih dan rnen ga lir dcra' rnclingkar lingkar 
meminta 1ernhah Bojonegoro Selatan dan akhirnya hcrmuara di 
Bcngawan Solo. Di sckitar Tcmayang terdapat sawah-sawah yang 
cukup untuk mcmhcri rnakan schari -hari bagi penduduk dc~a ilu. 
Ja1an-ja1an, mc~kipun tidak dapat dikatakan bcsar mcnghu bungkan 
Temayang dcngan Bojonegoro di sebe1ah utara. Nganyuk ui schclah 
c;e1atan. P1oso ui c;ehc lah timur dan. gascm (Ka1itidu) di schelah harat. 
Ja1an kcrcta api kecil mengangkut kayu jati dari Gondang mclalui 
Tcmayang mcnuju kc Bojoncgoro. Lctak Tcmayang stratcgi dan haik 
ekali untuk Markas Gcri1ya karcna terlctak di ujung 1crnhah kiki,an 

'ungai dcngan gunung-gunung di kiri-kanan dan gunung Kcndeng di 
hc1akangnya. Didcpannya mcmbcntang lcmhah Bojoncgoro Sclatan. 
Lctak Tcrnayang 23 km dari kota Bojoncgoro dan 16 km dari Dander 
(pos tcrdcpan dan pangka1an operasi Bclanda). Pcmi1ihan Tcmayang 
scbagai Marka Pusat Gcri1ya kita mcmang tcpat dan mcmbukt1kan 
pengcrtian yang menda1am serta pandangan yang 1uas pcmimpin­
pemirnpin gerilya kita pada waktu itu : Lctkol. Sudirman. Lctko1 Urnar 
Joi . Mayor Basuki RachmaL Tcrbukti Tcmayang mcrupakan uuri 
dalam daging tcntara Bclanda yang tidak dapat dilenyapkan sclama 
Perang Kemerdckaan II. 

Sctc1ah scrangan besar-besaran 19--23 Fcbruari 1949 Be1anda 
e1ama satu bulan tidak menyerang. Waktu itu mcrcka gunakan untuk 

kcgiatan perang urat syaraf. Tujuan mereka ialah mc1emahkan 
semangat pejuang-pejuang patriot kita scrta menarik rakyat ke pihak 
mereka. Mereka berpangkal pada asum i bahwa rakyat yang masih 
hodoh lcbih banyak mcnghargai barang-harang yang konkrit atau nyata 
eperti andang dan pangan dari pada barang-barang yang ab!>Lrak 
c perti kcmcrdckaan dan nas iona1i~mc . Mercka mas ih ter1alu 

. cdcrhana untuk menghayati sesuatu yang muluk-muluk . Bahwa 
mereka itu hertingkah anti -Belanda han ya karcna asutan bc1aka o1ch 
hcberapa ge1intir geri1yawan yang berkcpa1a hatu mempcrjuangkan 
kcmcrdckaan Indonesia . Karena itu : bcrilah makan kepada rakyat dan 
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pukullah gcrilya ! Demikianlah uas strategi pcrang ural yaraf 
Belanda. Tctapi Belanda lupa bahwa 350 tahun ditindas dan ditipu 
o leh Belanda akhirnya pasti menyebabkan rakyat tidak percaya Iagi 
kepada Belanda, dan selama dijajah o leh Jepang hang~a Indonesia 
rnenjadi lcbih sadar akan a rti dan manfaat kcmcrdckaan sesuatu 

bangsa . Meskipun tidak semua, dan masih ada juga orang··orang yang 
lebih cinta kepada perutnya dari pada kepada Tanah Airnya (di mana 
ada negara di dunia ini yang lanpa penghianat !) namun pada umumnya 
rakyat Bojoncgoro Selatan berjiwa pro kemerdekaan . 

Dander uiduduki Belanda. Lalu Iintas antara Dander dan kota 
Bojonego ro diu sahakan Belanda agar menjadi ramai kembali. 
Kendaraan bermotor berlalu-lalang kernbali dan arus ckonomi menjadi 
lancar. Orang-orang di daerah Bclanda nampak lcbih mudah 
mcmpcroleh harang-barang yang didaerah Repuhlik sukar sekali 
didapatkan. Pcngungsi mulai banyak yang kcmbali kc kola. bahkan 
ada orang·orang yang memhalik menjadi pcgawai dan polisi 
pemerintah Federal yang dibentuk oleh Belanda. 

Di daerah Gcrilya rumah-rumah yang pernah digunakan sebagai 
Markas Gcrilya atau yang pernah menerima pa ukan gcrilya dihakari 
dan dirusak olch Belanda untuk menanam ketakutan di kalangan rakyat 
untuk menerima dan memhantu gcrilya. 

Pesawat-pcsa \\at terbang Piper Cuh (capung) Belanda 
melayang-layang di atas tempat-tcmpat yang dipcrkirakan mcnjadi 
sarang- arang gcril ya untuk mcnyeharkan famp lct - famplct yang 
mengejutkan supaya gcrilya mcnycrah. misalnya di atas Tcmayang. 
Kcdung!tari dan Prctcs. Tctapi syarat- yarat yang diaj ukan olch 
Belanda untuk mcnyerah ini dirasakan begitu mcnghina hingga i i 
famplet-famplct itu malahan me njadi bahan tcrtawaan gcrilyawan 
belaka. Dt samping itu pcsawat-pe~awat terbang Belanda terus­
menerus meng hujani dengan roket desa-dcsa yang diperkirakan 
menjadi sarang gerilya untuk mematahkan semangat juang gerilyawan 
dan untuk mcnakut-nakuti rakyat. 

Demikianlah pcrang ural syaraf Bclanda yang harus dihadapi oleh 
Basuki Rachmat sehagai pemimpin pcrjuangan mclawan Bclanda di 
Bojonegoro Sclatan . Sungguh herat. jauh lchih hcrat dari pada 



rcrtcrnpuran hcr-.cnjata rnelawan Bclanda. Lchih hcrat lagi karcna 
hulan -hulan itu CJanuari. Pchruari. Maret) rncrupakan hulan-hulan 
yang kcring !..arena kctika itu mu im kemarau di BoJoncgnro Sdatan 
agal.. panjang hingga masa paceklik (ma-.a kckurangan hahan makanan ) 
Jira-.akan amat hcnH. Daerah Tcmayang dan sckitarnya adalah dacrah 
pcgunungan kapur yang minu . Pancn jagung yang mcrupakan hahan 
pnkok dacrah itu hclum datang. Blokadc Belanda tcrhadap daerah ini 
mcnarnhah kcsulitan lagi hingga pcndcritaan rakyat dan gcrilyawan 
~u ngguh bcral padahal di daerah Bclanda sandang dan pangan cukup. 
Kctakutan rakyat Lerhadap pcncrnhakan dan pcmhakaran rumahnya 
olch Bclanda jika mcrcka rnau mcncrima gerilyawan. rncningkatkan 
~a rnpai - arnpai ada hcberapa dcsa mulai mcnolak untuk Jijadikan 
Marka Gcrilya. Situa i menjadi kritis sckali . 

Sungguh hcraltantangan yang harus dijawab olch Ba-;u~ Rachmat 
ini. Tetapi Ba~uki Rachmat bukan Basuki Rachmat kalau ia gentar 
mcnghadapi c. uatu tantangan. bagaimanapun beratnya tantangan itu . 
To be or not to be (Hidup atau mati) adalah emboyan emcnjak ia 
menjadi anak yatim-piatu . Tuga nya ialah mcnyclamatkan dan 
mcmupuk jiwa rakyat ini untuk rncngahdi lndonc~ia Mcrdcka. Tugas 
ini harus dij unjung tinggi dan ka lau perlu hidup nya pun akan 
dikorbankan. Hal ini tidak boleh ditawar-tawar. Tuga. adalah tuga ! 
Titik ! Rasa tanggung-jawab ya ng sungg uh-su ngguh dan seriu. 
tcrhadap tiap tugas yang dipcrcayakan kcpadanya kcpadanya memang 
~clalu nampak rncnjalur sebagai hcnang tcrang scpanjang hidupnya. 
Scmua sifat yang pantas dan wajib dimiliki oleh sctiap pctugas yang 
mcngcmban kcsclamatan Tanah Air. 

Tantangan Belanda ini dijawab o leh pcjuang-pcjuang kit a 
dengan : 

I. Pengerahan scmua dan segala kekuatan yang rna. ih ada pada kita. 

2. Koordinasi segala kekuatan. 

3. Pembulatan tekat 
4. Serangan total terhadap Belanda untuk menunjukkan bahwa kita 

masih tetap ada dan perjuangan kita tidak luntur sedikitpun jua 
ataupun patah berantakan. 

5. Penghadangan di gari s-garis pcnghubung Belanda dilakukan 
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untuk me mutu s ka n hubunJ,an Jt~~Alint~sA .~§lbnfl .. '\. da n 
mengacaukan propaganda ekonpmi Be tlnlaa. · 

~------------------6. Pe nyebaran fa mpl e t-famplet k ita di daerah Beland a untuk 
me nunjukkan kepals uan Be landa dan memperkuat semangat 
Indonesia Merdeka. 

Di Bojonegoro Selatan tcrdapat empal gerakan pelajar pej uang 
yang tergabung dalam Tentara Republik Indonesia Pelaj ar (TRIP). 
Tentara Genie Pelajar (TGP), Gerilya Liar (GL) dan MobiJ isasi Pelajar 
(Mopel) . TRIP dipimpin o leh W ahyudi , T GP oleh Ru smin dan 
Margono, GL oleh Hartono dan Adnan , dan Ma Pel oleh Sugeng dan 
Muktijo. Tenaga-tenaga pelajar ini dikerah.kan dan dikoordinir untuk 
tugas- tugas tertentu dalam menghadapi baik perang urat syaraf 
maupun operasi militer Belanda lainnya. TRIP yang militan sekali 
dibe ri tugas untuk mas uk menyus up ke ko la Bojo negoro dan 
mengadakan operasi terhadap mereka yang menyeberang ke pihak 
Be landa maupun Be landanya sendiri. Mereka me nculik, menembak 
kolaborator-kolaborator Belanda hingga menimbulkan kegeli ahan di 
antara mereka yang bekerja sama dengan Belanda. Setiap waktu 
ko laborator-kolaborator ini dapat menerima hukuman yang setimpal 
dari anak-anak TRIP hingga mereka mcrasa tidak aman lagi. Besar 
pengaruhnya TRIP untuk me nghambat dan menghalangi semangat 
mau bekcrjasama dengan Belanda da n me mbali kkannya kc pihak 
me lawan Belanda. 

Tenta ra Genie Pclajar (TO P) bekcrjasama dcngan TN I dalam 
peng ha dang an dan p crusakan jemba tan-j e m ba tan . ja la n-ja lan 
komunikasi Belanda dan gedung-gedung yang d1pakai olch Bclanda. 
1m sa lnya bcsama Scks i Lctnan Nurca hyo dan Lctnan Dihar dalam 
pcnghadangan d1 dcsa Kcdungpn ng (Dradah) tcrhadap kom'OJ-kOn\'Oi 
Bdanda da ri Jombang. 

Gerilya Liar (G L) mcnyusup ke da lam kota Bojoncgoro untuk 
melaksanakan serangan ba lasan da la m bidang pcrang u rat s~ ara f 
dengan mcnempclkan plakat-plakat a nti- Belanda beserta pcringatan­
peringatan terhadap mereka yang mau bckcrjasama dengan Belanda 
da n gedung-gedung yang dipaka i o lch Bclanda . Fa mplct- famplet 
Bc la nda pc rl u dii mba ng ka n deng an p laka t -p lakat in i u ntuk 
menunjukkan kepa lsua n propaganda Bclanda . agar ra kyar tida k 
terpancing olehnya . 
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M.ob ilisasi Pelajar (MoPe!) dike rahkan untuk membantu 
pemerintah Republik tndonesia dalarn b idang admmistrasi di daerah 
yang masih dikuasa1 oleh Reublik Indonesia. 

Semua tenaga harus dikerahkan. baik te naga yang bcr. enjata 
maupun sipil. dan dikoordinir ebaik-baiknya hingga jelas tuga dan 
ta nggung-jawab masi ng-masing. Untuk ini o lch pimpinan pcrjuangan 
(Letkol. Sudirman dan Mayor Basuki Rachmat) pada tanggal 2 Maret 
1949 diadakan Rapat Koordinasi Tingkat Puncak Kcndeng. Gondang 
merupakan desa yang agak bcsar dan ramai kalau dibanJingkan 
dcngan dcsa-desa pcdalaman Gunung Kcndc ng la:nnya. Di desa ini 
kayu jati dari daerah la innya Jitimbun dan diangkut dengan kerata api 
kccil (Io ri) kc Bojoncgoro. Letaknya agak ditcngah-tengah antara 
Mas kas Gcrilya T c ma yang (1 2 km ke timur). Tcmpa t hijrah 
Pcmerintahan Karcside nan Bojonegoro di Deling (7 km kc harat-laut) 
dan Kabupatcn di Jari (4 km ke barat) hingga dipilih untuk menjadi 
tcmpat Rapat Koordinas i. Pada tanggal 2 Maret 1949 Basuki Rachmat 
datang di Gondang untuk me nghadiri rapat te rschul. Hadir pula Letkol. 
Sudi rman, Letkol. Umar Joi . Residen Tandioromanu SH .. Bupat i 
Surowijono. dan lain - lain . Rapat mcmutu kan untuk mcmhentu k 
pcmerintahan militc r, lumbung-lumbung pc rjuangan dan ata usul 
Bupati Surowijo no. membentuk suatu o rganisasi pcrtahanan rakyat di 
de a-dcsa yang di . chut PERA (Pertahanan Rakyat). Tugas PERA ialah 
mc mbantu gcril ya, mempertahankan dan menjaga kcamanan desanya 
scrta mcnanggulangi in filtras i Belanda. PERA berada di bawa h 
komanuo langsung Bupati Surowijono. PERA di desa-dcsa sekitar 
Tcmayang harus dapat diandalkan karcna merupakan sungut maupun 
mcnyangga basis kckuatan gerilyawan. misalnya Desa Pandantoya, 
Belun. Nguj ung. Jono. Sampang. Brabuhan. Papringan . Dcsa-desa ini 
scring dipatro li o lch pas uka n-pasukan Belanda dan karena itu 
pcnduduknya tidak gentar lagi me lihat te ntara Belanda maupun 
berkucing-kucingan dengan tentara Bclanda itu. Bcsar jasa pcnduduk 
desa ini daJam pcrjuangan mernpertahankan kcmerdekaan Rcpublik 
Indonesia. 

Bel urn lagi keputusan Rapat Koordinasi dapat dilaksanakan secara 
menyeluruh, Belanda sudah menyerang. 
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Marka~ Be1anda di Dander mendapat informasi bahwa semua 
pcmimpin-pcmimpin puncak. haik mi1iter maupun siptl. tcrmasuk 
Basuki Rachmat yang mercka cari. herada di Gondang untuk rapat. 
Hal ini mcrupakan kesempatan yang haik scka1i bagi Bc1anda untuk 
scka 1igus mcnycrgap dan menangkap pucuk ptmpinan militer dan sipil 
perlawanan terhadap Bc1a nd a . Dengan dihancurkannya atau 
ditawannya "teroris- teroris penghasut rakyat" ini maka akan segera 
1enyapkan perjuangan ant i Be1anda itu . Demikianlah pikiran Be1anda. 
Belanda mempersiapkan korps istimewanya. yakni Bare t Mcrah untuk 
tugas ini . 

Pada tangga1 27 Maret Puku1 06 .00 satu kompi Baret Merah 
bergerak dari Dander ke selatan. Jam 12.00 mcrcka sampai di 
Te mayang dan menyusuri j a lan kereta api ke se1atan. Basuki Rachmat 
memerintahkan Scrsan Mangun dengan pasukannya menghadang 
Belanda di Papringan. Pasukan Mangun membawa epucuk ~enjata 
bcrat ka1ibcr 12,7 inci untuk menghajar Be1anda. Pertempuran segera 
berkobar. Dengan g igih pasukan Mang un menahan serangan Baret 
Merah Be1anda . Tetapi, Sersan Mangun bersama empat praj uritnya 
g ugur dan Be1anda herhas il mendobrak pertahanan kita. Be1anda terus 
bcrgcrak kc e1atan dan bcrhenti di Kedungsari untuk hcrmalam di 
desa itu. Pukul 15.00 Basuki Rachmat dengan pasukan Le01an Suprapto 
menghujani Markas Belanda di Kedungsari itu dcngan mortir, Jam 
17.00 Sersan Kasran mendadak menyerang Be1anda yang sedang 
mandi di ka 1i dan mcnewaskan dua orang Be1anda. Pukul 0 1.00 dini hari 
Letnan Suprapto hersama dcngan Scrsan Jajri dan Sari 'in mcnyerang 
Markas Bclanda . Pukul 04 .00 TNI menyusup masuk Markas Belanda 
dan mencoba membakarnya (prajunt Regeng) tetapi gaga l karena 
Be1anda berhastl mcmadamkannya secara cepat. 

Paginya (28 Maret 1949) Belanda meninggalkan Kedungsari dan 
hcrgerak kc sc1atan menuju Gondang. Mercka memi1ih jalan me1alui 
de a Prete~ yang mcreka perkirakan j uga tcmpat konsctra i gcrilyawan 
di samping Temayang dan Kcdungsari. Pa!.ukan Basuki Rachmat di 
hawah pimpinan Scrsan Safii. mcnghadang Bclanda di dukuh Bangcr 
dan tcrjadi1ah pertcmpuran yang cngit antara gerilyawan dan Bclanda. 
Seorang Bclanda mati dan dimasukkan ke dalam karung. Mcndapatkan 
perlawanan yang scsengit itu. Belanda mundu r. sebagian kccil 
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kcmbali kc po~nya di Kedung ari dengan mcmhawa mayat scrta 
serdadu-scrdadu yang Juka-luka. dan schagian lag i yang lchih bcsar 
jumlahn ya mcncruskan penyerangannya kc Gondang . Pasukan 
Bclanda yang kcmbali ke Kedungsari me nemukan di dalam scbuah 
rurnah en am orang geri lya yang sedang hcrkelakar karen a mengira 
Bclanda bclum akan kembali . Bclanda mcngcpung rumah tcr ebut dan 
mcnghujani pejuang-pejuang kita dcngan pcluru hingga gugur seketika 
itu juga. Jcnazahnya dilemparkan ke dalam kali Pacal. Bagi kita. 
sungguh s uatu kclcngahan yang harus dihayar mahal sckali ! 

Pasukan Bclanda lain nya yang bcrgcrak kc selatan menuju 
Gondang dihadang di suatu ke tinggian o lch Scrsa n Suhari yang 
mcmasa ng ranjau -ranjau di tengah jalan. Tctapi bclum sclcsainya 
mcmasang ranjau. mendadak Belanda muncul dan mernhcrondo ng 
grilyawan kita dengan senjata otomatis hingga Praj urit Mashadi gugur. 

Belanda mencruskan serangannya kc Gondang yang ditcmuinya 
ko ong. Tcrbukti bahwa harapan mereka untuk dapat mcnawan atau 
mcnghancurkan pucuk pimpinan gerilya ia-sia bclaka. Jcrih payah 
mcrcka tcrbukti ia-sia belaka. Mcreka kcmudian mcmbakari rumah­
rumah rakyat di Gondang dan kembali lagi kc Kedungsari . Malamnya 
mcreka bcrrnalam di desa ini dan paginya ( 29 Maret 1949) mereka 
kcmbali lagi ke Dander. Sersan Kasran sia-sia mcnghadangnya di de a 
Jono. karcna Bc landa tcrbukti mcmilih jalan lain . 

Bulan berikutnya (April 1949) Bas uki Rachmat mulai 
mc ngadakan serangan balasan. Di scbelah selatan desa Sumberarum 
(3 km dari Dander) pasukan Sersan Suhadi dan Suhcrman pada tanggal 
12 April 1949 mcnghadang patroli Belanda dari Dander. Serangan 
mcndadak ini membuat Bclanda kocar-kacir. Mereka melarikan diri 
dcngan mcninggalkan senjata dan amunisinya. 

Pasukan Nurcahyo menyerang Jetak (pinggir kota Bojo negoro) 
dan kemudian juga stasiun kereta api Bojonegoro (dalam kota). 
Mereka herhasil merampas senjata, mesiu. dan alat-alat perang 
lainnya. 

Kemudian pasukan Nurcahyo, Dihar, dan Supandi mcnghadang 
tcntara Bclanda di Moj o ranu (ja lan hcsar a ntara Dander dan 



Bojonegoro). Dalam patcmpuran ini Bclanda kchilangan hcherapa 
orang scrdadu dan M'njatanya. antara lain scpucuk Jungk Rolle. 

Mclihat men ingkatn ya kegi a tan gerilya int maka Belanda 
kemud ian hcrtckad. hagai manapun juga. aJ...an mcnangkap hidup atau 
mati Mayor Basuki Rachmat karena hcliau dianggap l-tchagai biang 
kcladi scmua peristiwa ini . 

Pada akhir bulan Apri l 1949 Belanda mcnyiapkan satu kompi 
Corp Batalyon lnfantri KNIL. ( Koninklifjkt' Nederland., lnd isclle 
l.ege1 = Tcntara KeraJ aan Hindia Belanda) untuk menangkap Mayor 
Basuki Rachmat uan mcngha ncu rkan Mar ka'.l Gcri lya nya di 
Tcmayang. Bclanda hcrgerak langwng kc Tcmayang. mcn yergap 
dukuh Kal ihcdah dimana Mayor Basuki Rachmat hertempat tinggal di 
rumah pak Haji Sidik tctapi tidak menemukan orang yang dicarinya. 
Kcmudian mereka mcnJclajahi Gunung Piling dalam usahanya mencari 
Mayor Basuki Rachmat 

Pada waktu itu Mayor Basuki Rachmat mcmang tidak ada di 
Temayang. Ia baru mcnghadang di Saradan Ua lan besar Kartosono -
Madiun) bcrsama Letnan Pujoharo dan Ser an Sari'in. 

Po -pos Belanda di Dander. Kalitidu. Padangan diser2.ng terus­
menerus oleh pasukan-pasukan gerilya di bawah pimpinan Letkol. 
Sudirman. Nurcahyo. Dihar dan Supandi . Mcmang pada waktu itu 
(April. Mci 1949) erangan-scrangan geri lya dilakukan di mana-mana 
dengan hasil yang haik, dan kerugian Bclanda rnakin lam<J rnakin 
bcsar. haik yang berupa manusia maupun senjata dan alat-a lat perang 
lainnya. misaln ya di sckitar Blora oleh Batalyon Sudonn. di sckitar 
Rembang/Jatirogo olch Batalyon Abdullah, di sckitar Kcdungpring 
olch Batalyon Jarol. 

Belanda makin bertekad untuk mcnghancurkan pasukan-pasukan 
Basuki Rachmat beserta desa Temayang scbagai Markas Bcsarnya. 
Belanda merencanakan suatu serangan pada malam hari karena 
direncanakan pada malam hari Basuki Rachmat pasti ada di Markasnya 
atau di dalam rumah tcmpal tinggalnya di Tcmayang, lcbih-lcbih pada 
hari ray a ldul Fitri IS Mei 1949 yang akan datang. Pada tanggal 17 
Me i 1949 rnalam du a kompi KNIL bergcrak kc Tcmayang dan 
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mcngcpung crat-erat dukuh Kalibedah. Sctclah itu mcrcka mcnyerbu 
kc dalam dukuh itu tatapi mendapati tcmpat itu kosong. Tiap rumah 
dipcriksa tctapi Basuki Rachmat tidak ada. Gaga! lagi "mission" 
Bclanda! Kcmudian mereka menembaki dengan mcmbabi buta orang­
orang yang mcreka anggap gerilyawan dan mcmbakari rurnah-rumah 
rakyat di scpanjang jaJan desa. Paginya mercka kembali kc Dander. 

Meskipun rumah-rumah rakyat di Temayang dibakar o leh Belanda 
untuk menakut-nakuti rakyat desa agar mere ka tidak mau mcmbantu 
pasukan gcril ya Basuki Rachmat, . namun jus tru sebalikn ya yang 
tcrjadi . Karc na rumah dan milik mcreka telah habis dibakar o leh 
Bclanda maka tidak ada lagi suatu yang mcnawan maupun mengikat 
mcreka pada tempat tinggalnya. Tiada rumah, tiada milik. tiada tempat 
bcrteduh, apalagi yang bisa mereka harapkan maupun kerjakan kecuaJi 
mcnuntut balas kepada Belanda yang menyebabkan ini semuanya. 
Mcraka menjadi gerilyawan-gerilyawan yang fanatik anti Belanda. 

Basuki Rachmat menerima orang-orang itu dcngan hati terbuka. 
Lcbih banyak orang masuk gerilya lebih kuat melawan Indonesia 
tcrhadap Belanda. Mereka dibimbing mcnjadi gcrilyawan yang baik 
agar perjuangan mereka menjadi lcbih cfektif dalam mcnahan dan 
melawan Belanda, tentu saja menurut kemampuan mereka masing­
masi ng dan di bidang mereka mas ing-masing. Demkianl ah mereka 
mcmperkuat barisan Basuki Rachmat. 

Selama itu sergapan. serbuan dan scrangan o lc h pasukan-pasukan 
gcrilyawan makin gencar. Kompi Sukardi menycrang Ngroho. Mobrig 
(Mobile Brigade Polisi. sekarang Brimob) mcnyerang Ngasem. 
pasukan Batalyon Basuki Rachmat mcnyergap Tikusan dan Pancmon. 
dan mcnyerbu Belanda di Kabunan. 

Oi jembatan Kepet satu regu Belanda dihancurkan oleh pasukan 
dari Tuban. Tinggal seorang serdadu Belanda ynag dapat mcloloskan 
diri dalam kcadaan luka parah. 

Di dcsa Prambon (kccamatan Rengel) satu pleton Belanda yang 
scdang berpatroli discrgap oleh pasukan Kapten Tcko dan dihancurkan 
scrta dimusnahkan kccuali empat orang Belanda yang mcnyt:rah kc 
dalam tangan pas ukan-pasukan kita. Sungguh suatu kcmenangan yang 
mcngcsanka n. 
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Satuan-satuan Batal yon 16 di bawah pimpinan langsung Mayor 
Basuki Rachmat mcngadakan serangan umum terhadap kola Padangan 
dan ibukota Bojoncgoro . Sctclah Padangan dapat dirchut olch pasukan­
pas ukan B as uki Rac hm a t , Bc landa mu ndur kc Bojoncgoro. 
Boj onegoro diserbu olch pas ukan-pasukan Basuki Rachmat. Mcs kipun 
tidak berhas il mcrebut kota Boj oncgoro, tetapi akibatnya sangat hcsar. 
Belanda te rbukti tidak mampu mengu asai keadaan. Mc reka yang 
menyeberang ke piha k Bclanda mulai ragu-ragu. Banyak di antara 
mere ka yang kemudi an mc ninggalk an Be landa dan mcnyebcrang 

ke mbali ke pihak Rcpublik Indonesia . Keadaan bagi Belanda menjadi 
kri tis . Untuk dapat mc ngatasi situasi ini Be Ia nda mcndatangka n 
balabantuan be rupa satuan Tiger Brigade (Brigade Harimau) yang 
sangat mereka andalkan. Satuan Para atau Reidcrs Bclanda yang 
berpengalaman dan tangguh sckali. Tugas mereka yang utama ialah 
mcng hancurka n pa. uka n-pasukan ge ril ya dan me nc:a ri maupun 
membebas kan pasukan-pasukan Belanda yang ditawan pas ukan kita. 

Pacta tanggal 2 Agustu s 1949 satu pleton Tiger Brigade mcnyerhu 
dari arah Dander kc desa Jono (sebelah utara Tcmayang). Mcrcka 
mencari pasukan-pasukan Belanda yang ditawan olch gcri lya T N! 
Basuki Rachmal. Mcrcka mendengar bahwa Bclanda yang ditawan di 
Rengel dulu. pada waktu itu. te lah di sembunyikan d i Temayang atau 
desa-dcsa di sck.itarnya. Pasukan Tiger Brigade kemudian hcrgerak 
dari Jono kcmbali ke utara dan membelo k ke timur mcnuj u desa 
Nguj ung. Mereka bcrputar-putar di desa Sampa ng dan Brumbung 
untuk kemudian kembali lagi ke Dande r. Mereka tidak menemukan 
apa yang mereka cari . 

Pada tengah malam tangal 2 Agustus menj elang 3 Agus tus 1949 
mereka langsung kc Temayang untuk menyergap Bas uki Rachmat di 
desa itu . Pacta jam 04.00 fajar tanggal 3 Agustus 1949 mereka sudah 
sampai d i Temayang dan menycrgap pasukan- Basuki Rachmat di 
bawah pimpinan Sari'in yang berada di pertigaanjalan desa Temayang. 
Pasukan Sari 'in ini baru saja kembali dari patroli dan melepaskan Ielah. 
Mereka dibantai olc h Tiger Brigade dengan tusukan sangkur dan 
tembakan otomatis. De lapan orang praj urit gugur dan empat orang 
luka-luka parah. Tiger Brigade tidak dapat me nemukan Bas uki 
Rachmat dan Be landa yang ditawan TNI. Mereka membakari rumah-
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rumah ya ng dulu belum sempal dibakar dan ke mbali ke 

Dander. 

Pcristiwa ini merupakan penutup pcrang gcrilya di Bojonegoro 
Selatan karen a pad a hari itu (3 Agus utus 1949) j am l 0.00 pagi 
ditcrimalah dari Pe merintah Pusat Republik Indonesia di Yogyakarta 
perintah pe nghentian tembak-menembak (Cease Fire Order). Gencatan 
scnjata ini scbcnarnya secara resmi sudah diperintahkan sejak tanggal 
7 Mci 1949, tc tapi secara efektif baru scs udah tangga l itu, di 
Bojonegoro Sclatan baru pada tanggal 3 Agustus 1949. lni disebabkan 
karena sulitnya komunikas i. 

Terjadinya Gcncatan Senjata ini discbabkan suatu peristiwa yang 
kemudian menjadi sangat terkenal. 

Pad a tanggal 3 - 6 Maret 1949 terjadilah sa tu pcristi wa di 
Yogyakarta ya ng menumbangkan pro paganda Bclanda yang selama 
itu mcngclabui mata dunia di Perserikatan Bang. a-bangsa (PBB) di 
Washington, Amcrika. dengan berita-berita pals u yang mcngatakan 
bahwa Rc publik Indo nesia tidak berdaya lag i bahkan sudah tidak ada 
lagi . Pada pcrmulaan bulan Maret itu terjadi apa yang sama sckal i 
tidak dipcrkirakan dan tjdak disangka o lch Bclanda : scrangan umum 
oleh pa ukan-pasukan Rcpublik Indones ia tcrhadap Yogyakarta. Ltma 
ribu tcntara gcril ya Republik Indonesia mcnycrhu Yogyakarta . Mereka 
te rkoordinir haik dan mcnjalankan siasat yang dipc rhitun gkan secara 
ccrmat dan tcpal. Bclanda tc rpcranjat. terkc pung dan tcrjcpit di sudut­
sudut o;ebdah utara kola Yogyakarta dan tidak dapal hcrgcrak ama 
sekali . tcrcka hanya tinggal menunggu kchancurannya <>Ceara total. 
Hanya karcna tindakan KTN yang segera tc rjun d i tcngah-tcngah 
kcdua hclah pihak dan menahan pasukan gerilya Rcpuhlik Indonesia. 
maka Bclanda dapat selamat. Terbukti bahwa Rcpublik Indonesia, 
mampu juga mcnghantam dan memukul tcntara Bc landa. 

Berita tc ntang hal ini yang sampai kcpada PBB di Washington 
mcmbuka mala <Junia bahwa itu mercka tclah tcrmakan oleh propa­
ganda Bclanda. Kcnyataan tentang Rcpuhlik Indonc!-ia lain dari pada 
yang digambarkan olch Bclanda. Tcrhukti bahwa Rcpuhlik lndonc ia 
rna ih tc tap ada. ba hkan eksistensinya c ukup "uat mcnundukkan 
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Bdantla. Maka uiu -..a hakanlah ~ uatu G~nl·atan -..~:nJ<Ha yang akan 
m~nuju kt' arah pcngal-uan 1-cJaulatan Rt·publil- lnunne:-. ia. 

Pada tanggal 7 Mci I Sl49 terjadi la h gcm:atan senjata antara 
lnuone-;ia uan Bclantla. )ang ui uacrah Bnjoncgorn . clatan haru dcktif 
pad a tangga l 3 Agu't u-.. 1949. 

Pada tanggal 24 September 1949 Lctkol. Sutlirman ma~uk kc 
Bojoncgoro untuk hcruntling Komi :-.1 Ti ga cgara (KT ) PBB 
tcntang Gencatan Scnjata i111 . Ia d1samhut dcnga n gcmbira olch rakynt 
Hojonegorn 

Tctapi tli samping pcrasa~m yang lcga ini kcmudian tunhul pula 
ra~a ketakutan yang tak mcncntu di. chabkan nlc h "over acting" 
(tmgkah laku yang bcrlcbih-lehihan) bcbcrapa geri lyawan yang merasa 
tlirinya pahlawan yang bcrhak menghakim1 orang lain. Sa aran mcrcka 
1alah orang·orang ya ng tlulu r emah mcnycbcrang kc pihak Bclanda. 

Akhirn ya tibalah pcnntah bahwa Bclanda haru menycrahkan 
kcmbali semua dacrah yang Lelah ditlutlukinya kepada Rcpublik 
lndone ia. Pclak anaann ya akan ditangam Jan diawasi oleh scbuah 
komisi yang berbcntuk oleh Rcpublik lnJone ia . Bclanda Jan KTN 
paJa tanggal 20 Oktober 1949. Patllt ia ini dischu t Lo.·a / Joint 
Commillee (LJC = Komi i Bcrsama Sctcmpat ). Basuki Rachmat 
u1angkat menJadi anggota LJC untuk wil ayah Bojnncgoro Selatan. 
tcrmas uk ibukota Bojonegoro. lni hukan tugas yang ri ngan dan mudah. 
Tugas ini mcmcrlukan pc laksanaan yang hcrhati -hati dan yang sangat 
mohile lagi tcgas . Bclanda telah diberi tugas supaya daerah-dacrah 
yang akan mcrcka tinggalkan harus d ibcr ihkan dulu dari segala 
macam ranjau dan born yang mereka tanam hingga tidak akan 
membahayakan tentara maupun rakyat Rcpublik Indonesia yang akan 
mengambil-alih daerah itu dan agar tidak mcnimbulkan insiden· 
insiden yang tidak diinginkan. Apakah Belanda akan sungguh-sungguh 
menlaati perintah itu masih merupakan tanda tanya besar. 
Kesungguhan serdadu-serdadunya yang terkenal kasar dan tidak 
pemah lugas itu masih merupakan teka-teki yang hanya dapat dijawab 
da lam pe laksanaa nnya nanti. Kecurigaan TNI maupun rakyat 
Indonesia terhadap Belanda yang memadat, selama pengalaman 
dcngan Bclanda, tidak dapat dihilangkan beg itu saja. Rakyat 
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Indonesia terlalu banyak dilipu oleh Belanda untuk dapat mempercayai 
Belanda. Rasa ini terkandung juga dalam hati Basuki Rachmat dan 
mendorongnya untuk bertindak lebih berhati-hati dalam tugasnya. 

Gcncatan Senjata tidak dapat meng hilangkan sekaligus ra a 
permu uhan dan dendam kedua belah piha k . Tiap provokasi 
bagaimanapun keci lnya dan dari manapun datangnya akan dapat 
meledakkan pcrtcmpuran kembali, walaupun secara lokal yang akan 
memakan korban yang sebenarnya tak perlu ada . n tuk 
mcnghi ndarkan provokasi semacam itu maka diputuskan oleh LJC 
supaya kontak fi sik antara tentara Rcpublik Indonesia dan tcntara 
Belanda scbaiknya diccgah. Merc ka jangan ampai berhadapan 
langsung. Di antara tentara Belanda yang mundur dan tc ntara Indone­
sia yang maju mcnggantikan kcdudukan Bclanda harus diusahakan 
suatu jarak ya ng cukup jauh (kira-kira 5 km) yang tidak akan 
memungkinkan terjadinya tembak-menembak. Belanda harus mundur 
lebih dulu sampai · uatu tempat yang ditentukan . haru kcmudian tcntara 
Indonesia maju dan berhcnti pada suatu gari s yang 5 km jauhnya dari 
tentara Belanda. Agar pcraturan ini dilak anakan sccara tertib maka 
dipcrlukan s uatu pengawasa n dan pengamatan ya ng ketal dan 
kontinyu. baik pada siang maupun malam hari . Ini berarti bahwa LJC 
harus bcrada pada posnya, siang dan malam, dan siap mengatasi segala 
kemungkinan. Sebagai pcmisah atau mediator mereka harus berada di 
tcngah-tengah posisi-posisi tentara Indo nesia dan tcntara Bclanda. 
pada siang hari la lu- lalang mengatur dan mcngawasi scgala-galanya 
dan pada malam hari tidur di tempat itu j uga. sam pai pcnarikan 
mundur tentara Belanda c lcsai. Sungguh suatu tugas yang berat hagi 
Ba ·uki Rachmat dan mcmerlukan tcnaga yang tidak kenai Ielah scrla 
kewa !> padaan yang tak kunjung kendur. Meskipun tuga sclaku 
anggota LJC tidak ringan tetapi Basuki Rachmat melaksaoakannya 
dengan penuh tanggung jawab. 

Pada tangga l 19 Desember 1949 Belanda keluar dari ko ta 
Bojonegoro dan pada hari itu juga. jam 10.00 pagi Mayor Basuki 
Rachmat dengan Batalyon 16 masuk ko ta. Serine. lonceng gereja. 
hcduk mesjid di scl uruh kota berbunyi mcnyambut kedatangan 
kemhali TNl yang sudah lama mereka nanti -nantikan. Setelah T ·1. 
datang masuk kota Pe merintah Dacrah di hawah pimpinan Bupati 
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Surowiyono bcrsama Kepolisian. Akhirnya masuk juga pengungsi­
pengung~i yang !->ULiah lama mcrindukan rumahnya. 

Sctdah itu Ba~uki Rachmat pcrgi kc Tuhan. kemhali ke daerah 
asalnya. agar dapat sejenak heri~tirahat melepaskan Ieiah J an 
kctcga nga nn ya sambil mcnunggu hasil Konpcrensi Mcja Bundar 
(KMB) antan1 lndnncsia dan Bclanda. 

Kctiuak - tulu~an Bclanda muncul lagi sclama dan sesudah KMB 
Di se luruh dacrah Indonesia di luar Repuhlik. Belanda sihuk heru!'>aha 
memhcntuk ncgara-negara bagian yang nanti akan menjadi 1mbangan 
Repunlik Indonesia dalam negara Indonesia Serikat yang mereka 
perjuangkan dalam KMB. Sikap dan tindakan Be Ianda ini tidak "fai l ". 
tidak hcritikad baik terhadap Rcpuhlik Indonesia. Ini berarti hahwa 
Bclanda yang udah mcnjajah Indonesia sebegitu lamanya dan 
mendapatkan kekayaan yang begitu besarnya hingga dapat memhagun 
'egcri Bclanda. tidak ikhlas mchhat Indonesia Merdcka. Apa yang 

gaga! mcrcka pcrjuangkan dcngan cara militer ingin mercka 
perjuangkan dan raih dengan jalan politik . Jalan politik yang ingin 
mereka tcrapkan ia lah "det·ide el impera:. suatu politik yang ampuh 
bagi pcnjajah di masa yang lampau ketika bangsa lndone ia bclum 
memiliki kesada ran nasional. Belanda ingin memecah-mecah 
Indonesia dalam negara-negara bagian yang kecil-kecil dan mengadu­
domba mcrcka dalam rangka mendominasi Indonesia. 

Pada hulan Nopcmber 1949 KMB berakhir dan berhasilnya ialah 
Republik Indonesia Scrikat (RIS) sesuai dengan idam-idaman Belanda. 
Kalau Bclanda mcnganggap hal itu merupakan kemenangan mercka. 
maka Rcpublik Indonesia berpcndapat seha liknya. RIS itu hanya suatu 
tahap, suatu pintu yang tak dapat dihindarkan menuju ke negara 
kcsatuan Rapublik kesatuan Rcpublik Indonesia yang mcreka idam­
idamkan. Terbukti hahwa pihak Republik lndonesialah yang benar. 
Dalam jangka waktu satu tahun saja semua negara bagian ciptaan 
Belanda berfungsi mcnjadi Ncgara Kesatuan yang disebut Repuhlik 
Indonesi a. 

Terbukti salah pcrhitungannya. Harapan mereka untuk menjajah 
Indonesia kcmbali dcngan cara bagaimana tcrhukti han ya suatu impian 
belaka yang tidak tcrlaksana. Belanda memang kurang pandai menarik 
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pclajaran dari scjarah, bahwa suatu ban gsa tidak dapat di potong­
potong saja scperti roti tanpa kelak mcnimbulkan gerakan persatuan 
yang dah yat kcmbali . Belanda lupa akan pelajaran ejarah Kongres 
Wina 1815 yang memotong-motong Jerman dan Itali yang akhirnya 
bcrsatu juga dcngan memakan korban berpuluh-puluh ribu manusia. 
Bukankah Korea, Vi e tnam dan India sesudah Perang Dunia II 
mcmhuktikan kebodohan politik yang Lelah usang ini? Sekarang atau 
kelak kcmudian hari "devide et impera" secara politis dal am batas 
wilayah sesuatu negara tidak akan berhasil lagi dengan timbulnya 
faktor kesadaran nasional. 



BABY 

DARI DANYON SAMPAI KASTAF 
TERITORIUM V BRAWIJAYA 

Pada hakckatnya Negara Kcsatuan tclah lcrhentuk kembali pada 
tahun 1950 me kipun ccara rcsmi baru pada tahun 1954. Sungguhpun 
keJadian ini meru pakan suatu pukulan yang mcmhingungkan bag• 
impcnalismc Bclanua dengan "deVIde er 11npera" sebagai pegangan 
politJknya. namun Belanda belum mau mcrasa kalah. Belanda masih 
punya bchcrapa "born waktu " yang ditanamn ya di daerah Indonesia. 
Dcnga n born-bo rn waktu ini Bel anda ing in me nebus kern bal i 
kr kalahannya yang mcrupakan uatu se t back (kcmunduran kemba!J ) 
yang scrius itu. Born-hom waktu yang merupakan scparatismc Bclanda 
dan Bc landi smc a la l aman ko l oniali ~ mc Bc landa du lu tclah 
<.!J tanamnya dari scrnula di Maluku (Amhon) dan Irian Baral (Irian 
Jaya). Dua dacrah ini yang dircncanakan o lc h Belanda untuk kelak 
kemudian hari uiroheknya dari wilayah lndonc. ia dan dijadikan pos­
po. tcrdcpan yang akan memihak dan mcmpcrj uangkan kepentingan 
Belanda tcrhadap Rcpublik Indones ia. KNIL Ambon (Koninklike 
Nederland!. lndische Leger) direncanakan mcnjadi tenaga tempurnya 
dan Irian Barat yang luas tetapi rna ih kosong dcngan penduduknya 
ya ng hc lum rn aj u sebagai te rugva / -hasis atau pangkalan 
pengunduran j ika tenaga tempurnya tcrdcsak. Irian Barat ial ah dacrah 
ya ng mcngandung banyak kemun gkin an akan keka yaan alam. 
Dcmikian pula Irian Barat cukup luas untuk mcnampung orang-orang 
lnuo-Belanda yang pro-Belanda. Iri an Barat yang emacam ini akan 
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merupakan lapangan kerja yang luas dan kaya bagi tuan-tuan tanah 
dan ahli-ahli ekono mi Republik Indonesia yang berbahaya. 

Ketika pada tahun 1950 Negara Indo nesia Timur bu~ttan Belanda 
hcndak mclebur dirinya mas uk kc dalam Republik Indo nes ia. maka 
bcrontak.lah bekas KNIL Ambon terhadap Republik Indo nesia dan 
mcndirikan apa yang mereka sebut "Republik Maluku Selatan" (RMS). 
Karena dalam rangka kesatuan nasional separatisme tidak dapat 
dibenarkan, maka Republik Indonesia tidak ragu-ragu mcmukul RMS 
dan memadamkan pemberontakan RMS itu. RMS pindah kc Negen 
Belanda. Negeri Belanda terpaksa menerima "anak cmas" mereka 
karena tcrikat oleh janji -janji yang diberikan kepadanya dan o lch rasa 
hutang budi baik terhadap mereka yang dahulu setia kepada Belanda 
selama Perang Kemerdekaan Indo nesia. 

Orang-orang lainnya yang termakan oleh hasutan Belanda dan 
menentang Republik lndone ia atau memberontak terhadap Rcpublik 
Indo nesia antara lain : Abdul Hamid. Sultan Pontianak. dan Andt A1is 
dari Makasar (Ujung Pandang). Tetapi mereka ini tidak punya mas a 
yang scfaham dan setia kcpada mereka sehi ngga mudah dapat diata~i . 

Lain halnya dengan Kartosuwiryo dengan gerakan Oarul Islamnya 
(01). Gerakan ini berdasarkan atas agama Is lam yang fanatik dan 
mcnghcnc.Jaki Indones ia sebagai Ncgara Islam. Gcrakan ini scrius 
karcna menyentuh perasaan kcagamaan sebagian bcsar hangsa 
Indo nesia yang beragama Islam. Pusat operasi mercka di Jawa Barat 
tctapi sewaktu-waktu dapat mcluas ke scluruh Indo nesia . 

Bclanda yang melihat gcrakan DI ini sebagai gcrakan yang 
sungguh- s ungguh dapat me rongrong dan mcnjatuhka n Rcpub lik 
Indonesia dari dalam. menaruh minat untuk secara rahasia mcmberikan 
"backing" kepadanya dengan mendirikan atau membentuk .. angkatan 
Pcrang Ratu Adii"(APRA) di bawah pimpinan Kapten Wcs terling. 
eorang komandan tentara Belanda yang mempunyai rcputasi yang 

huruk (komandan tentara Bclanda di Sulawesi Selatan yang mcnurut 
pcrhitungan Indonesia mcnyebabkan matinya 40.000 orang Indone­
sia). Wcsterling adalah scorang keturunan Belanda dan ihunya scorang 
Turki , APRA beroperasi di Jawa Barat pula, paralel dcngan 01. 
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D1 ,;unping ttu di mana-mana timhul pcra~aa n tidal-. rma~. 'al-.it 
hati k:Hl' na mcra'a kurang J1hargai pcrJuangan rncrcka . Jan 
"o l'tt m c tin~ " l-.arena mcra~a Ji nn) a '>t:Orang pahlawan. 

Kcpartaian ) ang hersi mpang-~iur mcnamhah kcruwctan cgara. 
Mcskipun Jalam Anggaran Da~arnya Liar partai mencantumkan "untuk 
kcpenti ngan Bang!>a da n egara" namun dalam praktcknya mcrcka 
hanya mcncari kepcntingan partainya atau kcpcntingan anggntanya 
dan mclupakan rakyat dalam arti kata yang mcnycluruh. Atas nama 
dcmokras1 hangsa Indonesia dirohck-rohck dan disayat · sayat mcnjadi 
kelompok· kclom pok kcci l yang hermusuhan. Pemecah· helahan ala 
Belanda dalam ncgara-negara hagian yang kccil yang tclah dapat 
di atas i olch hangsa Indones ia Jigant1kan dcngan pcmecahan ala 
lndonc!>ia ata nama demokrasi dalam partai-partai yang timhul 
o;eperti ccndawan dalam mu im hujan. lni hcrbahaya dan dapat 
menjadi fatal. 

PKI yang telah bcbas dari scgala Luntunan, berusaha melestarikan 
kcgeli ahan rakyat dalam rangka pembangunan kemhali partainya. 
karena kckacauan masyarakat sangat menguntungkan mcreka. Mercka 
mcngohral ccmoohan-cemoohan terhadap Pcmerintah yang menurut 
mereka hanya memikirkan kaum borjuis aja dan mclupakan rakyal. 
Mcrcka mdancarkan scgala macam tuntutan karcna mcnurut faham 
mereka ~csuatu partai yang tidak dapat mcnci ptakan scsuatu tuntutan 
apapun pasti akan luntur dan mati , di sebahkan anggota-anggolanya 
kurang tcrlatih dalam memperj uangkan sesuatu hingga di siplin partai 
menjadi kcndur. Scdikit demi sed ikit PKI menampilkan dirinya 
sebagai partai yang memiliki organisasi yang kompak dan partai 
di iplin yang kual. 

Dalam suasana scpcrti itu suatu organisasi yang tetap kompak dan 
makin kompak, dan memiliki disiplin hicrarchis yang ketal pula. 
Organisasi itu satu- atunya tandingan PKJ yang tangguh. baik dalam 
kekompakkan organisasi maupun kedisiplinan "partai"nya . Organi asi 
itu ialah TNI. 

Kalau partai-paratai maupun organisasi-organisasi lain tidak ada 
yang dapat menandingi PKI dalam kekompakkan dan disiplin partai. 
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maka TNI - Ia h yang dapat me la kukan . Bahkan ho lc h d ikata 
melebihinya. 

PKI mcnyadari hal ini dan karena itu berusaha kcra~ mcnyusun 
kckuatan riil dengan mercbut massa dan mcncoba mcngalihkan T I 
ke pihaknya. Us ul PKJ untuk mempcrscnjatai buruh (yang scbagian 
be ar tc lah dikuasainya) digagalkan oleh pimpinan tcnlara yang sadar 
akan taktik PKJ ini karcna itu PKI akan melenyapkan pimptnan tentara 
yang anti PKI dan mcnggantikannya dengan pcrwira-pcrwira yang 
tc lah atau scdang dibinanya. PKI yang menganggap TN! scbagai faktor 
yang menentukan , mcncoba mero ngrongnya dari dalam denga n 
mananam scl-selnya dal am tubuh T I untuk mcmbinan yCJ dari tdeologi 
Ncgara (Pancasila) kc ideologi PKJ dan mcnariknya dan kctaatannya 
kepada Negara ke taatannya kepada PKJ. 

Demikianlah s itua. i yang dihadapi o leh Bas uki Rachmat sebagai 
perwira TN! yang harus menjaga kebersihan dan kem urnt an anak 
buahnya ~ebagai prajurit alat negara. lni berarti tanggung jawab yang 
berat mcngingat keadaan yang makin simpang-siur dan pcrjuangan 
antar partai po litik yang mak.in memuncak pula. Dan ini mcnjat.li lebih 
bcrat lagi baginya ketika ia dipindahkan dari Bojonegoro kc Kediri. 
salah satu rcn ektor pcrgolakkan politik di Surabaya sehagai kancah 
utama segala macam pcrgolakan di Jawa Timur. 

Pada 2 Juni 1950 Bas uki Rachmat dian gkat menj adi Pej aba t 
Ko mandan Brigade II Narotama Divis i I Jawa Timur dan 5 bulan 
kcmudian pada tanggal 3 1 Oktober 1950, mcnjadi Pejabat Ko mandan 
Rcsimen lnfantri 16 Divisi I Jawa Timur. Pangkatnya tetap Mayo r. 
Ba uk.i Rachmat seorang ahli perang. ketika itu dihadapkan de ngan 
liku-liku politik dan os ial yang tjdak mudah. 

Soal pc rtama ya ng dihadap in ya ialah soa l pe ng hapusan 
Pcmcrintahan Militcr yang selama pcrang mclawan Bclanda berlaku 
di Wilayah Rc publik Indo nesia. tcrmasuk Jawa Timur. Par tai-partai 
politik be rsama-sama mcnuntut supaya Pemcrintah Militcr dihapu 
J an pemcrintaha n di cra hkan kcmbali kcpada pihak s ipil kare na 
pe rang tidak ada lag i. M creka bcrs ama- ·ama membent uk Paniti a 
Pcng hapusan Pemerintah Militcr Jawa Timur di Surabaya (27 April 
1950). Tuntutan itu dapat dimengerti karcna waktu itu kcadaan masi h 
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:-...:rha tli.lak tcratur hail-.-haik dan kl·l-.ua,aan ma,ih 'crha tidal-. tcrhata~ 
jda' -Jda~ schingga 1-.cpcntingan gn longan-go longa n langgar­
mcl.tnggar ·chagai akihat hukum incrtsi (hukum kclang-,ungan) Iaman 
pcrang yang baru lalu . Karena itu tuntutan itu holch dianggap scoagai 
w.aha untuk mcngcmhalikan kepastian hukum yang wajar. 

Palla tangga l 30 Juni I I.JSO Kcpala Staf Angkatan Darat 
mcmcnntahkan . upaya pcmcrintahan dikcmbalikan kcpada pihak 
Sipil Atas dasar in ~ truks i KASAD tan gga l 24 Juli 1950 maka 
Komandan-Komamlan Militer setcmpat menycrahkan pcmerintahan 
kcpada pihak Sipi l ~c tcmpat. Basuki Rachmat mcnycrahkan 
pcmcrintahan kcpada Rcsiden Kcdiri dan kcamanan kcpada Kepoli sian 
Kcdiri. Pada tanggal I Agustus 1950 Mcntcri Pcrtahanan memutuskan 
menycrahkan kcmhal i pcmerintahan dari tangan Mil iter dt Jawa Timur 
. ccara rc~mi hapus keuka Kolonel Bamhang Sugcng ~claku Panglima 
Divi~1 I Jawa Timur mcnyerahkan kembali pemcrintahan ke Iangan 
Gubcrnur Jawa Timur Samadikun. 

ampaknya pcnycrahan kembali pcmcrintahan dari tangan Militcr 
kc tangan Sipil itu mudah saja. tetapi pclaksanaannya dalam praktck 
tidak scmudah tcorinya. Jni dialami scndiri olch Basuki Rachmat. 
Dcngan hapusnya Pcmcrintahan Militcr. harus pula scmua peraturan ­
pcraturan militer mengenai pemerintahan dihapus. untuk kcmudian 
dihidupkan kcmhali scbagai peraturan-pcraturan haru Pemerintahan 
Sipil. mcskipun tidak scmuanya dcmikian . Harus dipilih secara tcliti 
dan dipcrtimbangkan . ccara matang mana yang harus dihapus untuk 
sctcrusnya dan mana yang harus dihidupkan kcmhali. Kerjasama 
ecara mendalam dcngan Pemerintahan Sipil (Pamongpraja) dan 

Kcpolisian diperlukan. Dan jika scmua itu telah :-.cle ai dipilih dan 
kcmudtan diumumkan scbagai peraturan-peraturan baru. maka oknum­
oknum yang merasa dirinya dirugikan olch pcraturan-peraturan baru 
itu karcna kehilangan . cbagian wewenangnya, tic.Jak scdikit yang tak 
mau mcntaatinya hingga timbul kctegangan-kctcgangan d~ an tara 
go lo ngan-go lo nga n. Pe nanganan soal-soal ini mcmerl ukan 
kchijaksanaan dan kctcgasan Basuki Rachmat sebagai Komandan T I 
yang dapat diandalkan hingga pcrsoalan ini tidak meruncing dan 
menycmpit menjadi pcrtcngkaran fisik anlar golongan yang hanya 
akan mcmpcrsulit pcnyclesaiannya saja. Ia harus ingat hahwa f lln,l!)c 
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/a~r (hukum nmba) peperangan belum tcrsapu bcrsih dari jiwa para 
pcj uang dan lagak sebagai scorang yang bcrjasa ataupun scorang 
pahlawan masi h terlalu banyak "dijual" pa<.la waktu itu olch orang­
orang yang tiuak bcrtanggung-jawab. 

Pada wa ktu itu tahun 1950. te rd apat ba nyak gcro mbo lan ­
gcrombolan bcr enjata yang mcngaku dirinya pembe la Republik 
Ind onesi a di zaman pe ra ng melawan Bc landa sela ma Perang 
Kemerdekaan ( 1945- 1950). Ini memang bagi Ten tara Pclajar. Barisan 
Pcmberontakan Rc publik Indones ia, Hizbullah, dan sebagainya. Tetapi 
s iapa yang dapat mc ngatakan demikian te ntang gero mbolan ­
gcrombolan lain yang timhul di mana-mana sebagai cendawan di 
musim hujan . Kontro l resmi tidak ada. Tiap o rang menyc hut dirinya 
pejuang Kemcrdekaan Re publik Indo nesia. Siapa yang dapat 
mcmastikan bcnar tidaknya hal ini ? Tidak jarang gerombolan­
gcrombolan bcrsenja ta yang tidak bertanggung-jawab it u mengacau 
atau merampok di mana-mana hingga masyarakat menjadi gelisah. 

Basuki Rachmat tahu bahwa beliau . cbagai anggota TNI. lebih­
lebi h cbagai Ko mandan Brigade. harus melindungi rakyat dan 
hcrsama Po lis i menindak gcrombolan-gerombolan pcngacau ini . tetapi 
sulit baginya untuk dapat secara tcgas memi ah-misahkan mana yang 
sungguh-sungguh pejuang dan mana yang hanya bertopeng schagai 
pcjuang. Kritcria apa yang harus digunakannya ? Untunglah akhirnya 
kc luar suatu maklumat Pemerintah yang dapat dijadikan pcgangan dan 
landasan dalam hal ini. 

Pada bulan Nopember 1950 Menteri Pcrtahanan Rcpublik Indo­
nesia mengeluarkan maklumat yang memberi kesempatan kepada 
tenaga pcjuang di Juar tcntara untuk melaporkan dan mcndaftarkan 
di rinya menj adi anggota Angkatan Pcrang. Mercka akan diberi status 
Tentara. Banyak yang menggunakan kesempatan ini dan mcndaftarkan 
dirinya. Di scluruh Jawa Timur lebih kurang 800 orang. Mcreka 
dihimpun menjadi satu batalyon TNJ. Setclah waktu pendaftaran habis, 
maka mereka yang tidak mau mcndaftarkan dirinya dianggap scbagai 
non-TNI dan tidak boleh memiliki senjata api . kecuali Po lisi dan 
heberapa ins tans i te rtentu . Maka dcngan ini sasaran pcnindakan 
mcnjadi jelas dan tidak kahur lag i. 
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.. , \"" ·' s t. 
Basuki Ra<.:hmat mcnindak tla men':•'~~a~n~i_&!!£.CDf>.l.liJ.ll~--tt11r---

gcrombolan hc1 senjata yang mcngaca jan tcgas dan kcra~ . 

Ke empatan Jan penghargaan aLas jasa mercka ~chaga• pcj uang Le lah 
diherikan o lch Pemerintah. dan kalau mercka tidak mau mcnghiraukan 
hal ini. maka janganlah menyalahkan Pemerintah jika mereka ditintlak 
tcgas o lchnya. Issue mercka scakan -akan Pemcnntah bcrsikap "habis 
mani s sc pah tlihuang" han ya mc rupakan kcdok bclaka untuk 
mcmbenar-hcnarkan tindakan mercka yang tidak herlanggung-ja wah 
itu daripada pcluapan rasa tidak puas atas dihar~ainya jasa mercka . 
Maka tindakan tcgas Basuki Rachmat tlalam hal ini dapat 
tlipertanggung -jawabkan haik yuridis maupun moril. Operasi Ba~uki 
Rachmat untuk menindak tcgas gerombo lan-gc romholan ya ng 
mengacau dan rnengganggu keamanan discbut "Opcrasi Merdcka". 
Keamanan dan ke tertiban segera hcrangsur pulih kcmhali dan di tahun 
1951 bolch dikata memuaskan . 

Menurut per etujuan antara Indonesia dan Bclanda maka K IL 
yang dulu mcrupakan Angkatan Perang Hindia Bclanda, se tclah 
"Hindia Be landa" mcrdcka mcnjadi Republik Indonesia sewajarnya 
di "alihkan" rnenjadi Angkatan Pcrang Repuhlik Indonesia. Tidak 
semua KNIL mau masuk TNI. Ada yang ikut lcntara Belanda kernbali 
ke Negeri Belanda. entah apakah keputusan rncrcka itu disebabkan 
janji mcrcka 1tu disebabkan janji mereka kcpada Beianda yang 
berbunyi Door de Eeuwen trouw (setia kckal dan abadi), entah 
karcna mercka dulu dalam Perang Kcmerdekaan telah banyak 
melakukan dosa lerhadap bangsanya sendiri hingga takut akan 
pembalasan . Memang dalam hati kecilnya TN! maupun bangsa 
Indonesia pada umumnya menganggap bekas KNIL ini sehagai 
pengkhianat bangsa, tetapi hal ini tidak berarti bahwa TNI maupun 
bangsa Indones ia Lidak sanggup menerima mereka yang telah sadar 
kembali. Di Jawa Timur ada tiga batalyon dan satu kompi bekas KNIL 
yang masuk TN!. Di Sulawesi Selatan dan di Jawa Barat orang-orang 
bckas KNIL yang masih tetap mengelompok dalam tangsi-tangsinya 
masing-ma ing. terbukti mas ih banyak yang bc lum sadar scratus 
persen hingga mengacau di mana-mana. Ha l ini disebabkan olc h 
kesombo ngan mcreka yang menganggap dirinya lebih "profesio na l" 
(tcntara dalam ani yang sesungguhnya) dan bcrscnjata lebih lengkap 
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dari pada TNI. Mereka menganggap T I sebagai "tcntara acak­
acakan" yang tidak akan mampu melawan mcrcka. Mcrcka lupa bahwa 
TNI bagaimanapun juga, memiliki jiwa ksatria dan tidak akan ragu ­
ragu menandingi mereka. Timbullah pcncmpuran-pcrtcmpuran antara 
TN I yang menj aga keamanan dan bckas KNIL yang me ngacau. 
Mclihat atau mcndcngar kejadian-kejadiandi Sulawesi Sclatan atau di 
Jawa Barat, maka Basuki Rachmat sclalu bersikap s iap dan waspada 
tcrhadap pasukan-pasukan bckas KNIL di wilayahnya. Syukurlah tidak 
tcrjadi apa-apa bcrhubung dengan adanya bekas KNIL yang masih 
harus disatukan dcngan TNI. 

Pada masa itu sangat dirasakan akan pcrlunya ko nsolidasi. 
rcorganisasi dan rasionalisasi TNI , bekas pejuang yang banyak sekali 
d a n te naga TNI ya ng harus dikcmbalikan ke masyarakat. 
mcmbutuhkan pikiran dan kebijaksanaan para pcmi mpin TN! yang 
haru menanganinya. Basuki Rachmat tahu bahwa soal ini agak peka 
pada waktu itu . Masa perjuangan fisik yang baru lalu helum 
mcngcndap. Keadaan masyarakat mas ih serba si mpang- iur dan 
bclum seimbang. baik politis maupun phis ikhis. Tiap pcrasaan yang 
tc rs inggung dapat menimbulkan kckacauan dan kcgclisahan. Hanya 
kctcgasan dan kcbij aksanaan yang di cn ai de ngan kcsaharan dan 
kc tckun an yang da pat mengatas i masalah se macam in i. Mudah 
mcngatakan itu . tctapi untuk melaksanakannya ..... ...... ............ ? 

Dalam masa Pcrang Kemerdckaan dulu maka semua tcnaga yang 
dapal membantu TNI diterima de ngan ucapan syukur alhamdulillah. 
Tctapi sesudah masa perang berakhir bagaimana dengan tcnaga yang 
hcrlcbihan bagi masa damai itu ? Dilepas begitu saja '? Tidak ! T NI 
masih cukup punya rasa terima kasih dan peri kcmanu iaan agar 
jangan dituduh bersikap " habis manis scpah dibuang" Tenaga hekas 
pcjuang ini dihimpun d alam CT N (Corps Cadangan Nasional) 
Anggota CTN yang masih dihutuhkan dan memenuhi ·yarat TNI 
ditcrima kembali jadi TNL dan yang tidak. disalurkan kc mbali ke 
masyarakat dcngan bantuan TNI. 

CTN ini lah yang mendapat pcrhatia n bcsar Basuki Rachmat 
sclaku Komandan TNI di Kcdiri . Di wi layahnya (Kcdiri ) terdapat 
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lchih-1-.urang tiga kompi CT '- Sl'hagian hcsar akan ditran migrasi kan 
keluar Jawa atau sccara lokal Mercka Illl haru~ dipcr.-.iapkan lchih 

dahulu .-.chagai transmigrasi kelak. 

Mcnurut ins truksi CTN Pusat maka trans migras i CTN harus 
dija lankan mcnurut kctentuan-ketentuan scbagai hcrikut : 

I. Pc ncmpa tan dalam hubungan kesatuan. 

2. Pcrs iapan adminis tratif. 

3. Pcmhcntukan kader (pendidikan). 

4 . Pcmhiayaan 

Bagi Bas uki Rachmat yang paling mc mus ing kan 1a lah yang 
nomor cmpa t (pc mbiayaan). Yang te rang ialah pcmbiayaan kurang, 
lcbi h- lc bih sctc la h tahun 1952 diadakan penghe matan ke uang an 
Ncgara . Kckurangan pembiayaan ini harus ditutupi sendiri olch CT 
setempat dcngan bantuan Komandan TN! yang be rsangkutan Basuki 
Rachmat mcncari bantu an. haik berupa kcuangan maupun tenaga, dari 
Jawatan-jawatan atau perusahaan-pcrus ahaan yang ada da lam 
wil ayahn ya. Bagi pendidikan sehagai pe rsiapan tugas nya sehaga i 
transmigran kclak. mereka dititipkan kcpada Jawatan atau perusahaan 
yang hcrs a ng kutan. terutama k epada Ja wa ta n Pertanian a tau 
Pc ru sahaan Pcrbeng kelan. Misalnya di Kebun Bibit Tugurejo bclajar 
17 o rang anggota CTN, di jawatan Pcrtanian Pare 52 orang, di Kebun 
Bibit Garum 44 o rang, di Perusahaan Ncgara Pe rbengkelan Scsi 
T ulungagung 14 orang. Di kota Kediri 32 orang CTN be lajar taknik 
sipil , di Blitar 15 orang mengikuti Kurs us Pamong Desa dan di W lingi 
273 orang mcngikuti berbagai macam pc lajaran. 

Di samping mereka yang ing in bcrtran migrasi ada j uga yang 
bcrusaha untuk bersama-sama mendirikan perusahaan pcrkchunan di 
a tas tanah hcka perkebunan Belanda yang hak pakainya sudah habis. 
misalnya di tanah bekas N. V. Mij. Saletri Plantation Amsterdam di 
Karangnongko . Has il usaha mereka memuaskan. misalnya 43 ton kopi 
pada tahun I 95 1. Bukti yang nyata bahwa sifat militan mereka tidak 
hanya dibidang militer saja tetapi kalau perlu dibawa juga dalam 
bidang ekono mi. 
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Bas uki Rac hmat tidak hanya memikirkan demobili~as i CTN ~aja 
tc ta pi di samping itu j uga melaksa naka n ko nsolida!> J fHl!> Ukan­
pasukann ya. Perintah Harian Kepala S taf Angkatan Darat No.40/ 
KSAD/PH/50 memerintahkan s upaya TNJ mengadakan konso!Jdasi ke 
dalam ya ng sctcpat-Lcpatnya. Banyaknya pas ukan-pasuka n T I di 
Jawa Timur dengan bcrmacam-macam persenjataan dan kcsatu an 
haru diatur ke mbali dan dis usun kembali hingga merupakan ke atuan­
kcsatuan yang kompak dengan saluran pimpinan yang jclas dan wajar 
scrta lancar. Scbagai hasil ko nsolidasi ini maka Divisi I Jawa Timur 
dibagi me njadi 21 Batalyon Te mpur, 3 Batalyon Penga wal, l) Ko mpi 
Pcngawa1, dan 28 Ko mpi Tcritoria l. Ke mudian atas pcrintah Harian 
KASAD No. 384/KAS AD/PH/50 batalyo n-batalyon diseragamkan 
menjadi 29 batalyon. Pada tanggal J 7 Desember 1950 Divisi I Jawa 
Timur mendapat nama baru, ialah Divisi I/Brawijaya yang kemudian 
pada tanggal 5 Januari 1952 dirobah 1agi menjadi Tcntara Teri to rium 
V /Brawijaya. 

Semua in i1ah yang merupakan tugas Basuki Rachmat kc da1am 
TNI. Tugas nya ke 1uar ia1ah me njaga keamanan dan ketertiban. 
Disinilah ia dihadapkan dcngan liku- liku kehidupan sosia1 po lit ik yang 
scring me musingkan kcpa1anya. 

Kejadian yang menyebabkan pcrgolakan partai dan organisa i­
organi sas i po1itik di Jawa Timur pada sckitar tahun 1950 J an 195 1 
ia lah masa lah pcmi1ihan DPRDS Propinsi Jawa Timur (De wan 
Pcrwakilan Rakyat Daerah Sumcntara). Se te1ah DPRDS Kabupatcn 
dan ko ta Besar dibentuk maka sampailah waktunya untuk mcmbcntuk 
DPRDS Pro pinsi Jawa Timur. Ke tika Pe mcrinta h mcngcl uarkan 
pcraturan pcmilihan DPRDS Propinsi (PP No. 39/19-50) timbul reaksi­
rcaksi Partai-partai Po1itik hingga suasana menjadi tegang. 

Kcad aan po litik menjadi s impang-siur dan panas . Rak yat 
te ro m bang-ambing dan ke tertiban maupun keamanan terancam. 
Karcna itu TN! yang bcrtugas menjaga keamanan dan kc tcrtiban 
di siapkan o1eh Basuki Rachmat. Ia harus siap-siaga te rhadap segala 
kc mungk.inan. Tetapi di samping itu ia harus menjaga pu la agar anak 
huahnya jangan mcmihak sa1ah satu parta i. TN! haru s mcmihak 
Pc merintah dan loya l kcpada Pemerintah. TNJ ia1ah alat Ncgara dan 



67 

hukan alat -;c,uatu Part<u Polit1k. Bcrkat kcwa!-.padaannya tiJa!,.lah 
tcrjadi apa-apa yang scrius melanggar kctcrtihan. 

Ber~amaan Jcngan itu cknnomi makin mcmhuruk pula. Harga­
harga makin meningkat. lnllas• tidak tcrkcndalikan lagi. Dan ~cmua 
ini menamhah kegcli sahan rakyat. 

Pada tangga l 16 Mci 1953 Ba!-.uki Rm:hmat dipinJahkan kc 
Surahaya dan diangkat mcnjadi Kcpala Star Tcritorium V/Braw1jaya. 
Pangkarnya dina1kJ...an mcnjadi Lctnan Koloncl. Dcmikian wi layahnya 
melua mcliputi scluruh Jawa Timur 

Masa jahatannya schagai Kcpala Staf Tcritorium V/Brawijaya 
di tandai dcngan kc iap-siagaan dalam pcnjagaan kcamanan dan 
kctcrtihan menjelang akan diadakan Pemilihan Umum tahun 1955. 
Pergolakkan politik makin lama makin ramai . Pcnarungan panai 
polltik dalam rangka memenangkan Pcmilihan Umum mulai tcgang. 
Papan-papan dengan tanda-tanda partai mulai dipasang. Pidato-pidato 
propaganda partai makin menggelora . Rakyat mcnjadi rcbutan antar 
partai . 

Semua ini mcnarik perhatian luar negeri . Mercka mcngirimkan 
wartawan-wartawannya ke Indonesia dcngan anggapan hahwa pasti 
terjadi kericuhan atau tabrakan fisik nanli . Mcreka tidak pcrcaya 
bahwa scs uaru bangsa ya ng haru saja mcrdcka dapat 
menyclenggarakan Pcmilihan Umum sccara baik Lanpa bcnturan fi s ik. 

Tetapi Ba uki Rachmat sebagai scorang anggota TNI ya ng 
bertanggung-jawab akan keamanan dan kctcrtiban mclaksanakan 
tugasnya sccara tenib karena insyaf bahwa kclengahan dalam hal ini 
akan mengakibatkan kekacauan yang akan menekan korban yang tidak 
diinginkan. Tugas TNJ ialah mensukscskan Pemi lihan Umum Dan 
tugas ini dijalankan secara tegas . Yang mcnjadi persoalan yang agak 
memusingkan baginya ialah bagaimana caranya yang efektif untuk 
menghindarkan anggota TNI dari rongrongan partai agar tetap loyal 
kcpada Pemerintah dan Lidak kepada suatu partai . Ia tahu bahwa partai ­
partai mengharapi juga TNJ. terutama PKI. Dan jika hal ini bcrhasil, 
maka anggo ta-anggota TNI akan tcrpecah -bclah dan mungkin 
pertarungan politik akan menjurus ke pertarungan bcrsenjata. Hal ini 
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bcrarti fatal bag• negara dan inilali yang dipcrkirakan akan terjadi 
o leh wartawan -wanawan luar ncgcri yang sudah s iap ucngan 
rcportascnya. Tetapi, bcrkat kctckunan orang-orang eperti Ba~uki 

Rachmat dalam mencamkan dan mcncgaskan Sumpah Prajurit TNI 
scrta Sumpah Jabatannya maka tidaklah terjadi kekacauan scpcrti yang 
dikhawatirkan semula. 
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BABVl 

STAF UMUM ANGKATAN DARAT 

Pada tanggal I Juli 1956 Basuki Rachmat dtpanggil kc Jakarta 
oleh Kcpala Staf Angkatan Darat (KASAD) . Kcpala Staf Angkatan 
Darat mcnunjuknya untuk mcnjadi Atase Militcr di Australia Untuk 
jabatan mi ia harus diperstapkan lebih dahulu . Dua bulan lamanya 
Basuki Rachmat dtpersiapkan untuk menjadt Atasc Militer 

Pada tanggal I 0 September 1956 Basukt Rachmat berangkat ke 
Jakarta dan kcmudian terus ke Australia untuk mcnjahat Atase Militer 
Indonc ia di Ncgcri Kangguru ini. Pangkatnya dinaikkan menjadi 
Ko lo nel. Sccara Administratif beliau kpas dari Tcritorium V/ 
Brawijaya dan masuk Staf Umum Angkatan Darat (SUADl. 

Basuki Rachmat sebagai Atase Militcr Indonesia ditcmpatkan di 
kota Mclho urnc. scsudah Sidney kota yang terhesar dan teramai di 
Austra lia Melbourne ialah tbukota ncgara bagian Victoria dan ketika 
itu Markas Bcsar Angkatan Bersenjata Au!)tralia (scsudah tahun 1960 
pindah kc Canberra). 

Pada hulan Nopember 1959 Basuki Rachmat dipanggil kembali 
ke lndone ia dan masuk lagi di SUAD. Basuki Rachmat diangkat 
menjadi Asistcn IV KASAD dengan pangkat Kolonel. Ia memegang 
bagian Logistik tcntara hingga pekerjaannya mcmbawa tanggung­
Jawab yang be ar karena harus mengusahakan dan menyediakan 
perlengakapan tcntara. Bidang ini memhutuhkan orang yang dapal 
bckerja sccara lincah dan bertanggung-jawab. Kiranya KASAD tidak 
salah pilih kctika menunjuk Basuki Rachmat scbagai Asisten IV 
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(Logistik) karc na bcliau memang pernah hcrkecimpung dal am hidang 
dan hal semacam itu, ia lah ke tika beliau mcnjabat Cudanco H!.!ikigakiri 
di Pacitan . B aru saja c mpat bulan b eliau menjad i A~istcn IV KASAD. 
maka ditambahlah pada bc liau tugas baru yang jauh lc bih hera! dan 
lc hih bcrtanggung-jawab. 

Pada bulan Mare t 1960 B asuki Rachmat d ia ngka t me njadi 
Kepala Staf Pe ng uasa Perang Ter tinggi (PEPERTI). Pangkatnya tetap 
Ko lo nel. Pengangkatan ini dirasakan terlalu berat bagi beliau. Beliau 
mcrasa belum mampu untuk memangku j ahata n yang demikian herat 
dan besar tanggung-j awabnya. Keberatan ini diajukan kepada KASAD 
de ngan mengemukakan sebagai alasan : 

I . Ia baru saj a ke mbali dari Austrlia hingga belum ada waktu yang 
cukup lama untuk mempelajari kembali kcadaan Indonesia pada 
waktu itu. 

2 . Ia belum dapat waktu yang cukup lama untuk memahami dan 
menyelami secara mcnycluruh perkembangan si tuasi dan kondisi 
Angkatan Berscnjata Rapublik Indo nesia paua waktu itu. 

3. IGranya rna ih ada perwira-perwira lain yang dianggapn}a lcbih 
te pat dan mampu dari pada ia untuk memangku jabatan itu. 

Oari usul-usulnya ini te rcermin jiwa Basuki Rachmat yang tidak 
g ila kedudukan maupun pangkat. Ia bukan seorang militcr yang suka 
me nonjolkan diri . scakan-akan takut kalau-kalau dirinya tidak akan 
tc rlihat o leh atasan a tau dite puk-tangani o leh rekan-rekan schagai or­
ang yang hebat. Ia hckcrja menunaikan tugas tidak untuk kcpentingan 
diri sendiri. Ia scorang pengabdi tanpa pamrih. 

Bas uki Rachmat mc ngukur secara o byektif kcmampuan yang 
menurut a nggapannya ada padanya dengan kemampuan yang ada pada 
rc kan- re kan b e l ia u d a n tid ak segan-scgan m e nya ta ka n has il 
pengukuran itu mcs kipun hal itu bagi bcliau tidak menguntungka n. 

Semua kebcra tan dan usul Basuk.i Rachmat d ito lak o leh pi mpi nan 
AB RI yang tetap mcnganggapnya sebagai orang yang paling tcpat 
untuk jabatan itu . 
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P~.·ngangkatann ya '~hagai Kcpala Staf Pcngua'n Pcrang Tcn inggi 
Lidak hcrarLi hahwa ta mcninggalkan jahatannya yang lama ~chagai 
As is ten IV KASAD dan pindah kc jahatannya yang haru. tctapi 
~ehelum ada pcnggantinya kcdua jabatan itu haru~ dirangkap dalam 
tangannya. Dapat d ihayangkan hetapa bcrat tuga' dan tanggung-jawah 
yang dipcn:ayakan kcpada heliau . Basuki Rad1ma1 hcrusaha bckcrja 
. ckuat dan semampu mungkin. Segala tcnaga dan pikiran d1 curahkan 
dalam tugas bcliau itu 

Mcmang. waktu iLu tahun 1950 an dan awa l 1960 an Indones ia 
sedang mengalami hcrhagai masalah ckonom• dan polit ik. Kchidupan 
c konom1 mcrosol tcrus lnflasi tidak tcrkcndalikan lagi . 
Pcnyc lcwcngan-pcnyclcwcngan di segala hidang mcrajalcla Scgala 
. csuatu hcndak diputuskan dan dibereskan dcngan jalan politik hingga 
masa itu mendapal sehutan masa "Pol itik adalah Panglima" 

Dalam suasana yang menggelisahkan ini dan hari dcpan yang lak 
menentu . PKI herhasd menyusun kekuatannya kcmbali . Jumlah 
anggota PKI makin mcningkal hingga lndnnc ia oleh luar negen 
dianggap sebagai negara Komuni Negara-ncgara anti Komuni~ mulai 
mcmalingkan mukanya dari Indonesia. Sehaliknya negara-negara 
Komunis makin besar pengaruhnya di Indonesia. 

Kctika soal Irian Barat (Irian Jaya) mulai hangat kembali. maka 
Indonesia sanga t rn cmbutuhkan scnj a ta ya ng modern untuk 
rn enghadapi scgala kemungkinan . Ncgara-ncgara an t1 Komuni s 
mcnolak membcrikan senjata kepada Indonesia. Sebal iknya negara­
negara Komuni s scpe rti Rusia memhan tu Indonesia dengan 
mengirimkan scnjata-scnjata modern pe awat-pcsawat tcrbang dan 
kapal-kapal perang yang diminta oleh Indonesia. Sikap simpatik 
negara-negara Komunis ini tidak sedikit mcmpcngaruhi pcrkembangan 
PKI di Indones ia. 

Pada tahun 1960 hubungan diplomatik antara Indonesia dan 
Belanda putus dan pendapat umum cepat mcnjurus kepada konfrontasi 
bersenjata. Indonesia memper iapkan diri untuk perang. Tugas Basuki 
Rachmat scbagai A isten IV KASAD (Log•stik) mulai menumpuk 
karena harus menycdi akan segala perlcngkapan pcrang yang nanti 
akan dipcrlukan olch pasukan-pasukan modern pertcmpuran. Dan 
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karena medan pe rangnya jauh dari Jakarta maka pe nga turan 
pengirimannya saja memerlukan tenaga dan pikiran yang tidak sedikit. 

Di samping itu, Basuki Rachmat juga menj ahat Kcpa la Staf 
Pe ng uasa Pe rang Terti ngg i yang h arus me mc ras otak nya untuk 
mcnyusun perkiraan-pe rkiraan Staf tentang s iasat, rencana-rcncana 
operasi dan sebagainya. Pekerjaan ini me merlukan pe rh atian dan 
pemikirannya yang penuh karena menuntut tanggung-j awah yang 
bcsar. Sukses a tau tida knya sesuatu peperangan te rgantung kepada 
siasat , begitu pu la hidup a tau matinya tentara. Tugas ini mc ngandung 
resiko yang besar dan kare nanya tidak bi sa dirangkap de ngan 
pekerjaan yang la in . Kare na itu , sete lah sa tu ta hun la ma nya 
menjalankan jabatan yang rangkap, Basuki Rachmat dibehaskan dari 
tugasnya sebagai Asistcn IV KASAD (Logistik) dan menjabat hanya 
sebagai Kepala Staf Penguasa Perang Tertinggi. 

Pada tahun 196 1 Presiden Sukarno mc ndengungkan Trikora 
(Tri Komando Rakyat) : 

I . Gagalkan negara Papua. 

2. Kibarkan Sang Merah Putih di Irian Barat. 

3. Mobilisasi Umum. 

Dengan didcngungkannya Trikora ini perang mclawan Bclanda 
menjadi kenyataan . Kesibukan Bassuki Rachmat sebagai Kepala Staf 
Pc ng uasa Pe rang T c rtin gg i me ning kat dan memunca k . Untuk 
pelaksanaan Trikora dihcntuk Staf Komando Tertinggi Pcmbehasan 
Irian Barat. Khusus untuk o pcrasi Militer dibentuk Komando Mandala 
Pembebasan Irian Barat yang bermarkas di Makasar (Ujungpandang). 
Sebagai P'anglimanya diangkat Mayor Jendral Suharto. 

Terjadilah pertempuran !aut Aru (Arafuru) yang mcmakan korban 
gugumya Deputi Kcpala Staf Angkatan Laut Komodor Jos Sudarso. 

Ge ril y awan-ge ril ya wan yang terdiri a tas Ten tara Payung 
d iterjunkan di Kaimana. Taminabuan. Fakfak. Marauke. Kokonso. 
Sensapor, dan di tempat- tempat lain. 

Kesatuan-kcsatuan sukarelawan didaratkan berhagai tepat. 
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P~rlcngakapan pcrang dan hahan makanan haru~ dttcrjunkan di 
tcmpat-tcmpat gcrilyawan ki ta herada. 

Scmua ini tugas Penguasa Perang Tcrtinggi dan tentu saJa 
mcrupakan tugas yang ocrat oagi Basuki Rachmat :-.chagai Kepala 
Stafnya. 

Pada tanggal 15 Agustus 1962 terjadi Perjanjian New York antara 
Indonesia dan Bclanda atas prakarsa Amcrika Serikat. Dan atas da~ar 
itu tcrjadilah ge ncatan senjata pada tangga l 18 Agustu:-. 19o2. Perang 
se lesai . Hal ini tidak oearti oahwa pekerjaan Basuki Rachmat St'hagai 
Kepa la Stat' PEPERTI selesai juga. Beliau masi h harus mcngatur 
segala sesuatu yang herhubungan dengan tcn tara dalam ma;;a peralihan 
di Iri an Barat di bawah UNTEA (Uni ted Na Tions Tempnran 
Exerutil•e Authority). 

Kemudian Ba uki Rachmat jatuh sakit yang agak enu ·. mungkin 
karena ia mcngahdikan dirinya kepada tugas Negara sampai 
mclampaui bata kemampuan fisiknya. Tetapi beliau dapat mengatasi 
penyakitnya. Setelah Ba uki Rachmat sembuh terbukti ia dibehaskan 
dari jahatannya sehagai Kepala Staf PEPERTl dan diangkat menjadi 
Komando Daerah Militer VIII Brawijaya di Jawa Timur, yang berarti 
ia kembali ke induk dan rumpunnya semula. 



BAB VII 

PEMBERONTAKANPKil%5 

Pada tangga l 12 Desem bcr 1962 Basuki Rarhmal tlian gkat 
mcnjadi Panglima Komando Oacrah Militcr VIII/BrawiJaya d1 Juwa 
Timur dcngan pangkat Brigadir Jcndcral. 

Jawa Timur ialah wilayah Kodam VIII/Brawija) a. Di dacrah 
inilah Ba uki RachmaL bcrjuang cjak mcnjadi PETA ampai mcnjadi 
TN! hahkan ia lahir di daerah ini juga. Kcmbali kc Jav. a Timur hcrarti 
kcmhali kc dacrah tempal kelahirannya. kc rumpunnya . Brawijaya. 
Bcliau scakan-akan kembali kc kandangnya scndiri . Dan -,cmuanya ini 
mcmbcsarkan hatinya . 

Sci-sci PKI yang ditanam dalam instansi-instansi pcmenntah. sipil 
maupun militc r dimaksud untuk merongrong instansi itu dari da lam. 
Di samping itu PKl mcmpersiapkan kadcr -kad c r ya ng akan 
mcnggantikan pejabat-pejabat instans i itu jika nanti PKJ mcnang. 

Pancasila ebagai dasar filsafat Ncgara dirong-rong pula dan 
dicoba disclcwengkan o leh PKJ . Memang PKI tidak mungkin dapat 
mencrima Pancasila. karena pada hakckatnya PKI itu mcnganul faham 
etheis dan internasionalis. 

PKI yang berorientasi kepada RRC menjadi lebih kuat karcna 
lebih lcluasa bergerak dan berpolitik. Makin lama makin banyak o r­
ang-orang PKI merebut kedudukan di Pemerintahan. 

Di Surabaya scjak tahun 1963 telah berhasil diangkat mcnjadi 
Walikota scorang PKJ . Murachman SH. Ia diperuntukkan ehagai 
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imhangan Gubcrnur Koloncl Wiyono. Sua~ana pol itik makin lama 
maki n panas di Surabaya. Basuki Rachmal schagai Pangdam siap dan 
waspada. Tentaranya diberi lat ihan tcrus-mcncru l> agar mereka 
mcmiliki kondisi yang baik meskipun tidak ada pcrang, dan juga umuk 
menghindarkan mereka ikut-ikut terjun dalam kancah polit ik yang 
makin panas itu 

Pada tanggal 27 September 1965 tcrjadilah suatu pcristiwa yang 
mcngcjutkan masyarakat Surabaya pada khusu1.nya dan masyarakat 
Jawa Timur pada umumnya. 

Pada hari itu wanita-wanita yang hergabung dalam G.O. W. 
(Gabungan Organi sasi Wanita). tcrutama Gerwaninya mcndadak 
mcngadakan dcmonstrasi terhadap Gubernur Jawa Timur Koloncl 
Wiyono. Yang mcmimpin demonstra1. i itu nyonya Murachman. isteri 
Walikota Surabaya. Mereka bcrkumpul di Balai Pcmuda. Wanita­
wanita itu bcrteriak-tcri ak sepanjang jalan minta penuru nan harga 
beras. Wanita -wanita dipinggi r jalan diajak mengga bung ikut 
dcmonstrasi. Bahkan banyak orang laki -laki yang kemudian ikut serta. 
Makin lama makin panas teriakan yang mercka lontarkan Mcreka 
bergcrak manuju jalan Pemuda No.7, ialah rumah kediaman Gubernur 
Wiyono . Dari beberapa penjuru sekonyong- konyong dat ang 
gcromholan-gerombolan wanila dan laki-laki yang kemudian tcrhukti 
bahwa mcrt·ka adalah rnasa PKI. Dcngan tcn akan tcntang pcnurunan 
harga hcras yang discrtai dcngan ccrnoohan. htnaan . ancaman tcrhadap 
Gubcrnur Wi yono demonstran-dcmontran rncnyerhu rumah kcdiarn an 
Guhcrnur Wi yono dari ~egala pcnjuru sccara tidak tcratur. Timbul 
kckacauan yang mcnycdihkan. Mereka mengadaka n pcngrusakan 
rumah Guhernur Wi yono. Staf Kcamanan yang bertuga menjaga 
rumah Guhcrnur tidak dapat rnenahan wanita-wanita dan laki-laki yang 
scdang mengamuk itu . Jendcla-jendela dihancurkan. gordiyn-gordiyn 
dirohck-robek. kursi-kursi diinjak-injak dan segala scsuatu yang ada 
disitu dipccah. Bahkan tempat tidur yang baru di tempati olch l>COrang 
bayi hcrumur 9 hulan (anak Cuk Sukarl an kcpala rumah tangga 
Guhernur) dibalik hingga bayi itu cidcra pada otaknya dan kcmudian 
meninggal. 
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Guhcmur Wiyono yang haru mcncrima wakil -wakil Mu.,pida tetap 

t ingga l tc nan g. s uatu huk ti bah wa ia mcmiliki kcheranian dan 
keprihadian yang te rpuji . Tctapi etelah dcmo nstran -dcmo n!--lran 
wanita dan laki-laki itu melampiaskan kcmarahannya kcpada prihadi 
Guhcrnur dcngan menghinanya dan memaki-makinya. hahkan dcngan 
mcludahinya. suasana menjadi bcrbahaya hagi diri Guhcrnur Wiyom1. 
Ketika itulah Mayor Sugianto menarik tangan Gubcrnur WiyPno 
hersama hcbcrapa wakil Mu. pida dan taf Kcamanan ke dalam suatu 
kamar untuk kcsclamatan mercka. Sumarsono. Panglima Dacra h 

Kepolisian X. lari kc luar untuk me manggil pcmimpin PKJ Jav.a Timur 

Suwandi untuk melerai massa PKJ yang haru mengamuk di rumah 
kediaman Guhcrnur Wiyono. Sugianto mcnghubungi Wakil Kcpala 
Staf I Kodam VIII/Brawijaya Letnan Koloncl Bagus Sasmito dan 
mclaporkan kcpadanya apa yang tclah tcrjad i di rumah kcdiaman 
Gubernur Wiyono. Segera Letnan Kolonel Bagu Sasminto datang 
membawa ala t kckuasaan Ncgara dan bcrhasil menguasat kcadaan 
serta kemudian mengcmbalika n keamanan. 

Ke mudian diadakan pcrtemuan antara Gubernur. Muspida dan 

pimpinan demontrasi untuk menjernihkan suasan a kcmbali . 
Dianj urka n agar segala pcrsoalan sebaiknya dipccahkan ecara 
musyawarah dan tidak dengan demo ntrasi yang merusak. Tetapi 
pimpinan dcmontrasi tetap mc nuntut penurunan harga bcras. Gubcrnur 
tidak d a pat mcnjanjikan pcn urunan harga bcras. tctapi me ngajak 
pimpinan dcmons trasi ikut duduk dal a m Biro Ekonomi dan ikut 
berusaha mcngatasi harga beras yang tcrus mcmbumbung itu. 

Apa artinya demontrasi itu ? 
Semua tahu bahwa pada masa itu infla i laju terus hingga harga 

membumbung terus. termasuk harga beras Hanya jika inflasi dapat 
dibendu ng dan ke mudian sedikit de mi sed ikit dapat ditekan dan 
diberantas maka kenaikan harga akan berhcnti dan kemudian akan 
menurun . Tanpa dapat menekan infl asi tidak mung kin dapal 
menurunkan harga. Dan soal inflasi iaJah soal Pemer intah Pu. at dan 
bukan Pe mcrintah Daerah. Gubernur Wiyono tidak dapat mcnurunkan 
harga beras k alau Pemerintah Pusat tidak dapat memberantal> inf1asi. 
Karena itu demonstrasi itu sala h sasaran dan tidak masuk akal. Jika 
demikian maka apakah maksud yang sebenarnya dari dcmonstrasi itu ? 
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Kita tahu ball\\ a dcmonstrasi itu terJadi ltga hari sebclum G. 30 S/ 
PKI. dan karenanya tidak lepas dari G 30 S/PKI atau tidak dapat bcrada 
di1uar kcrangka G 30 S/PKI. Pemimpin-pcmimpin PKJ pa!>ti sudah 
tahu lchih dulu rencana G 30 SIPKl. Kalau G 30 S/PKJ int mcrebut 
Pemcrintah Pusat maka dcmonstrasi Gerwani di Surabaya bcrmaksud 
mcrcbu t Pcmerintahan Daerah dengan mcnjatuhkan Gubernur Wiyono 
dan kcmudian menggantikannya dengan seorang PKJ Karcna itu 
pcri:-.tiwa demontrasi Gerwani di Surabaya tidak bisa lepa dari G 30 
S/PKI di Jakarta. 

Kctika tcrjadi demonstrasi Gerwani tanggal 27 September 1965 
yang mcngadakan pengrusakan Gedung Ncgara di Jalan Pcmuda 
No 7 Surabaya dan menghma Gubernur Wiyono. Pangdam Brigadir 
Jendcral Basuki Rachmat tidak berada di Surabaya. Keuka itu ia baru 
mcmimpin latihan militer di Saradan. 

Kctika ta mendcngar Japoran tentang pcr i!.tiwa tnt Ba~uki 
Rachmat tcrkejut. Ia meni1ai gerakan dcmom.trasi 27 September 1965 
di Gcdung Negara di Ja1an Pemuda No. 7 Surabaya itu mcnghina 
Gubernur Wiyono. Basuki Rachmat mcni1ai peris tiwa itu scrius, ia 
bcrpcndapat hal itu mcrupakan indikasi kcgiatan PKJ yang harus 
diamati secara khusus 

Pada tangga1 29 September 1965 1atihan mi1itcr sc1csat Jam 21.00 
Pangdam baru tiha di Surahaya . Pada tangga1 30 Scptcmhcr 1965 
Panguam hescrta Kaptcn Suhakir sebagai aj udannya Jan Mayor 
Sugianto schagai saksi utama mengenai pcristiwa 27 September 1965 
di Surahaya hcrangkat kc Jakarta untuk mcnghadap Mentcri Pang1ima 
Angkatan Darat (Men Pangad) Letnan Jcndcra1 Achmat Yani dan 
mclaporkan peristiwa tcr!>cbut. 

Pada hari itu juga. Jam 20.00 Panguam Basuki Rachmat dan 
Mayor Sugianto ditcrima 1angsung o1eh Lctnan Jcndera1 Achmat Yani 
Ji kcdtamannya. Pangdam Basuki Rachmat kcmudian mclaporkan 
kcpada Men Pangad pcri~tiwa demonstra!>i Gcrwani tangga1 ?.7 Scp­
tcmhcr 1965 dcngan cga1a akibatnya. Scbagai sak~i utama yang 
mdthat dcngan mala kcpa1a sendiri diajukan Ma yor Sug.ianto. 
Kcmudian Mayor Sugianto mcnceritakan kcpada Men Pangad sccara 
rinci apa yang tclah tcrjadi pada pcristi wa itu . Setclah mcndcngar 
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laporan itu Men Pangad secara s pontan mc merintahkan agar 
dikirimkan kawat scbagi pernyataan s impati kcpada Guhcrnur 
Wiyono. Kawat ini diterima oleh Guhcrnur Wiyono dengan Ul:apan 
tcrima kas ih yang scbesar-hesarnya. 

Kcmudian Pangdam Basuki Rachmat mcngu~ulkan kcpada Men 
Pangad Le tjcn Jendcral Ahcmad Yani supaya pasukan-pa ukan Kodam 
VIII/Brawijaya yang ditugaskan di Juar dacrah ditarik kcmhali kc Jawa 
Timur schubun gan dcngan perkcmhanga n s ituasi ya ng tcrakhir. 
Tcrang, bahwa dibclakang demonstrasi wanita Gcrwan1 di Surahaya 
hcrada PKI. Itu dapat disimpulkan da ri pcranan Gcrwan i dalam 
dcmontras i itu. Kcsimpulan yang lain dapat ditarik dari pcristiwa itu 
ialah bahwa PKI s udah mulai berani menycrang tentara mc~kipun hal 
ini belum secara la ngsung. Peristiwa ini pasti akan disusul dcngan 
scrangan-sera ngan PKI secara langsung kcpada tcntara . Untuk 
menghadapi hal ini maka kesatuan-kesatuan Kodam VIIJ/Brawijaya 
yang bertugas di luar daerah seyogyanya ditarik kcmbali. Men Pangad 
dapat menyetujui usul Pangdam VIII/Brawijaya. 

Pada kesempatan itu pula Mayor Sugianto ditanya olch Men 
Pangad apakah ia bcrani melaporkan peristiwa 27 September 1965 ini 
kepada Pres iden Sukarno. Mayor Sugianto menyatakan bersedia . 
Kemudian Men Pangad memerintahkan kepada Pangdam dan Mayor 
Sugianto s upaya besok paginya jam 06.30 datang berpakaian PDUK 
( Pakaian Dinas Upacara Khusus) Menjemput Men Pangad dan 
kemudian bersama-sama menghadap Presiden. 

Bagi Pangdam Brigadir Jenderal Basuki Rachmat dan Mayor 
Sugianto, pertemuan dengan Men Pangad Letnan Jenderal Achmat 
Yani ini sangat mengesankan karena mereka tidak mengira sarna sekali 
bahwa pertemuan ini merupakan pertemuan dcngan Men Pangad yang 
terak hir. Beberapa jam kemudian Men Pangad Letnan Jendera l 
Achmad Yani tidak ada lagi, gugur dibunuh oleh PKI dan jenazahnya 
secara kejam di luar batas perikemanusiaan dilemparkan dalam su mur 
di Lubang Buaya . Seorang Mahaputcra Indo nesia te lah la lu. 
mengamaJkan dharma-baktinya kepada Nusa dan Bangsa Indonesia 
dengan rela sampai titik darah yang penghabisan. 
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Pagi harinya tanggal I Oktober I 965 Brigjcn Ba!>uk i Rachmat, 
Mayor Sugtanto dan Kaptcn Subakir mcmpcrsiapkan diri untuk 
mcnghallap Letjen Achmatl Yani. Mereka bcrada di Jalan Basuki II 
Jakarta. Tc:tapi ebelum mcrcka berangkat datanglah seorang perwira 
mcncngah ABRI , ialah Kolonel Munaji. yang mclaporkan kepatla 
Brigjcn Basuki Rachmat bahwa pada malam tanggal 30 September 
1965 menjelang 1 Oktohc1 1965 Men Pangad Lctjen Jcndcral Achmad 
Yani tclah diculik dan bclum diketahui kc mana mereka mcmhawa 
Men Pangad itu. Usaha pcncarian masih dilakukan tcru ·. Pada dctik­
de tik itu usaha pcncarian belum be rha il. Se rite~ ini s anga t 
mc ngcj utkan Pangdam Basuki Rach mat. Scgera Pangdam 
mcmerintahkan kcpada Mayor Sugianto dan Kaptcn Subakir supaya 
hcrganti pakaian dan mcngcnakan paka ian prcman. Karena mcrcka 
helum tahu situasi yang scsungguhnya pada waktu itu. maka segcra 
mcrcka menyelidikinya. Pikiran pertama ialah mcncan kontak dengan 
Batalyon Raiders 530 Kodam VIII/Brawijaya untuk mendapatkan 
keterangan -keterangan mengenai keadaan yang sesungguhnya . 
Batalyon ini didatangkan di Jakarta dalam rangka Hari Ulang Tahun 
TNI pada tanggal 5 Oktobcr 1965 yang perayaannya akan dipusatkan 
di Jakarta. Mereka dipusatkan di Pasar Minggu. Jakarta. 

Sctclah mengenakan pakaian preman. Pangtlam dengan dua orang 
pcrwira tadi naik mobil prcman pula menuju kc Pasar Minggu. Kctika 
tiba ditcmpat itu ternyata Batalyon 530 Raiders Brawajiya tidak ada 
di situ. Mcnurut keterangan rakyat di Pasar Minggu. Batalyon itu Lelah 
mcningglkan tempat tcrscbut sejak tanggal I Oktobcr 1965 jam 02 00. 

Basuki Rachmat kcmudian pergi lagi kc kota untuk mencari 
Batalynn 5 30 Raiders sambil meninjau situasi yang sesungguhnya. 
Kctika mcreka sampai di Lapangan Banteng mendadak mereka melihat 
batalyon 530 Raiders mcrcka dalam susunan siap tcmpur. Mereka 
cmua mcnggcnakan ikat lcher kuning. Mengapa mereka mengadakan 

"stelling" di situ dan apa maksud ikat lehcr kuning itu? Basuki 
Rachmat dengan dua pcri s ti wa itu tidak tahu . tc tapi mcreka 
mcngadak.an peninj auan lehih lanjut. Kctika mereka sampai tli 
Gamhir dan hcndak masuk jalan Veteran terhukti jalan ini ditutup dan 
dijaga ketal. 
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Tiap kcndaraan tlipcriksa ecara tcliti dan kcra'. Mclihat ini 
Basuki Rachmat mcnjadi c uriga. Mcrcka tidak j adi masuk jalan Vet­
eran dan mc1anjutkan oricn tasi nya. Mercka berpikir-pikir apakah 
. cmua gerangan ini . Karcna mereka tidak tahu denga n pasti si tuasi 
yang scbcnarnya. maka Mayor Sugianto mcnyarankan !-.upaya pcrgi 
saja ke salah sebuah rumah kcna1an mcreka dan kemudian bcristirahat 
di s itu untuk bebcrapa waktu. Scmentara itu ia membiarkan Mayor 
Sugianto dan Kapten Subakir mc ninjau kota dan mcncari kctcrangan 
tcntang situasi yang scbcnarnya. 

Ke tika Bas uki Rachmat sedang asy ik mende nga rkan radio. 
tcrdengarlah dari radio siaran ulangan mengcnai s iapa-siapa saja yang 
duduk da1am Dewan Rcvolusi yang dibcntuk o1eh PK.I . Tcrkcjutlah 
para pcndengar kctika nama Basuki Rachmat disebut ebagai anggota 
Dewan Rcvo1usi PKI itu. Scmua tcrtegun dan menunduklah kcpa1a. 
Kccurigaan tcrhadap Basuki Rachmat mu1ai merayap masuk dalam 
hati mereka. Bas uki Rac hmat sendiri te rhe ra n· he ran me nga pa 
namanya disebut-sebut di situ. Tetapi meni1ik bahwa Basuki Rachmat 
sejak semula tampak tidak tabu mcnahu ten tang si tuasi yang 
sebenamya, maka kecurigaan yang mengendap menjadi kebimbangan. 
Karena itu mereka merasa bahwa masing-masing sebe namya mas ih 
gelap akan keadaan beserta 1atarbelakangnya. Atas dasar inilah Mayor 
Sugianto bersama Kaptcn Subakir kemudian pergi untukmcncari 
kctcrangan te ntang kcadaan yang 1cbih pasti . Mereka mcngadakan 
orientas i d i mana-mana dan akhirnya dipero1eh1ah informas i bahwa di 
Kostrad (Komando Stratcgi Angkatan Darat) pada waktu itu sedang 
diadakan pertcmua n pcnting yang dipimpin o1eh Pang1ima Kostrad 
sendiri Mayor Jcndera1 Suharto (Prcsidcn RI sekarang). Pertcmuan itu 
j uga dihadiri o lch Kepa1a Pomad (Po1isi Mi1iter Angkatan Darat). Jam 
14.00 Mayor Sugianto mcmpero1eh keterangan dari Pomad bahwa 
peristiwa semua itu dida1angi oleh PK.I. PK.I mcngadakan Coup d'Etat 
(perebutan kekuasaan Negara) pada tangga1 30 September 1965 tcngah 
ma1am untuk mcndahu1ui perebutan kekuasaan o1eh apa yang mercka 
sebut Dewan Jendera1 yang mcnurut mcreka akan dilaksanakan pada 
tangga1 5 Oktober 1965 bcrtepatan dengan Hari Ulang Tahun TNI 
nanti. PKI telah mcncu1ik dan membunuh dengan kejam serta dengan 
cara yang sangat kcji Lctnan Jenderal Achmad Yani. Mayor Jendcral 
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Suparman. Mayor Jcnderal Sutoyo. Brigadir Jcndcral Panjaitan. Mayor 
Jcndcral Suprapto. Brigadir Jcndcral Haryono dan Lctnan I Pie rre 
Tcndean. 

Mayor Sugianto dan Kapten Subakir kcmbali ke jalan Haji Agu~ 
Salim dan melaporkan kepada Bas uki Rac hmat apa yang te lah 
dipcrolch sebagai informasi beserta saran-saran yang disampaikan 
kcpada mereka. Atas dasar saran ini Brigadir Jenderal Basuki Rachmat 
kcmudian dengan berpakaian prc man perg i ke Kostrad dan 
mcnggabungkan diri dengan kekuatan yang akan menentang PKJ yang 
tclah memberontak untuk kedua kalinya terhadap pemerintah yang 
syah . 

Sampai di Kos trad Brigadir Jenderal Bas uki Rachmat te ru 
mcngadakan pembicaraan secara serius dengan perwira-perwira tinggi 
Ko Lrad tentang situasi yang sebenarnya pada waktu itu. Saat itu 
Kostrad baru ibuk merencanakan stratcgi dan taktik pertempuran 
menghadapi PKJ dan membutuhkan sebanyak mungkin kesatuan untuk 
melaksanakannya. Kesatuan-kesatuan ini harus yang sungguh-sungguh 
pro-Pemcrintah dan bersih dari unsur-unsur PKI hingga loyalitas 
mereka te rhadap Pemerintah dapat terjamin . Panglima Basu ki 
Rachmat me nawarkan Batalyon 530 ya ng berada di bawah 
komandonya dan yang ketika itu kebetulan sudah berada di Jakarta 
dalam rangka Hari Ulang Tahun TNI tangga l 5 Oktober 1965 . 
Batalyon ini merupakan batal yon yang tcrbaik di Jawa Timur te rlatih 
dan berpcngalaman. hingga mcmiliki tcnaga tcmpur yang boleh 
d iandalkan . Pada hakekatnya mereka itu bukan batalyon PKJ. tetapi 
tidak mcnyadari dan tidak mengerti bahwa waktu itu diperalat oleh 
PKI. Ko trad dapat menerima tawaran Ba uki Rachmat itu dan 
memerintahkan Pangdam Brawijaya untuk me nghubungi Ko mandan 
Batalyon 530 Brawijaya. Dalam usahanya ini Pangdam dibantu o leh 
Ko lo nel Sabirin Muchtar. Tcrbukti Batalyon 530 Raider itu tidak lagi 
bcrada di lapangan Benteng. Mereka tclah pindah kc sekitar lapangan 
Ha lim Pc rd a na ku umah. Kctik a Bas uki Rachmal bc rhasil 
rncndapatkan ko ntak dcngan hatalyo nn ya ko mandannya tidak ada. 
Komandannya ia lah Mayor Bamhang, baru pcrgi dengan Letnan 1 
Ngadimo (seorang PKI) dari S taf I hatalyon tcr. ehut. Kapten Hadi . 
wakil kornandann ya. mcndapal paintah dari Basuki Rac hrnat supaya 
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segera memhawa Batalyon 530 Brawijaya kc Markas Kostrad. 
Memenuhi pcrintah Basuki Rachmal maka Kaplen Hadi segera 
membawa Batalyon 530 Raides secara lcngkap pada jam 16.00 ke 
Markas Kostrad. Hanya satu kompi dan komandan Batalyon Mayor 
Bambang beserta Letnan Ngadimo dari Staf I tidak ikut serta. 

Setiba di Markas Kostrad di Jalan Gambir. Jakarta. oleh Pangdam 
Basuki Ra<.:hmat diberikan briefing kepada Batalyon 530 Raiders apa 
yang sedang terjadi. 

Teranglah bagi Batalyon 530 Raiders apa yang tadinya masih 
gelap bagi mereka hingga mereka merasa terombang-ambing, tidak 
tahu siapa kawan siapa lawan. Kemudian Pangdam VIJI/Brawijaya 
memutuskan sejak itu juga bahwa Batalyon 530 Raiders Kodam VIII/ 
Brawijaya diperbantukan kepada Kostrad dan ditaruh di bawah 
Komando Kostrad untuk dipergunakan sesuai dengan keperluan 
Kosrad. Sebagai pejabat Komandan Batalyon ditujuk Kapten Hadi. 
Dengan demikian tenaga tempur Kostrad meningkat. Pada malam 
harinya Pangdam Basuki Rachmat mengikuti Posko Kostrad. Ia pindah 
dari Kostrad ke Senayan. 

Pada pagi berikutnya tanggal 2 Oktober 1965 Beliau pindah ke 
Cipete. Masih dua hari lagi Pangdam berada di Jakarta beliau 
mencurahkan tenaga beliau membantu Kostrad mempersiapkan tenaga 
menghadapi gerakan PKI dan mencari tempat disembunyikannya Men 
Pangad Letnan Jenderal Achmad Yani dan Jenderal-Jenderal lainnya 
bersama Letnan Pierre Tendean yang diculik oleh PKl. 

Pada tanggal 4 Oktober 1965 Pangdam Basuki Rachmat kembali 
ke Jawa Timur, wilayah Kodamnya yang telah lima bari lamanya 
ditinggalkannya. Tidak adanya Panglima selama lima hari ini di Jawa 
Timur, terbukti membawa keselamatan pula bagi Panglima. Andaikata 
Panglima waktu itu berada di Jawa Timur maka kemungkinan ia tidak 
luput dari pcnculikan juga, sebab sepasukan ten tara di bawah komando 
Kapten Kasmidan yang memibak Komunis telah disiapkan oleh PKI 
untuk menculik Pangdam Basuki Rachmat. Untung bahwa Panglima 
ketika itu berada di Jakarta hingga usaha penculikan ilu menemui 
kegagalan. 
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Dengan Walikota Surabaya seorang PKI (Murachman) dan usaha 
pcnculikan Pangdam Basuki Rachmat olch Kapten Ka mtdan, maka 
keadaan Jawa Timur tidak kalah gcntingnya dcngan Jakarta . Karena 
itu dapatlah dimengerti mcngapa Panglima Ba uki Rachmat ingin 
l cka~- lckas kembali kc Jawa Timur wilayah yang dipercayakan 
kepadanya. 



BAB VIII 

SURAT PERINTAH 11 MARET 1966 

Brigadir Jcndcral Basuki RachmaL. karcna te naganya mas ih 
dipcrlukan di Jakarta. diangkal menjadi Dcputi (Utusa n) Khusu 
Mcntcri Panglima Angkatan Daral, Mayor Jcndcral Suharto . Tctapi 
pcngangkatan itu tidak bcrarti bahwa ia telah dibebaskan dari tugas 
-;cbagai Panglima Kodam YllV Brawijaya Kcdua jabatan itu untuk 
-;cmentara harus dirangkap sampai ada penggantinya. Konsckwensi 
dari jabatan rangkap itu ialah harus mo ndar mandir selama lebih 
kurang tiga bulan Jakarta- Surabaya. Baru pada akhir bulan Dcsember 
1965 datanglah pcngganti beliau sebagai Pangdam. Setelah serah­
tcrima jabatan schagai Panglima Kod am Yl ll/Brawijaya, maka 
Brigadir Jendcral Basuki Rachmat me netap di Jakarta sebaga i Deputy 
Khusus Me n Pangad. Pangkalnya naik menjadi Mayor Jenderal. 

Kc hilangan Jcndcral-Jenderalnya yang tcgas lagi cakap, scdi kit 
banyak membawa pcngaruh pula pada Angkatan Bcrsenjata Rcpuhlik 
Indonesia, te rutama Angkatan Darat. Scmcntara itu kekuatan PKI 
bclum hancur scluruhnya dan masih mcrupakan bahaya yang harus 
ditanggulangi. Dalam menghadapi PKI yang j elas mclanggar dan 
mcnginjak-injak Pancasila, konsolidas i ABRI harus segera dijalankan. 
Tugas ini sebagian bcsar berada di puncak Mayor Jendcral Suharto . 
Tcrutama bagi Angkatan Bersenjata Rl yang berjiwa Pancasila dan 
Saptamarga. hal ini hcrarti suatu perjuangan yang menentukan hidup 
a tau mali . Ora ng-o ra ng yang setia kcpada Pa ncasil a dan tidak 
diraguka n berjiwa Saplamarga ditarik dan dijadikan kelompok inti 
yang dapat diandalkan mc nj adi pejuang-pcj uang yang gigih scrta tcgas 
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dan kcra~ mcncntang PKI yang ingin menghancurkan Pancasila dan _ 
mcnghianati Proklamasi Ke merdekaan Indonesia I 1}45. Karcna itulah 
Mayor Jcndcral Basuki Rachmat ditarik kc Jakarta. 

Indonesia pada waktu itu mengalami kritis yang menggelisahkan. 
Ekonomi kacau . lnflasi laju terus. hingga harga-harga membumbung. 

Di dalam bidang politik segala sesuatu serba ruwet. Angkatan 66 
merup~kan komponen penting yang mendukung dan g iat hergerak 
untuk mcwujudkan terciptanya ORDE BARU, mcrcka menghendaki 
ditegakkannya kembali Pancasi l a yang murni seperti da lam 
Mukadimah UUD'45 . Mereka anti PKI dan membantu Mayor Jenderal 
Suharto menentang PKJ . Eksponen mereka terutama ialah mahasiswa­
mahasiswa yang bergabung dalam KAMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa 
Indonesia). 

Tuntutan Rakyat ialah : 

I . Pembubaran PKJ 

2. Pcromhakan kabmet Dwikora, yang bersih dari PKI. 

3. Turunkan harga. 

Pendekar Tritura yang gigih ialah KAMI. mercka mengadakan 
de mons trasi-demonstrasi di mana-mana minta dipcnuhinya Tritura. 
Mercka menghentikan scmua kendaraan hingga lalu- lintas di lbukota 
macct. Mobil-mobil ditcmpcli atau ditulisi dengan ca t semboyan­
semhoyan Tritura. 

Apa jawaban Kepala Negara terhadap tuntutan rakyat ini ? 
Tcrnyata tanggapan Kepala Negara dingin sekali terhadap Tntura 
ini hingga sangat mengccewakan rakyat. Terhadap tuntutan akan 
Kabinct kepada Negara hanya mengadakan pcrobahan susunan 
Kahinet yang telah ada (Kabinet Dwikora). bahkan perobahan ini lebi h 
merupakan pukulan terhadap Tritura dari pada pemenuhan tuntutan 
itu Jenderal A.H. Nasution dan Laksamana Madya Martadinata. 
kcdua -duanya terkenal seb agai tokoh- tokoh anti - Komuni s. 
dibcrhcntikan . Sebaliknya orang-orang Komunis diangkat mcnjadi 
Menteri. 
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Rakyat yang bcnci kcpada PKI tidak dapat mcncrima pcrohahan 
Kabine t ini. karena perohahan ini tidak member:-.ihkan Kabinct da ri 
o rang-orang PKI , Letapi malahan mempcrkuat kedudukan PKI dalam 
Kabinet. 

Rakyat sangat kecewa akan tindakan Kcpala cgara. KAM I 
demonstrasi mc nyerbu istana Presiden, di sambut dcngan tcmhakan­
tembakan ma ul Resimcn Pengawa l pres ide n yai tu Cak rahirawa. 
Korban-korban Lelah berjatuhan. 

Apa tan ggapa n K e pala Negara terh adap pert s l l \\a 
1n1 ? Kcpala Ncgara membubarkan KAMI ! KAMI 
tc r ce nga n g. kemudian timbul amaranya . Korban telah 

hcrjatuhan . mcngapa membiarkan dirin ya dih apus begitu saja ? 
Me reka tidak menghiraukan perintah Kcpala Negara Pcrintah itu 
me leraikan dan meredakan keadaan. tetapi justru mcrupakan minyak 
yang dis iram dalam api. KAMI menj adi nekad, lc hih nekad dari 
scmul a. Aksi mereka menjalar ke kota -kota lai n. Mahasiswa dan 
Pemuda Pe lajar (KAPPI) berdemonstrasi di mana-mana. Keadaan 
menjadi panas. 

Pada tanggal 11 Maret 1966 diadakan Sidang Kabinet Paripurna 
di istana Prcside n di Jakarta. Dalam sidang ini Men Pengad Letnan 
Jcnderal Suharto tidak dapat hadir karena sakit. yang mana beliau juga 
mcrangkap scbagai Komando Penglima/Operasi Pcmulihan Kcamanan 
dan K e te rti ban ( Pa ngkopkamtib). P res idcn S ukarno bersama 
Subandrio dan Chairul Saleh meningglkan s idang itu. lalu menuju 
Istana Bogor. 

Sidang dilanjutkan di bawah pimpinan waki l Pcrdana Menteri fi 
Leimena. Selesai sidang, Mayor Jenderal Basuki Raehmat bersama 
Brigadir Jenderal Mo hammad Yusuf dan Pangdam Y Jaya Brigadir 
Jenderal Ami r Machmud pergi ke rumah kediaman Men Pangad 
Letnan Jende ral Suharto untuk melaporkan has il s idang kahinet. 
Le tnan Jenderal Suharto sanggup mengatas i keadaan yang genting 
dan penuh issue-iss ue yang bersimpang-siur Jagi mcnycsatkan itu. 
Untuk itu sebaiknya Presiden memberikan mandat kepada Lctnan 
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Jcndcral Suharto. Letnan Jcnderal Suharto sanggup mcnerima dan 
melaksanakan mandat itu . 

Kemudian Mayor Jenderal Basuki Rachmat, Brigadir Jenderal 
Mohammad Yusuf dan Brigadjr Jenderal Amir Machmud pergi kc 
Bogor menghadap Presiden Sukarno. Akhirnya diputuskan bahwa 
mandat akan discrahkan kepada Letnan Je nderal Suharto. Seketika itu 
juga dibentuk Panitya Perumus Konsep Sural Perintah Letnan Jendral 
Suharto setelah konsep itu jadi , kemudian ditanda-tangani oleh 
Presiden Sukarno. Sural perintah itu dibawa oleh tiga orang Perwira 
Tinggi Angkatan Darat, yaitu Basukj Rachmat, Amir Machmud dan 
M . Yusuf, langsung ke rumah kediaman Letjen Soeharto dan 
disampaikan kepada beliau . 

Bunyi sural Perintah 11 Maret 1966 itu adalah sebagai berikut : 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
SURAT PERINTAH 

Mengingat : 1.1. Tingkatan Revo lusi sekarang 101, serta 
keadaan politik baik nasional maupun 
internasional. 

1.2. Peri ntah Harian Panglima Tertinggi 
Angkatan Berscnjata/Presiden/Pemimpin 
Besar Revolusi pada tanggal 8 Maret 1966 

II. Menimbang 2.1 Perlu adanya ketenangan dan 
ketertiban- Pcmerintahan dan jalannya 
Revolusi. 

2.2 Perlu adanya jaminan keutuhan Pemimpin 
Besar Revo lusi dan rakya t untuk 
memelihara kepemimpinan dan 
kewibawaan Presiden/Panglima Tertinggi/ 
Pemimpin Besar Revolusi serta segala 
ajaran-ajarannya. 

III. Memutuskan/Memcrintakan : 
Kepada Letnan Jenderal Soeharto. Mentcri Panglima 

Angkatan Darat. 
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ntuk Atas nama Prcsidcn/Pang lima Tcrtinggi/ Pcrnimpin 
Bcsar Rcvolusi : 

I . Mcngamhil sega la tindakan yang di anggap perlu untuk 
tcrjaminnya kcamanan uan ke tenangan scrta kc tahi lan 
jalannya pcmcrintahan danjalannya Revolu ~i ~c rta mcnjamin 
kcsc lamatan peribadi dan kcwibawaan Pimpinan Prcsi de n/ 
Panglima Tcrtinggi/Pcmimpin Besar Rcvolus i/Mandataris 
MPRS dcmi untuk kcutuhan Bangsa dan Ncgara Rcpublik 
Indo nesia dan mclaksanakan dengan pasti scgala ajaran 
Pc mimpin Bcsar Rcvolusi. 

2 . Mc ngad aka n koordina s i pelaksa naa n pc rinta h dc ngan 
Panglima-Panglima Angkatan lain dcngan ~chai k- hai knya. 

3. Supaya melaporkan segala scsuatu yang hcrsangkut-paut 
dalam tuga. dan tanggung-jawab sepert i tcr~cbut diatas. 

Jakarta, 11 Maret 1996 
Presidcn/Panglima ABRI/Pc mimpin Bcsar 
Revolus i/Mandataris M P R S. 

ltd. 

(Soekarn o) 

Sebagai pe ngemban Sural Perintah 11 Maret 1966 ini Le tnan 
Jcndcral Suharto atas nama Presiden pada tanggal I 2 Maret I 966 
me mbubarkan Partai Ko muni s Indonesia (PKI) bcscrta semua bagian 
organisasinya dan scmua organisas i yang seazaslberlindunglbernaung 
di bawahnya dan menyatakannya sebagai organi asi tcrlarang di 
scl uruh wilayah kekuasaan Ncgara Republik Indonesia. 

Tindakan tegas Le tnan Jcndcral Suharto ini mc ndapal sambutan 
rakyat yang hangat. Meskipun demikian, konfrontasi antara Ordc Baru 
dan Ordc Lama tidaklah mercda bahkan meng hebat. Kcdudukan dan -



90 

diri Presid ~.:n Sukarnolah yang mcndapat kritikan dan scrangan dan 
pihak On.lc Baru yang tidak ada habis-haht snya. Untuk mcngatas t 
keadaan yang makin panas itu maka pada tanggal 5 Juli 1966 diadakan 
Sidang Umum MPRS IV yang menctapkan Sural Perintah II Maret 
1966 mcnjadi Ketetapan MPRS No. IX/M PRS/1966. Sidang Umum 
MPRS IV itu juga mcmutuskan supaya dibentuk Kabinat baru dcngan 
nama Kabinet Ampera (Amanat Pcndcritaan Rakyat) . Dalam kabinet 
baru ini Mayjcn. Basuk.i Rachmat diangkar menjadi Mcntcri Dalam 
Negeri . Dan mulailah pekerjaan yang bcrat dalam Taman yang berat 
JUga. 



BAB IX 

WAFAT DALAM TUGAS 

Pada langgal 5 Juli 1966 Mayo r Jcndcral Basuki Rach mat 
diangkat menjadi Mcnlcri Dalam Negcri dalam Kabinet Ampcra. Di 
alas bahunya dipercayakan pcnderitaan rakyat unluk diatasi. Mcnjadi 
Mcnlcri tidak hcrarti mcnduduki kursi ya ng cmpuk scpcrti yang 
digambarka n ora ng, tclapi memikul kc pcrcayaan rakya t scrta 
mes ukscskan pemerinlahan sebagaimana yang tc lah ditetapkan o lch 
Maj lis Pcrmusyawaratan Rakyat. Ini memhuluhkan lenaga dan fikiran. 
kebijaksanaan dan perikcmanusiaan yang akan diperas dari dirinya 
dcmi Bang a dan Ncgara. Bcral baginya. tctapi mulia. Ia anggup! 

Scbagai Menlcri Basuki Rachmat haru~ mcnjalankan apa yang 
te lah ditc ta pkan secara garis besar o leh Kahinct Ampera. ialah : 

I . Mcnyclamalkan apa yang masih dapal disclamatkan. 

2. Merchabilitir apa yang te lah diselamalkan . 

3. Mcngkonsoliditir apa yang telah dirchahilitir. 

4 . Mcncapai stahililasi umum dengan apa yang Ielah dikonsolidir. 

Waklu yang tepat diberikan oleh Kabine t Ampera unluk mencapai 
lempat lahap ini ialah dua tahun, yakni dari lahun 1966 sampai lahun 
1968. T ahun 1968 haru s sudah ada s tabilisasi, sebab jika 1idak 
Pemerinlah tidak akan dapal membangun selanj utnya. Stabilisasilah 
yang mcnjadi syarat mutlak dan landasan pcmbangunan Ncgara. 
Tanpa a dan ya s tabi lisasi maka o ra ng lidak mung kin dapat 
merencanakan pembangunan sesuatu . Karcna itu Menteri Basuki 
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Rachmat mcmera otak dan keringatnya untuk mencapai apa yang 
telah lh rcncanak.an o lch Kahinet Ampcra. 

Yang pertama-tama dijalankan olch Basuki Rachmat ~ebagai 
Mcnteri ialah pcmbersihan Departemennya dari PKI dan Orla Kalau 
ia ingtn mcnyclamatkan Dcpartemennya. maka orang-orang inilah 
yang haru~ dihilangkan lchih dahulu karcna mcreka mcrupakan tcrang­
tcrangan maupun diam-diam perintang dan penghamhat pcng-Orde 
Baru-an Dcpartcmcnnya. Pancasila dan UUD'45 dicantumkan tcgas­
Legas dan di hidupkan kcmba li sebagai pcdoman dan pencnl u arah kerja 
dan hidup para pcgawai . Untuk itu ia mcmcrlukan "backing" dari 
seorang Sckrctaris Jcndcral yang sefaham. Lcgas dan dapat diandalkan. 
Orang !>cmacam itu ditemukannya dalam diri Ko loncl Sunandar yang 
kemudtan diangkatnya mcnjadi Sekretaris Jcndcral Departcmen Dalam 
Negcri. 

Dcpartcmen Dalam Ncgeri merupakan Departcmen yang penting 
sekali . Baik buruknya keadaan dalam negcri sebagian besar tcrgantung 
pada tcpat Lidaknya politik yang dilaksanakan Departemcn Dalam 
Ncgcn . Kcadaan dalam ncgcri pun mempcngaruhi poli tik luar negeri . 
Jika kcadaan dalam negcri tidak stabil dan tidak baik maka politik luar 
negen ttdak bi sa kuat pula. Karena itu dituntul dan Basuki Rachmat 
pengahdian tota l dari dirinya kepada tugasnya ehagai Mcntcri Dalam 
Ncgcri. 

Tuga-; utama yang haru ditangani sccara seriu s ialah masalah 
ckonomi . Politik Mereu Suar harus dihcntikan dan harus di gantikan 
dcngan politik yang lugas bcrdasarkan rcalitas-rcalitas yang ada 
Po litik bcrmegah-megahan harus dialihkan kc po litik untuk perhaikan 
kehidupan rakyat. Dan kehidupan rakyat tidak akan baik jika aparatur 
pemcrintah tidak heres. Untuk ini Mcndagri mcnginstruk ikan supaya 
aparatu r Pcmcrintah Dalam Negeri segcra dihcr~ihkan dari unsur-unsur 
Komuni~. ditertibkan dan di ederhanakan agar jalannya pcmcrintahan 
menjadi lancar. Birokrasi yang berhelit-hclit hanya akan memberi 
kcscmpatan dan peluang untuk mcnyclcwcng saja yang mcnambah 
behan kchidupan rakyat yang sudah amat hcrat itu. 

Pcmcrintah Dacrah diins truks ikan supa ya mc mhantu 
meningkatkan produk:-.i pangan di dacrahn ya rna. ing-masi ng . Lalu-
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lintas c konomi diperlancar dc ngan memperhai k1 jalur-jalur eko nomi 
dari desa kc kota. Pe mcrinta han Desa supaya t.lidcmokra ti sir agar 
pcnduduknya mcrasa ikut bertanggung-jawah atas t.lesanya dan 
pcmbangunan dcsa dapat digairahkan . 

Masalah yang paling sulit hag i Mendagri Basuk i Rachmat ia lah 
masalah po litik. 

PKI haru saja dihubarkan dan dilarang.Orang-orang Komuni s di 
sc mu a jabatan ditangkap dan dipcnjarakan. Di mana-mana orang PKI 
dikejar-kejar. Untuk meno lo ng dan rncmbantu orang-orang PKI maka 
ncgara-ncgara Komunis mcnjalankan sebversi di lnt.lo nesia. te rutama 
negara Rcpuhlik Rakyat Cina (RRC) karena PKI hcroricntas i ke pada 
RRC. Dcngan ini o rang Cina mc njadi sasaran sent i men rakyat. Karcna 
tujuan subvcrsi ini memang untuk mengobarkan resialismc hingga 
mengalihkan perhatian rakyat dari pengejaran PKI kc pengerusa kkan 
toko-toko Cina (Cina-I ndo no n Komunis) maka PKI akan mendapat 
peluang dan kcscmpatan untuk membangun kemhali partainya. Pun 
dengan rusaknya toko-toko ini ekonomi Indonesia akan jadi lcbi h 
macet hingga peme rinta h Indo nesia yang mul a i memaling kan 
mukanya ke arah negara-negara anti-Komunis dapat ddi skreditkan 
oleh rakyat. 

Untuk mc nanggu langi su hvers i ini ma ka Mcndagri Basuki 
Rachmat mc ngi nstruksikan s upaya menghindarkan scgala macam 
insiden , memegang teguh segala macam peraturan. dan j ika terj adi 
scsuatu me nahan massa agar massa tidak ikut serta dalam insiden itu. 

Orang -o rang PKI meskipun dikejar-kejar, berusa ha tcrus 
menyelamatkan diri sambil mcnyusun dan mengkoordinir kekuatannya 
kembali. Dalam hal ini segala macam cara dig unakan, mi sal nya 
menunggangi gerakan-gerakan kebathinan seperti d i Bandung , 
lndramayu, Kediri dengan menyuruh penganut-penganutnya menanam 
Pacar, Keliki, lies (kalau disingkat menjadi PKI ) jika ingin selamat. 

Mendagri Basuki Rachmat tetap waspada terhadap ancaman PKI. 
dan sesuai dcngan anjuran Pak Harto di Pekanbaru , mengaj urkan 
pcmusnahan PKI dengan tiga cara yaitu : 
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I . Menghancurkan fisik PKI. 
2. Membina kcsatuan potensi Orde Baru. 
3. Mcningkatkan ekonomi. 

Pada waktu itu nampak adanya retak- retak dal am Orde Baru 
hingga potens i Orde Baru terancam oleh keruntuhan dari dalam Unsur­
unsur Orde Baru ialah Front Angkata '66 da n Fro nt Pancasila . 
Pendukung Angkatan '66 ialah KAMI, KAPPI, dan KASI (Kesatuan 
Aksi Sarjana In donesia). Sasaran me reka ialah melenyapkan PKI 

Retooling (penggantian baru) pejabat, baik dikalangan pemerintahan 
maupun di Universitas yang berindikasi Komuni s. 

Karena itu kcsatuan potcnsi Orde Baru harus scgera dibina dan 
dibutuhkan _ Mereka tidak boleh te rpukau kepada golongannya sendiri 
te tapi harus mcngutamakan kcpentingan perjuangan mcreka bersama. 
ialah menanggulangi Orla dan Komunis. 

Ke tika itu TN! sendiri retak-retak. Ada yang memben "backing" 
kepada "Orba" dan ada yang membantu Orla. Keadaan Negara menjadi 
kacau. 

Di sampin g itu suara-s uara menghendaki turunnya Pres idcn 
Sukarno sebagai Prcsiden makin keras. Mereka menuduh Bung Karno 
tcrlibat dalam G 30 S/PKI bahkan mungkin yang mcndalanginya. 
Scgala kesal ahan Bung Karno diungkapkan . haik yang selaku Kepala 
Ncgara maupun yang pribadi. Kcdudukan Jendcral Suharto menjadi 

sulit. Jika ia menurunkan Pres idcn Sukarno maka hal itu herarti suatu 
coup d'etat. tidak beda dengan apa yang telah dijalankan o leh G 30 Sl 
PKI . ialah mcre but dengan paksa kckuasaan di tangan Pemerintah yang 
syah. Jika Prcsiden Sukarno tctap dipcrtahankan tuntutan dari sebag ian 
bcsar rakyat makin keras dan akhirnya akan timbul pemberontakan 
dan perang saudara yang akan meng hancurkan Negara dari dalam 
seperti halnya dcngan Kerajaan Majapahit dulu menj elang runtuhnya. 
Pcngcmban Surat Perin tah II Maret 1966 (Jendcral Suharto) tidak 
mau melangga r hukum . H a nya MPRS ya ng berwenang 
mcmherhcntikan Presiden . Maka atas usul DPR diadakanlah sidang 
Is timewa MPRS pada tanggal 7 sampai II Maret 1967. Oalam sidang 
itu maka dicabutlah kekuasaan pc merintah da ri Presiden Sukarn o 
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dcngan llitetapkannya TAP MPRS No. XXXII/MPRS/1967. TAP 
MPRS XXXII/11)67 menelapkan Jende ral Suharto llia ngkal menjadi 
Pejabat Pre iden. Dengan ini Jendcral Suharto llapal bergerak lebih 
lcluasa karena tidak lag i bcrsumber hukum hanya pada Sural Perinta h 
I I Maret 1966 saja. 

Keadaan mas ih tctap bergejolak terus. Apa yang tcrjadi di Jakarta 
bcrakibat langs ung di daerah-daerah. Ibukota Jakarta mcnjadi baro­
me ter kcadaan di daerah. Suasana te tap panas. Di mana-mana timbul 
pam11et-pamflet yang bcrjiwa Komunis, tanda hukti bahwa PKI hclum 
dapat dipatahkan ecara totaL dan bahaya Komunis tctap mengancam. 
Karena itu Basu ki Rac hmat pantang lengah da n kcndur dalam 
usahan ya dalam me mbcrantas PKL 

Mendagri Basuki Rachmat mcnyadari ungguh-. ungguh, bahwa 
ia scbagai Menteri Dalam Negeri dan Kabinet Ampera ini harus 
mcng u ahakan ebagai tujuan Kabinctnya suatu keadaan dalam negeri · 
yang stabi l. baik po litis maupun sekonomis. sebagai landasan 
pembangunan selanjutnya. Ternyata tugas berat ini memakan banyak 
tcnaga dan pikirannya hingga keschatannya mulai terganggu . Tetapi 
hal itu tidak dihiraukannya. Rasa tanggung-jawab yang besar terhadap 
tugas-tugas menutupi persoalan fisiknya. 

Untuk menanggapi secara lcpat keadaan pol itik ya ng 
membingungkan dan keadaan ekonomi yang mcnggelisahkan ini 
diadakanlah Sidang Kabinet Paripurna pada tanggal 19 April 1967. 
Sidang ini mene tapkan dengan tegas garis pemisah antara Orde Baru 
dan Orde Lama. Siapa yang mendukung Pancasi la dan UUD'45 ialah 
Ordc Baru , dan siapa yang tidak ialah Ordc Lama. Para Mentcri 
diinga tkan aka n adan ya pemilihan U mum 1968 dan renc a na 
Pe mbang unan Lima Tahun seperti yang te lah dire ncanakan o lch 
Kabinct Ampera. Karena itu para Menteri diminta mengusahakan 
sckeras mungkin untuk mencapai stabi litas kcadaan dalam negeri dan 
ini merupakan scbagai tanggung-jawab Menteri Dalam Negeri Basuki 
Rac hm at. Ini bcrarti bahwa Bas uki Rachmal harus lebi h banyak 
mencurahkan tenaga dan flkirannya . 

Untuk mencapai stabi litas kcadaan dalam negcri Mendagri Basuki 
Rachmat mcngusahakan ketertiban dalam semua hidang. Ketcrtiban 
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ialah syarat mutlak bagi adanya !. tabilisa i. Basuki Rachmat 
mcngusahakan kctcrtiban di lima bidang se uai dcngan apa yang oleh 
Kabinet Ampera disebut Panca Tertib. ialah Tcrtib Politik. Tertib 
Ekonomi. Tertib Sosial, Tertib Hukum dan Tcrtih Hankam. 

Dalam politik, maka partai-partai diminla menerbitkan dirinya 
dalam organisasinya masing-masing. Mereka scyogyanya Jangan 
terl alu terpukau dengan golongannya, te tapi Jebih herorientasi pada 
program partainya (program oriented). Ordc Baru dibina sedemikian 
rupa hingga mcnjadi lebih kompak dalam mcnghadapi scgala 
kcmungki nan. Pcmcrintah harus membebaskan dirinya dan birokrasi 
yang berbeht-helit. 

Dalam ckonomi maka hambatan-hambatan ckonomi. mi salnya 
J...orupsi, penyuapan dan sebagainya harus dihilangkan . 

Dalam hidang kcuangan, inflasi haru ditanggulangi 'edapat 
mungkin agar kctcrtiban dalam keuangan dapat dipulihkan. 

Dalam bidang sosial diusahakan untuk mendidik rakyat agar adar 
akan manfaatnya ketertiban dalam hidup mcrcka. Aparatur dan 
organisasi rukun kampung atau desa di tertibkan dan dtsederhanakan. 

Dalam hukum agar diingat bahwa setiap tindakan . baik dari 
Pcmcrintah maupun rakyal. harus dapal dihcnarkan menurut hukum. 
Pcnguasa jangan berttndak scwcnang-wcna ng. Scmua pcngacau. 
pcngru sak, pclanggar hukum harus dt tindak sccara tcgas. 

Dalam lcrti h Hankam dipcrintahkan agar tindakan-tindakan untu k 
mcndisplinkan kcmhali TNI ecara ke tal. lni hukan urusan Mcndagri 
Ba~uki Rachmat. tetapi tanggung-jawab Pimpinan Hankam. 

Issue-is uc hcrsimpang-siur. Tuduh mcnuduh membingungkan 
rak yal. Tetapi untung fikiran sehat rakyat mcngendap kcmhali . 
Real-Politik Pcmcrintah (politik yang didasarkan rcalitas-rcali tas) 
pcrlahan-lahan dapat mcncnangkan hati rakyat. Situasi mereda. 

Orha mcnang. dan haru mcnang ~ Jika tidak. maka o;cga la 
Rcvolusi Pcmbangunan scjak tcrjadinya G JO S PKJ akan sia-\ia 
hclaka dan kchilangan artinya sama sekali . 
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Stahilisa~i . mc-.kipun hclum sempurna uapal Lercapai paua lahun 
1968. Pcmbangunan Lima Tahun telah mcnuapat landasan uan bolch 
uimulai dilaksanakan. 

Pada tanggal 21 sampai 27 Maret 19oH uiadakan Sidang mum 
MPRS V untuk mcmbicarakan ituasi Indonesia dan mcnctapkan 
pcmbangunan sclanjutnya. Dalam sidang ini Jcnderal Suharlo diangkat 
mcnjadi Prcsidcn pcnuh (TAP MPRS No. XII/V/MPRS/1 968) dan 
dibcntuklah Kabinct Pcmbangunan (TAP MPRS No. XII/V/MPRS/ 
1968). 

Tcrnyata Pcmilihan Umum yang scmul a direncanakan pada tahun 
1968 tidak dapal dilaksanakan karena dalam Sidang MPRS V Lcr cbut 
bclum dapal dicapai kata sepakat tentang Garis Be ar Haluan Ncgara 
dan tentang Hak-Hak Azazi Manusia. Pcmilihan Umum ditunda 
sclama 3 tahun. 

Tugas bagi Kabinet Pcmbangunan yang baru dibcntuk disebut 
Panca Krida Kabinet, ialah : 

I . Stabilisasi Politik dan Ekonomi 
2. Mcnyusun dan melaksanakan Pelita. 
3 . Melaksanakan Pemilihan Umum pada tahun 1971 . 
4. Mengembalikan Ketertiban dan Keamanan dengan mengikis habis 

PKI serta setiap penyelcwengan dari Pancasila dan UUD '45 . 
5 . Pembersihan secara menyeluruh aparatur Negara. 

Kiran ya fi s ik Mendagri tidak sanggup lag i menyertai dan 
mcndukung scmangal kcrja yang menyala-nya la dari Basuki Rachmat. 

Pada tanggal 8 Januari 1969. ketika Mcntcri Dalam Negeri Basuki 
Rachmat sedang berpidato dalam Upacara Pcmbubaran Dana Bantuan 
Pcrscrikatan Bangsa-Bangsa untuk Iri an Jaya, di ru ang rapat 
Departemen Dalam Negeri, ia mendadak jatuh pingsan dan wafat. 
Bas uki Rachmat gugur di tengah-tengah mcnjalankan Lugasnya unlUk 
Nusa dan Bangsa . Ia diangkat menjadi Jc nderal Anumerta dan 
Pahlawan Nasional dengan Sural Keputusan Presiden No. 01/TK/1969. 

Jenderal Basuki Rachmat dimakamkan di Taman Makam 
Pahlawan Kalibata , Jakarta. 
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Basuki Rachmat mcninggalkan ~corang istcri. (Sriwulan 
Tjokrowidjojo) dan empat orang putera-puteri : 

I. Bambang Jugianto. 

2. Bambang Susanto 

3. Nindiyah Sri Erawati 

4. Bambang Wasonoprapto. 

Walaupun Jenderal Basuki Rachmat sudah tiada lag1, namunjiwa 
tlan scmangat pcrjuangan dan kesanggupannya dalam herbakLi dan 
hcrkorban untuk Tanah Airnya tetap akan menjadi 'un -tauladan hagi 
kiLa yang Lel ah diLinggalkannya. Teladan yang Lelah tlihcrikan Jentleral 
Basuki RachmaL akan kiLa junjung Linggi ebagai panuLan untuk 
sclama-lamanya. 
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Lampiran I 

TANDA JASA YANG DIMILIKI 
JENDERAL BASUKI RACHMA T 

I. Bintang Gerilya. 

2. Bintang Scwindu. 

3. Bintang Kartika Eka Paksi Kclas Ill . 

4. Satya Lencana Pcris tiwa Aksi Militer Kc~atu . 

5. Satya Lencana Pcristiwa Aksi Militcr Kcdua. 

6 . Satya Lcncana Kcsctiaan 16 Tahun. 

7. Satya Lencana Pcristiwa Gerakan Operasi Militer I. 

8. Satya Lcncana Pcristiwa Gcrakan Opcrasi Militcr III. 

9. Satya Lencana Peristjwa Gerakan Operasi Militer IV. 

10. Satya Lcncana Peristiwa Gerakan Operasi Mi liter V. 

II . Satya Lcncana Pcristiwa Gerakan Operasi Militer VI. 

12. Satya Lcncana Sapta Marga. 

13. Satya Lencana Satya Dharma. 

14. Satya Lencana Wira Dharma. 

15. Satya Lencana Penegak.. 

16. Bintang Darma. 

17. Bintang Kehormatan dari Ethiopia. 

18. Bintang Mahaputra ill. 
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Peninjauan di Irian Jaya 1964 



Ulang tahun Brawijaya llJM hersama pak Yani 
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Pak. Bas di tengah anak.-anak. SD di Irian Jaya 1965 

Sebagai PANGDAM VIlli Brawijaya 1965 
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/) l 
Jendra l Basoeki Rachmat ketika mencrima Siswa AMN bersama Jendral 
Soeruno, 1965 

Kunjungan kerja kc Irian Jaya pada tahun 11}67 
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Koresteda di Tretes. 1967 

Peninjauan dcngan Gubernur Mashudi di daerah Jawa Barat. 1967 
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Kunjungan k~:rja dcngan Guhernu r se Jawa ke dacruh Jawa Tcngah. 1967 



Didepan sidang DPRD Lampung pad a tahun 1967. ketika mengikuti pcninjauan Prcsidcn 
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Keluarga Jendral Basoeki Rachmat I tahun sebelum wafat 1968 

Jenasah almarhum diberangkatkan dari rumah ke makam Pahlawan 
Kalihata. Januari 1969 
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